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ABSTRAK 
Izzatun Nisyak. 2019. Pengaruh Analisis SWOT Terhadap Pengembangan 
Organisasi Di PT.Arminareka Perdana Cabang Surabaya. Skripsi Prodi 
Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah UIN Sunan Ampel Surabaya.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh analisis swot 
terhadap pengembangan organisasi secara parsial maupun secara simultan di 
PT. Arminareka Perdana Cabang Surabaya. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis hipotesis asosiatif. Cara 
yang digunakan peneliti dalam menjawab tujuan tersebut adalah dengan 
menggunakan uji regresi linier berganda. Penelitian ini menggunakan 
metodelogi kuantitatif dengan jenis hipotesis asosiatif. Penelitian ini 
berlokasi di PT. Arminareka Perdana Cabang Surabaya dengan jumlah 62 
responden. Hasil penelitian ini akan membuktikan 6 hipotesis. Hipotesis 
pertama menunjukkan bahwa strenght (X1) terhadap pengembangan 
organisasi (Y) berpengaruh signifikan dengan p value 0.000 dan nilai 
hubungan sebesar 0.536. Hipotesis kedua menunjukkan bahwa weakness 
(X2) terhadap pengembangan organisasi (Y) berpengaruh signifikan dengan 
p value 0.000 dan nilai hubungan sebesar 0.604. Hipotesis ketiga 
menunjukkan bahwa opportunity (X3) terhadap pengembangan organisasi 
(Y) berpengaruh signifikan dengan p value 0.000 dan nilai hubungan 
sebesar 0.644. Hipotesis keempat menunjukkan, bahwa threat (X4) terhadap 
pengembangan organisasi (Y) berpengaruh signifikan dengan p value 0.000 
dan nilai hubungan sebesar 0.567. Hipotesis kelima menunjukkan, bahwa 
analisis swot berpengaruh terhadap  pengembangan organisasi berpengaruh 
signifikan dengan p value 0.000. Model regresi yang digunakan peneliti 
dapat digunakan sebagai prediksi tingkat pengembangan organisasi dengan 
strenght, weakness, opportunity, dan threat pada masa yang akan datang. 
Hal ini dikarenakan nilai SEE lebih kecil daripada nilai simpangan baku. 
Nilai SEE sebesar 8.498 dan nilai simpangan baku sebesar 10.942. 
Kata kunci: Analisis SWOT, Strenght, Weakness, Opportunity, Threat, dan 
Pengembangan Organisasi  
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan penduduk 
terbanyak. Badan Pusat Statistik tahun 2018 mengatakan, bahwa 
jumlah penduduk Indonesia yang berdasarkan hasil sensus penduduk 
mencapai jumlah 261,9 juta jiwa.
1
 Jumlah ini bertambah sekitar
1,34% jiwa dari jumlah penduduk sebelumnya. 
Banyaknya penduduk yang tersebar luas di berbagai daerah 
membuat banyaknya ragam budaya di Indonesia termasuk 
agamanya. Indonesia memiliki enam agama yang dianut oleh 
masyarakat. BPS menyebutkan, bahwa  jumlah masyarakat yang 
beragama Islam adalah 87.18%. Agama Kristen berjumlah 6.96%. 
Agama Katolik berjumlah 2.91%. Jumlah Agama Hindu adalah 
1.69%. Agama Budha yaitu 0.72%, dan jumlah Agama Kong Hu Cu 
adalah 0.05%.
2
Dari  penjelasan di atas menandakan, bahwa penduduk 
Indonesia paling banyak memeluk Agama Islam dibandingkan 
lainnya. Banyaknya penduduk yang beragama Islam menjadikan 
Indonesia sebagai salah satu negara yang menyumbang banyak 
jama‟ah haji di Saudi Arabia. Hal tersebut sesuai dengan bukti dari 
Yuswohadi yang dikutip oleh Jannatul Firdaus yakni: Bangladesh 
1 Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia (Statistical Yearbook of Indonesia) 2018 
2
 Badan Pusat Statistik, Kewarganegaraan, Suku Bangsa, Agama, Dan Bahasa Sehari-Hari 
Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2010 
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merupakan negara pertama yang menyumbangkan banyak jama‟ah 
untuk berhajii, yakni sebesar 99%+ dari jumlah penduduk muslim di 
negaranya, selanjutnya adalah Nigeria dengan jumlah 99%+ dari 
jumlah penduduk muslim di negaranya, Yaman menyumbangkan 
jama‟ah haji sebesar 99% dari jumlah penduduk muslim di 
negaranya, selanjutnya adalah Indonesia; Indonesia 
menyumbangkan jama‟ah haji sebesar 99% dari jumlah penduduk 
muslim di negaranya, Malawi menyumbangkan jama‟ah haji sebesar 
99% dari jumlah penduduk muslim di negaranya. Negara selanjutnya 
adalah Sri Lanka yang menyumbang jamaah haji sebesar 99% dari 
jumlah penduduk muslim di negaranya, Somalia menyumbangkan 
jama‟ah haji sebesar 98% dari penduduk muslim di negaranya,  
Djibouti menyumbangkan jama‟ah haji sebesar 98% dari jumlah 
penduduk muslim di negaranya, Mauritania menyumbangkan 
jama‟ah haji sebesar 98% dari jumlah penduduk muslim di 
negaranya dan Burundi menyumbangkan jama‟ah haji sebesar 98% 
dari jumlah penduduk muslim di negaranya 
3
.
Dari penjelasan di atas menunjukkan, bahwa Indonesia 
menjadi salah satu negara yang menyumbang banyak jama‟ah haji. 
Hal tersebut menyebabkan daftar tunggu haji mencapai belasan 
hingga puluhan tahun lamanya.
4
 Lamanya daftar tunggu haji
menjadikan masyarakat Indonesia beralih ke umroh yang dapat 
3Jannatul Firdaus, Skripsi Analisis Persaingan Usaha Tour And Travel Umroh Dan 
Implikasinya, Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016-, diakses pada tanggal 12 bulan 
Oktober 2018  
4
 Waiting List Kementerian Agama, https://haji.kemenag.go.id/v3/basisdata/waiting-list 
diakses pada 23 Januari 2019 



































dilakukan sewaktu-waktu. Oleh sebab itu, banyak perusahaan yang 
membuka jasa di bidang tour and travel. 
Semakin banyaknya minat masyarakat menunaikan ibadah 
umroh, semakin banyak pula menjamurnya usaha atau perusahaan 
jasa di bidang tour and travel. Berdasarkan data Kemenag, jumlah 
PPIU (Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umroh) di Indonesia, yaitu 
mencapai 1012  tour and travel pada tahun 2018.
5
  Hal itu membuat 
tingginya tingkat pesaingan antar perusahaan tour and travel. 
Tingginya tingkat persaingan dalam usaha atau perusahaan tour and 
travel membuat setiap usaha perlu memiliki strategi yang tepat, agar 
suatu usaha dapat lebih berkembang. David Hunger dan Thomas L. 
Wheleen yang dikutip oleh Tono Setiawan mengatakan, bahwa 
strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang 
menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang.
6
  
Keberhasilan suatu usaha ditentukan oleh pemimpin dalam 
merumuskan strategi yang dijalankan. Dalam merumuskan strategi, 
pemimpin dapat menetapkan strategi melalui perencanaan yang 
matang dan cara berfikir yang strategis. Perencanaan strategis dapat 
membantu setiap pengelolaan dan pengembangan suatu usaha. 
Untuk dapat memilih dan menentukan strategi, pemimpin usaha 
dapat melakukan pendekatan dengan analisis SWOT.  
                                                             
5
PPIU (Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umroh) https://simpu.kemenag.go.id/home/travel 
diakses pada 23 Januari 2019 
6 Toni Setiawan, Analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunities, Threats) dalam 
Strategi Pengelolaan Dana Zakat di Badan Amil Zakat Nasional Tulungagung, Skripsi 
jurusan Ekonomi Syari‟ah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Tulungagung: IAIN 



































SWOT terdiri dari strenght (kekuatan), weakness 
(kelemahan), opportunity (peluang), dan threat (ancaman). SWOT 
(strengths, weaknesses, opportunities, threats) adalah salah satu 
analisis paling banyak digunakan di seluruh dunia dalam 
pembentukan manajemen strategi pada sebuah organisasi yang 
semuanya merupakan faktor-faktor strategis bagi perkembangan 
organisasi tersebut.
7
 Rangkuti mengatakan, bahwa “Apabila kita 
telah mengenal kekuatan dan kelemahan diri sendiri dan mengetahui 
kekuatan dan kelemahan lawan, sudah dapat dipastikan bahwa kita 
akan dapat memenangkan pertempuran”.8 Dengan demikian, analisis 
SWOT dapat dijadikan sebagai tolak ukur perusahaan dalam 
menentukan strategi, agar bisnis atau usahanya berkembang dengan 
baik.  
Kekuatan (Strenght) merupakan kompetensi khusus yang 
terdapat dalam organisasi maupun perusahaan yang terletak pada 
sumber daya ketrampilan atau keunggulan-keunggulan lain yang 
menjadi kekuatan perusahaan. Faktor-faktor yang dimaksud adalah 
sesuatu yang dimiliki perusahaan atau organisasi seperti kompetensi 
khusus yang terdapat pada perusahaan tersebut.  Kompetensi khusus 




                                                             
7 Elia Yovan Chandra, Jurnal Analisis Swot Terhadap Pengelolaan Unit Kegiatan 
Mahasiswa Manna Proxia Theater Universitas Pelita Harapan, Jakarta: Tata Kelola Seni : 
Vol. I No. 2 Desember 2015 
8 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis,( Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2015) hlm 9 
9 Sondang P. Siagian, Manajemen Strategi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm 172-173 



































Kelemahan (Weakness) merupakan keterbatasan atau 
kekurangan dalam satu atau lebih sumber daya dari suatu 
perusahaan. Keterbatasan atau kekurangan pada perusahaan dapat 
menjadi hambatan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan secara 
efektif.  Kurangnya fasilitas, sumber daya keuangan, kapabilitas 
manajemen, keterampilan pemasaran, dan citra merek juga dapat 
menjadi sebuah sumber kelemahan perusahaan.
10
 
Rangkuti mengatakan dalam Muttaqin, bahwa peluang 
adalah bagian dari analisis lingkungan eksternal perusahan yang 
membantu manajemen dalam mencari dan mengetahui apa saja yang 
menjadi peluang dan kesempatan bagi perusahaan dalam 
menjalankan bisnisnya, sehingga perusahaan tersebut dapat meraih 
pangsa pasar dengan keuntungan yang lebih besar.
11
  
Seorang pemimpin perusahaan harus cerdik menangkap dan 
memanfaatkan peluang, kemudian pemimpin dapat mengambil 
keputusan yang tepat dengan memanfaatkan sumber daya, baik yang 
ada dalam kepemilikannya maupun yang ada di lingkungan eksternal 
secara kreatif. Pembacaan peluang pasar merupakan komponen 
kunci, agar analisis peluang bisa dikembangan seakurat mungkin.  
Dengan membaca peluang pasar secara cermat, pemimpin dapat 
mengetahui produk yang diciptakan mempunyai peluang untuk 
diserap pasar atau tidak. Apabila produk terserap pasar, maka produk 
                                                             
10 Akhmad Imanudin Alfianto, Strategi Pengembangan Bisnis Reshare Cv. Rabbani 
Pucang Anom Surabaya Prespektif Analisis Swot, Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2017 
11
Muttaqin, Analisis SWOT pada Pelaku Usaha Kerajinan Khas Daerah di Area Komplek 
Citra Niaga Samarinda, Skripsi Fakultas Ekonomi, Samarinda: Universitas Mulawarman 







































Ancaman (Threat) merupakan bagian dari analisis 
lingkungan eksternal perusahaan yang membantu manajemen untuk 
mengetahui tantangan yang akan dan telah dihadapi perusahaan yang 
timbul, karena adanya suatu kecenderungan atau perkembangan 
yang tidak menguntungkan di luar perusahaan.
13
 
Sesuatu yang dapat membatasi atau menggagalkan 
pencapaian (eksternal) sasaran yang ditetapkan, tetapi hal itu belum 
pernah terjadi dan tidak dapat dipengaruhi secara langsung juga 
merupakan ancaman. Apabila ancaman mempengaruhi perusahaan, 
maka perusahaan dapat mengalami kerugian.
14
 
Organisasi dituntut untuk mengarahkan anggotanya, agar 
anggotanya dapat beradaptasi dengan lingkungan dan mampu 
bertahan diri. Selain itu,  organisasi  dapat memanfaatkan dampak 
positif dari berbagai pembaruan dengan pengembangan diri dan 
pengembangan organisasi. Proses mengarahkan anggota organisasi 
dalam mengembangkan diri untuk menghadapi perubahan dikenal 
sebagai proses pengembangan organisasi (organizational 
development) yang biasa disingkat dengan istilah OD. 
Pengembangan organisasi berupaya untuk mengembangkan 
                                                             
12 Istiqomah Dan Irsad Andriyanto, Analisis SWOT Dalam Pengembangan BISNIS (Studi 
Pada Sentra Jenang Di Desa Wisata Kaliputu Kudus), Vol. 5, No. 2, Desember 2017, hlm 
364 
13 Muttaqin, Analisis SWOT pada Pelaku Usaha Kerajinan Khas Daerah di Area Komplek 
Citra Niaga Samarinda, Skripsi Fakultas Ekonomi, Samarinda: Universitas Mulawarman 
14
 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama, 2006), hlm 12 



































organisasi secara keseluruhan, agar organisasi dapat menanggapi 
perubahan secara lebih seragam dan berkemampuan. 
15
 
Pengembangan Organisasi (PO) dapat diartikan sebagai cara 
pendekatan terhadap perubahan yang berjangka panjang dan lebih 
luas ruang lingkupnya. Hal tersebut bertujuan untuk menggerakkan 
seluruh organisasi ke arah tingkat fungsional yang lebih tinggi. R. 
Wayne Mondy menjelaskan dalam Nur Laili, bahwa: 
 “Pengembangan organisasi merupakan proses perbaikan 
organisasi yang terencana dengan mengembangkan 
struktur-struktur, sistem-sistem dan proses-prosesnya untuk 
memperbaiki efektivitas organisasi dan mencapai tujuan 
yang telah ditentukan”.16 
Sondang P. Siagian menjelaskan dalam Frans Yusak, bahwa: 
“Pengembangan organisasi sebagai teori manajemen, berarti 
serangkaian konsep, alat dan teknik untuk melakukan 
perencanaan jangka panjang dengan sorotan pada hubungan 
antara kelompok kerja dan individu dikaitkan dengan 
perubahan-perubahan yang bersifat struktural”.17  
 
                                                             
15
 Ismail Nawawi, “Perilaku Organisasi Teori, Transformasi Aplikasi Pada Organisasi 
Bisnis Publik dan Sosial”, Jakarta: Dwiputra Pustaka Jaya,2010) hlm. 38 
16 Nur Laili Khamidah, Sistem Pengembangan Organisasi (Organizational Development) 
pada Organisasi Dakwah (Studi Kasus Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga 
Pendidikan Islam At-Taqwa Kramat Jegu-Taman-Sidoarjo, Skripsi Jurusan Manajemen 
dan Pengembangan Masyarakat, Program Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Surabaya: UIN Sunan Ampel 
17 Frans Yusak Ukung, Aji Ratna Kusuma, Muhammad Noor, E-Jurnal Pengembangan 
Organisasi Dalam Upaya Peningkatan Pelayanan Publik Di Politeknik Di Malinau 
Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara, eJournal Administrative Reform, Volume 
5, Nomor 4,  2017: 774-782 



































Organisasi merupakan wadah bagi sekelompok orang yang 
mempunyai visi misi dan tujuan yang sama. Dalam berorganisasi, 
setiap orang diwajibkan untuk bertanggungjawab kepada tugasnya 
masing-masing. Dengan bertanggungjawab pada tugasnya masing-
masing, setiap orang dalam organisasi dapat membantu menjalankan 
organisasi dengan baik. Untuk menjalankan organisasi dengan baik, 
organisasi memerlukan prinsip-prinsip yang dapat mendorong 
keberhasilan dalam pengelolaan organisasi. Islam menjunjung tinggi 
prinsip keteraturan dan ketertiban dalam berorganisasi. Hal itu 
terdapat dalam Al-qur‟an. Al-qur‟an menjelaskan tentang cara 
pengelolan organisasi yang benar yang terdapat dalam QS. Ash-Shaf 
1-4: 
(1).  ُميِكَحْلا ُزيِزَعْلا َوُهَۖو ِضَْرْلْا يِف اَمَو ِتاَواَم َّسلا ِيف اَم ِ َِّلِلَ َح َّبَس 
(2).  َنُولَعْفَت َلَ اَم َنُولُوقَت َمِل اوُنَمآ َنيِذَّلا اَه َُّيأ اَي 
(3).  َنُولَعْفَت َلَ اَم اُولوُقَت ْنَأ ِهَّلا َدْنِع اًتْقَم َرُبَك 
(4).  ٌصوُصْرَم ٌناَيْنُب ْمُه ََّنأَك اًّفَص ِهِليِبَس ِيف َنُولِتاَقُي َنيِذَّلا ُّبِحُي َهَّلا َِّنإ 
Artinya: Telah bertasbih kepada Allah apa saja yang ada di 
langit dan apa saja yang ada di bumi; dan Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana(1) Wahai orang-orang 
yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan?(2)Amat besar kebencian di sisi Allah 
bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu 
kerjakan(3) Sesungguhnya Allah menyukai orang yang 
berperang dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-
akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh(4). 



































Menurut Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an, ayat pertama 
mengisyaratkan, bahwa amanat yang dibebankan kepada orang-orag 
yang beriman itu adalah amanat segala makhluk yang ada. Ayat ini 
juga menjelaskan fenomena alam semesta, seluruhnya mengarah 
kehadapan Allah Yang MahaPerkasa lagi Maha Bijaksana. 
Selanjutnya, Ibnu Thalhah dalam tafsir Fi Zhilalil Qur‟an 
mengatakan, bahwa beberapa orang dari kaum mukminin 
mengatakan mereka senang bila Allah menunjukkan kepadanya amal 
yang dicintainya. Allah memberitahukan amal yang paling 
dicintainya adalah beriman kepadaNya dan tidak dicampuri 
sedikitpun keraguan serta berjihad melawan orang-orang yang 
bermaksiat kepadaNya. Namun, setelah kewajiban jihad turun, 
sebagian orang yang yang beriman enggan dan tidak senang. Mereka 
merasa sulit untuk menjalankannya. 
 Qatadah dan Adh-Dhahhak mengatakan dalam tafsir Fi 
Zhilalil Qur‟an, bahwa ayat ke-2 surat Ash-Shaff turun untuk 
mencela orang-orang yang ingkar (kami telah berperang, 
membunuh, memukul, menombak, dan melakukan „ini‟ dan „itu‟, 
padahal mereka tidak pernah melakukannya). Ayat ketiga 
mengisyaratkan tentang sebagian orang yang beriman yang 
mengatakan sesuatu yang tidak mereka kerjakan, yaitu jihad. Ayat 
keempat menjelaskan tentang berperang harus bergabung dalam 



































jama‟ah kaum muslim dan berada dalam barisan. Berperang dalam 
posisi yang kokoh dan bertahan kuat dan teratur.
18
  
Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa prinsip-
prinsip pengelolaan organisasi yang dapat dilakukan sesuai ajaran 
Islam, yaitu prinsip keselarasan antara ucapan dan perbuatan (ayat 2-
3) dan prinsip penataan organisasi secara rapi dan teratur (ayat 4). 
PT. Arminareka Perdana merupakan perusahaan yang 
bergerak dalam bidang jasa. Bidang jasa yang dimaksud adalah biro 
tour and travel perjalanan haji dan umroh. Jasa biro tour  and travel 
ini digunakan untuk melayani jama‟ah yang ingin beribadah ke 
rumah Allah (Baitullah). Jama‟ah umroh atau haji biasanya disebut 
dhuyufurrahman (Tamu Allah).  Dhuyufurrahman adalah orang-
orang terpilih yang mendapatkan undangan Allah, karena tidak 
semua orang terpilih untuk pergi ke tanah suci. Sebagai tamu Allah, 
jamaah perlu melakukan norma-norma dalam beribadah haji atau 
umroh dengan benar dan tidak boleh melanggarnya. Dengan 
beribadah di tanah suci, dhuyufurrahman diharapkan untuk lebih 
banyak beribadah. Ibadah yang sungguh-sungguh tidak hanya 
dilakukan di tanah suci saja, melainkan ibadah sungguh-sungguh 
juga dilakukan dhuyufurrahman sampai di rumahnya.  
PT. Arminareka didirikan pada tanggal 9 Februari 1990 di 
Jakarta. Kantor pusatnya berada di gedung Menara Salemba lantai 
lima, JL. Salemba Raya No. 05, Jakarta Pusat 10440. Perusahaan ini 
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telah memegang hak atas penyelenggaraan umroh dengan nomer izin 
umroh D 142-2009 dan penyelenggara haji plus D 80-2009. Izin ini 
dievaluasi oleh pihak kementerian agama RI secara periodik dalam 
kurun waktu tertentu.  
Arminareka didirikan sejak 28 tahun yang lalu. Dengan 
begitu, Arminareka sudah dikenal masyarakat luas. Arminareka yang 
sudah banyak dikenal masyarakat luas dapat dijadikan sebagai 
sumber kekuatan dalam persaingan usaha  tour and travel. Sumber 
kekuatan tersebut sekaligus dapat meminimalkan ancaman yang ada. 
Promosi yang kurang maksimal dapat menjadikan kelemahan bagi 
perusahaan. Pemaksimalan kekuatan dapat meminimalisir adanya 
kelemahan atau bisa melakukan promosi dengan giat lagi.  
Tingginya persaingan antar biro tour and travel menjadikan 
ancaman bagi setiap biro tour and travel termasuk Arminareka, 
terlebih lagi perusahaan yang menawarkan harga murah. Rata-rata 
konsumen atau calon jama‟ah memilih harga suatu produk atau jasa 
yang murah, meskipun tidak semua konsumen berpikir demikian. 
Meskipun terdapat ancaman, tour and travel maupun Arminareka 
tetap memiliki sebuah peluang untuk meminimalisirnya. Penduduk 
Indonesia yang rata-rata beragama muslim dapat menjadikan 
peluang bagi perusahaan. 
 Analisis SWOT didasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan (strenghts), dan peluang (opportunity), 
namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 



































(weakness) dan ancaman (threats). Oleh karena itu untuk 
mengetahui keberhasilan usahanya dimasa mendatang serta 
mengetahui posisi perusahaan saat ini, perusahaan perlu melakukan 
sebuah analisis terhadap aspek-aspek yang berperan penting dalam 
pengambilan keputusan pembuatan strategi, baik aspek internal 
(kekutan dan kelemahan) maupun eksternal perusahaan (peluang dan 
ancaman).
19
 Analisis SWOT membantu untuk menentukan 
perencanaan strategis dengan tepat. Apabila perusahaan dapat 
melakukan perencanaan startegis dengan tepat, maka perusahaan 
dapat memperoleh keunggulan bersaing. Dengan demikian, 
perusahaan mampu bersaing dan mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien.  
Arminareka adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa 
tour and travel. Banyaknya penduduk Indonesia yang beragama 
muslim dan minat yang tinggi menjadi keuntungan bagi Arminareka 
untuk memanfaatkan peluang di bidang tour and travel, yaitu 
menyediakan layanan ibadah umroh ke Mekkah. Selain itu, 
Arminareka menerapkan sistem jemput bola yang memudahkan 
konsumen dalam mendaftar umroh. Untuk mendaftar di Arminareka, 
ada dua cara, yaitu langsung ke kantor atau melalui leader. Namun, 
biasanya calon jama‟ah yang mendaftar di kantor juga akan 
dimasukkan ke grup-grup umroh yang ada leadernya. Untuk 
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mendaftar di Arminareka, calon jama‟ah dipermudah oleh pihak 
Arminareka. Calon jama‟ah tidak dibebankan dalam pembuatan 
passport, pemenuhan persyaratan umroh dari fotokopi KTP, KK dan 
lainnya; karena leader biasanya membantu segala aspek yang 
dibutuhkan oleh calon jama‟ah bahkan sampai hal transfer biaya 
umroh dan juga pengiriman koper. Tidak semua calon jama‟ah 
mengetahui cara transfer terlebih lagi orang tua. Jadi, sistem jemput 
bola ini sangat membantu untuk calon jama‟ah yang sibuk bekerja 
dan juga yang tidak mengetahui teknologi.  
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memutuskan untuk 
memilih Analisis SWOT (strenght,weakness,opportunity,and threat) 
sebagai strategi keunggulan bersaing pada perusahaan Arminareka 
dengan melibatkan kelompok pengembangan organisasi untuk 
perubahan jangka panjang dan organisasi yang lebih baik. Oleh 
karena itu, peneliti memilih “Pengaruh Analisis SWOT Terhadap 
Pengembangan Organisasi PT. Arminareka Perdana Cabang 
Surabaya” sebagai judul penelitian.   
B. Rumusan Masalah 
1. Adakah pengaruh analisis SWOT (strenght,weakness, 
opportunity, dan threat) terhadap pengembangan organisasi PT. 
Arminareka Perdana secara simultan? 
2. Adakah pengaruh strenght, weaknesss, opportunity, dan threat 
terhadap pengembangan organisasi PT. Arminareka Perdana 
secara parsial? 



































3. Berapakah nilai hubungan analisis SWOT (strenght,weakness, 
oppoertunity, dan threat) terhadap pengembangan organisasi 
pada PT. Arminareka Peradana secara simultan? 
4. Berapakah nilai hubungan strenght, weakness, oppoertunity, dan 
threat terhadap pengembangan organisasi PT. Arminareka 
Perdana secara parsial? 
5. Manakah variabel yang memiliki nilai hubungan paling dominan 
antara strenght, weakness, opportunity, dan threat terhadap 
pengembangan organisasi PT. Arminareka Perdana? 
6. Berdasarkan analisa regresi, apakah analisis SWOT 
(strenght,weakness, oppoertunity, dan threat) dapat memprediksi 
tingkat pengembangan organisasi PT. Arminareka Perdana?  
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh analisis SWOT 
(strenght, weakness, opportunity, dan threat) terhadap 
pengembangan organisasi pada PT. Arminareka Perdana secara 
simultan. 
2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh strenght, weakness, 
opportunity, dan threat terhadap pengembangan organisasi pada 
PT. Arminareka Perdana secara parsial. 
3. Untuk mengetahui berapa besar nilai hubungan analisis SWOT 
(strenght, weakness, opportunity, dan threat) terhadap 
pengembangan organisasi pada PT. Arminareka Perdana secara 
simultan. 



































4. Untuk mengetahui berapa besar nilai hubungan strenght, 
weakness, opportunity, dan threat terhadap pengembangan 
organisasi pada PT. Arminareka Perdana secara parsial. 
5. Untuk mengetahui nilai hubungan variabel palingan dominan 
antara strenght, weakness, opportunity, dan threat terhadap 
pengembangan organisasi PT. Arminareka Perdana. 
6. Untuk mengetahui analisa regresi, analisis SWOT (strenght, 
weakness, opportunity, dan threat) dapat memprediksi 
pengembangan organisasi PT.Arminareka Perdana.  
D. Manfaat Penelitian 
Penulis  menginginkan, bahwa kajian ini dapat membantu 
memperkaya wawasan keilmuan terkait analisis SWOT terhadap 
pengembangan organisasi PT. Arminareka Perdana Cabang 
Surabaya, baik secara teoritis maupun praktis dan mampu 
memberikan manfaat pada organisasi, masyarakat, bahkan 
pemerintah. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan, karena 
penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 
pengembangan ilmu dan pengetahuan yang berhubungan 
dengan topik pengaruh analisis SWOT terhadap 
pengembangan organisasi PT. Arminareka Perdana Cabang 
Surabaya. 



































b. Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk 
kepentingan pengembangan ilmu manajemen bagi pihak-
pihak tertentu. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
informasi kepada organisasi atau perusahaan. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan masukan kepada organisasi 
tentang analisis SWOT (kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman) yang ada di lingkungan internal ataupun eksternal 
perusahaan. Dengan begitu, perusahaan dapat dengan mudah 
mengembangkan organisasinya. 
b. Penelitian ini juga dapat menambah wawasan kepada 
perusahaan, bahwa pengembangan organisasi dapat 
dipengaruhi oleh sumber daya manusia, organisasi, 
manajerial, komunikasi, partisipasi, dan penghargaan. 
E. Definisi Operasional 
1. Analisis SWOT 
Freddy Rangkuti menjelaskan, bahwa Analisis SWOT adalah 
identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan 
strategi perusahaan.
20
 Analisis swot dapat memaksimalkan 
kekuatan (strength) dan peluang (opportunity), namun secara 
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan 
ancaman (threat). Proses pengambilan strategi selalu berkaitan 
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dengan pengembangan misi, tujuan, strategi, dan kebijakan 
perusahaan. Dengan demikian, perencanaan strategi bisa 
menganalisa faktor-faktor strategi perusahaan (kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman) saat ini. 
21
 
a. Strenght atau Kekuatan (X1) 
Strenght merupakan sumber atau kemampuan yang 
dikuasai atau yang tersedia bagi perusahaan dan 
memberikan keuntungan dibandingkan dengan para 
pesaingnya dalam melayani kebutuhan para pesaingnya.
22
 
Dimensi dari kekuatan (strenght) adalah: 
1) Budaya Organisasi23 
2) Manajemen Operasional24 
3) Sistem Informasi25 
4) Pekerjaan itu Sendiri26 
5) Posisi Pasar 
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b. Weakness atau Kelemahan (X2) 
Weakness merupakan keterbatasan dalam salah satu 
sumber daya atau kemampuan (capability) perusahaan 
dibandingkan dengan para pesaingnya yang menciptakan 








, dimensi dari kelemahan 
yaitu:  
1) Sumber Daya 
2) Pemasaran 
3) R & D (Research and Development) 
c. Opportunity atau Peluang (X3) 
Opportunity merupakan situasi yang menguntungkan 
di dalam lingkungan perusahaan. Kecenderungan-
kecenderungan yang terdapat di dalam lingkungan dapat 
dimanfaatkan perusahaan sebagai peluang.
30
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3) Lingkungan Kerja 
4) Kegiatan Mitra 
d. Threat atau Ancaman (X4) 
Threat merupakan merupakan situasi utama yang 




Dimensi ancaman menurut Novita
35




1) Pesaing  
2) Sosial Budaya 
3) Ekonomi 
2. Pengembangan Organisasi (Y) 
Pengembangan organisasi menurut W. Warren yang dikutip 
oleh Savitri dan Agus adalah proses yang berusaha 
meningkatkan keefektifan organisasi dengan memadukan 
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keinginan individual untuk tumbuh dan berkembang dengan 
tujuan organisasi. Proses tersebut merupakan upaya perubahan 
terencana yang melibatkan sistem secara menyeluruh dalam 




Dimensi pengembangan organisasi menurut Fathul 
Aminuddin
38
 dan Marwan Sopi
39
, yaitu 






F. Sistematika Pembahasan 
 Sistematika pembahasan merupakan runtutan dan sekaligus 
kerangka berfikir dalam penulisan penelitian, agar lebih mudah 
memahami penulisan skripsi ini. Oleh karena itu, disusunlah 
sistematika pembahasan antara lain: 
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 BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini disajikan dengan tujuan, agar pembaca dapat 
mengetahui secara jelas mengenai latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan 
sistematika pembahasan dalam penelitian ini. 
 BAB II : KERANGKA TEORITIK 
Pada bab ini berisikan tentang kajian pustaka, yang 
meliputi:Analisis SWOT (Kekuatan, Kelemahan, Peluang, 
Ancaman), dan Pengembangan Organisasi.  
 BAB III: METODE PENELITIAN 
  Pada bab ini membahas secara detail mengenai metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yang terdiri dari pendekatan dan jenis 
penelitian, tahap-tahap penelitian, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data, serta teknik 
validitas/keabsahan data. Pembahasan ini sengaja disajikan untuk 
memberikan gambaran secara utuh mengenai metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini, sehingga hasil penelitian ini nantinya 
diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang telah 
dirancang/formulasikan pada sub bab rumusan masalah diatas. 
BAB IV: PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum lokasi 
penelitian yaitu  pada PT. Arminareka Perdana Cabang  Surabaya, 
serta hasil penelitian sesuai dengan yang ada dilapangan. Analisis 
data merupakan mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 



































jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 
responden, menyajian data tiap variabel yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.  
BAB V: PENUTUP 
  Pada bab ini berisi penutup yang menjelaskan tentang 
kesimpulan serta rekomendasi. 
 



































A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian, sehingga penulis dapat memperkaya teori 
yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari 
penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan 
judul yang sama seperti judul penelitian penulis. Namun, penulis 
mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam 
memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut 
merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait 
dengan penelitian yang dilakukan penulis. 
1. Ibnu Sina merupakan mahasiswa pendidikan matematika 
fakultas keguruan dan ilmu pendidikan yang menyelesaikan 
jurnal berjudul ”Implementasi Model Pembelajaran Role 
Playing Berbasis Analisis Swot Pada Materi Peluang : 
Penelitian Tindakan Kelas Pada Siswa  Kelas XI Sma N 1 
Wanasari”. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan 
kuantitatif. Penelitian ini membahsa tentang pemebelajaran role 
playing dengan basis analisis SWOT pada materi peluang. Hasil 
penelitiannya adalah adanya pengaruh signifikan keaktifan dan 
keterampilan proses siswa yang ditumbuhkan dalam 
pembelajaran dengan model pembelajaran role playing berbasis 
analisis SWOT pada materi peluang secara bersama-sama dapat 



































mempengaruhi prestasi belajar siswa.  Hasil regresi memiliki 
hasil nilai R square sebesar 77,8%.
40
 Perbedaan penelitian ini 
terletak pada objek penelitiannya. Ibnu Sina mengambil objek 
penelitian di bidang pendidikan, sedangkan peneliti mengambil 
perusahaan jasa tour and travel. Persamaannya adalah sama-
sama menggunakan analisis SWOT dan menggunakan metode 
kuantitatif. 
2. Musran Munizu merupakan mahasiswa jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin. Ia telah 
menyelesaikan jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Faktor-
Faktor Eksternal dan Internal Terhadap Kinerja Usaha Mikro 
dan Kecil (UMK) di Sulawesi Selatan”. Penelitian Musran 
Munizu menggunakan metode kuantitatif. Hasil dari penelitian 
Musran Munizu adalah faktor-faktor internal yang terdiri atas 
aspek sumber daya manusia, aspek keuangan, aspek teknik 
produksi/operasional, dan aspek pasar dan pemasaran 
mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 
kinerja usaha mikro dan kecil dengan kontribusi sebesar 0,792 
atau 79,2%.;  dan faktor-faktor eksternal yang terdiri atas aspek 
kebijakan pemerintah, aspek sosial budaya dan ekonomi, dan 
aspek peranan lembaga terkait mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap faktor-faktor internal usaha mikro 
dan kecil dengan kontribusi sebesar 0,980 atau 98%. Faktor-
                                                             
40 Ibnu Sina, Implementasi Model Pembelajaran Role Playing Berbasis Analisis Swot Pada 
Materi Peluang : Penelitian Tindakan Kelas Pada Siswa  Kelas Xi Sma N 1 Wanasari, 
Jurnal Ilmiah, Tegal: Universitas Pancasakti 



































faktor eksternal mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif 
terhadap kinerja usaha mikro dan kecil dengan kontribusi sebesar 
0,254 atau 25,4%.
41
 Perbedaan penelitian Musran Munizu 
dengan peneliti adalah pada objek penelitian. Musran Munizu 
mengambil objek penelitian usaha  mikro dan kecil, sedangkan 
peneliti di PT. Arminareka Perdana Cabang Surabaya. 
Persamaan penelitian Musran Munizu dengan peneliti terletak 
pada indikator yang digunakan pada faktor eksternal dan 
internal. Meskipun nama variabel penelitian Musran Munizu 
berbeda dengan peneliti, tetapi inti dari pembahasan faktor 
eksternal dan internal dengan SWOT (strenght, weakness, 
opportunity, and threat) adalah sama. Hal tersebut disebabkan 
strenght, weakness merupakan bagian dari faktor internal, 
sedangkan opportunity, and threat bagian dari faktor eksternal. 
3.  Slamet Riyanto merupakan mahasiswa di Universitas PGRI 
Madiun. Ia telah menyelesaikan jurnal manajemen dan bisnis 
yang berjudul “Analisis Pengaruh Lingkungan Internal Dan 
Eksternal Terhadap Keunggulan Bersaing Dan Kinerja Usaha 
Kecil Menengah (UKM) Di Madiun”.42 Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini membahas 
hubungan lingkungan internal dan eksternal dengan keunggulan 
                                                             
41 Musran Munizu, Pengaruh Faktor-Faktor Eksternal Dan Internal Terhadap Kinerja 
Usaha Mikro Dan Kecil (Umk) Di Sulawesi Selatan, Jurnal Manajemen Dan 
Kewirausahaan, Vol.12, No. 1, Maret 2010: 33-41 
42 Slamet Riyanto, Analisis pengaruh lingkungan internal dan eksternal terhadap 
keunggulan bersaing dan kinerja usaha kecil menengah (UKM) di Madiun, Jurnal 
Manajemen Bisnis dan Inovasi, Vol. 5, No.3, November 2018, hal 159-168 



































bersaing sebagai variabel intervensi. Berdasarkan hasil pengujian 
secara statistik dapat diketahui, bahwa variabel independen dan, 
dependen berpengaruh positif atau signifikan dengan variabel 
intervensi. Hal tersebut dapat diketahui dari nilai lingkungan 
internal (X1) berpengaruh signifikan terhadap keunggulan 
bersaing (Z), yaitu 0,008. Nilai 0,008 < 0,05 (lebih kecil) yang 
berarti signifikan. Selain itu, nilai lingkungan eksternal (X2) juga  
berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing (Z). Nilai 
dari lingkungan eksternal adalah 0,001 yang berarti signifikan, 
karena nilai 0,001 lebih kecil dari 0,05. Kemudian, lingkungan 
internal (X1) juga berpengaruh signifikan atau positif terhadap 
kinerja UKM (Y) dengan nilai 0,006. Nilai tersebut lebih kecil 
dari nilai 0,05. Selanjutnya, lingkungan eksternal (X2) juga 
berpengaruh positif terhadap kinerja UKM (Y) dengan nilai 
0,001. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai 0,05. Keunggulan 
bersaing berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha Kecil 
Menengah (UKM) di Madiun. Nilai signifikansinya adalah 0,023 
dimana nilai tersebut lebih rendah dari 0,05. Perbedaan dari 
peneliti ini terletak pada objek penelitian. Persamaannya terletak 
pada faktor internal dan eksternal yang merupakan bagian dari 
analisis swot.  
4. Ferlan Agustinus Poluakan merupakan mahasiswa FEBI 
Universitas Sam Ratulangi Manado yang menyelesaikan jurnal 
ilmiah berjudul “Pengaruh Perubahan Dan Pengembangan 



































Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pt. Sinar Galesong 
Prima Manado” 43. Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan 
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini membahas tentang 
pengaruh hubungan dari perubahan dan pengembangan 
organisasi terhadap kinerja karyawan. Dengan hasil penelitian 
menyebutkan, bahwa perubahan dan pengembangan organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Sinar  Galesong Prima Manado, baik secara simultan maupun 
parsial. Secara simultan, perubahan organisasi (X1) dan 
pengembangan organisasi (X2) berpengaruh secara signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan, yaitu hasil F hitung = 26,058 
dengan tingkat signifikan = 0,000 < 0,05, ini menunjukkan, 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian hasil uji F 
menyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Secara parsial, 
variabel Pengembangan Organisasi (X2), hitung = 6,583> t tabel 
= 1,673 dan tingkat signifikan 0,000< 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak atau 
pengembangan organisasi berpengaruh secara signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. Perbedaan penelitian ini terletak 
pada objek penelitiannya. Penelitian ini menggunakan objek PT. 
Sinar Galesong Prima Medan, sedangkan peneliti menggunakan 
objek PT. Armianreka Perdana Cabang Surabaya. Persamaan 
                                                             
43 Ferlan Agustinus Poluakan. 2016, Jurnal Pengaruh Perubahan Dan Pengembangan 
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sinar Galesong Prima Manado” , Medan: 
Universitas Sam Ratulangi  



































dari penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama 
menggunakan pengembangan organisasi sebagai variabel. 
5. Marwan Sopi merupakan Dosen Pascasarjana Magister 
Manajemen Universitas Tridinanti Palembang. Ia telah 
menyelesaikan jurnal dengan judul “Pengaruh Pengembangan 
Organisasi Dan Kompetensi Kerja Terhadap Pengembangan 
Karir Serta Implikasinya Pada Kinerja Pegawai Pt. Bank Sumsel 
Babel Di Sumatera Selatan Dan Bangka Belitung”. Jenis 
penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif yang menggunakan 
statistik.  Hasil penelitian secara parsial adalah Terdapat 
pengaruh positif dan signifikan pengembangan organisasi 
terhadap pengembangan karir pegawai PT. Bank Sumsel Babel 
di Sumatera Selatan dan Bangka Belitung. Besarnya Pengaruh 
Pengembangan organisasi (X1) terhadap pengembangan karir 
(Y1) adalah 0,217 (lihat gambar 5.13 halaman 206), nilai 
Koefisien Critial Ratio (CR) atau thitung sebesar 2.742 ≥1,96 
Sig.P sebesar 0,006 (lihat table 5.30 dan gambar 514 halaman 
219). Terdapat pengaruh positif dan signifikan pengembangan 
organisasi (X1) terhadap kinerja pegawai (Y2) PT. Bank Sumsel 
Babel di Sumatera Selatan dan Bangka Belitung. Besarnya 
pengaruh pengembangan organisasi terhadap kinerja pega wai 
adalah 0,143 (lihat gambar 5.13 halaman 206), dan nilai 
Koefisien Critial Ratio (CR) atau t hitung sebesar 2.110 ≤ 1,96 
atau koefisien Sig. P sebesar 0,035 ≥ 0,05. Hasil penelitian 



































secara simultan dapat disimpulkan terdapat kontribusi positif dan 
signifikan pengembangan organisasi, kompetensi kerja dan 
pengembangan karir secara bersama-sama terhadap kinerja 
pegawai PT. Bank Sumsel Babel di Sumatera Selatan dan 
Bangka Belitung. R2 sebesar 0,601 atau 60,1 %, sedangkan 
sisanya 0,399 dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. Variabel yang paling dominan memberikan 
kontribusi terhadap kinerja pegawai adalah variabel 
pengembangan karir.
44
 Perbedaan penelitian ini terletak pada 
objek penelitiannya. Penelitian ini menggunakan PT. Bank 
Sumsel Babel di Sumatera Selatan sebagai objek penelitian ini, 
sedangkan peneliti menggunakan PT. Arminareka Perdana 
Cabang Surabaya. Persamaan dari penelitian ini dengan peneliti 
adalah sama-sama menggunakan Pengembangan Organisasi 
sebagai variabel. 
B. Kerangka Teori 
1. Analisis SWOT  
a. Pengertian Analisis SWOT 
Pada dasarnya, Analisis SWOT merupakan suatu 
strategi bersaing yang mengkombinasikan antara faktor 
interal dan eksternal yang dimiliki perusahaan. Dengan 
begitu, perusahaan dapat menyesuaikan faktor intenal dan 
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eksternal untuk mengantisipasi perubahan lingkungan, 
meningkatkan penjualan, serta mengoptimalkan usaha dalam 
mencapai kesuksesan. 
Menurut Rangkuti, Analisis SWOT adalah 
identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk 
merumuskan strategi perusahan. Analisis swot dapat 
memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang 
(opportunities), namun secara bersamaan dapat 




Analisis SWOT menurut Sondang P. Siagian 
merupakan salah satu instrumen  analisis yang ampuh, 
apabila analisis tersebut digunakan dengan tepat. SWOT 
merupakan akronim untuk kata-kata strenghs (kekuatan), 




SWOT (strengths, weaknesses, opportunities, 
threads) adalah salah satu analisis paling banyak digunakan 
di seluruh dunia dalam pembentukan manajemen strategi. 
Pembentukan manajemen strategi pada sebuah organisasi 
                                                             
45 Freddy Rangkuti,  Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2004), hlm.19 
46 Sondang P.Siagian, Manajemen Strategik, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2000) hlm. 172 







































Dalam al-Qur‟an, Allah bersabda sebagai berikut: 
 ۖ ٍدَغِل ْتَم ََّدق اَم ٌسَْفو  ُْرظَْىتْلَو َ َّاللَّ اُىقَّتا اُىىَمآ َهيِذَّلا َاهَُّيأ َاي
 َنُىلَمَْعت اَمِب ٌريِبَخ َ َّاللَّ َِّنإ ۚ َ َّاللَّ اُىقَّتاَو 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan hendaklah setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr: 18)48 
Ayat di atas menjelaskan, bahwa Allah SWT 
memerintahkan hamba-hamba-Nya yang mukmin untuk 
melakukan kehendak dari keimanan dan konsekuensinya 
yaitu tetap bertakwa kepada Allah SWT, baik dalam keadaan 
rahasia maupun terang-terangan dan dalam setiap keadaan. 
Allah juga memerintahkan hambanya untuk memperhatikan 
perintah-Nya baik syariat-Nya maupun batasan-Nya. Allah 
SWT juga memerintahkan hambanya untuk memperhatikan 
apa yang dapat memberi mereka manfaat dan membuat 
mereka celaka serta memperhatikan hasil dari amal yang baik 
dan amal yang buruk pada hari Kiamat. 
                                                             
47 Elia Yovan Chandra, Jurnal Analisis SWOT terhadap Pengelolaan Unit Kegiatan 
Mahasiswa Manna Proxia Theater Universitas Pelita Harapan, Jakarta: Tata Kelola Seni : 
Vol. I No. 2 Desember 2015 
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 Al-Qur‟an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia (Ayat Pojok), (Kudus: Menara 
Kudus, 2006), hlm 548 



































Dalam kata “hendaklah setiap diri memperhatikan 
apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat);”, 
Allah memperingatkan kepada Manusia untuk merenungkan 
kata-katanya dan membayangkan hisab amalannya. 
Peringatan pembayangan hisab bertujuan untuk melihat dan 
mengecek apakah yang telah dia persiapkan untuk 
menghadapi hari esok. Renungan itu menyadarkan manusia 
tentang kelemahannya dan kekurangannya, walaupun ia 
sudah berbuat maksimal dalam kebaikan. Pada hakikatnya, 
manusia yang melupakan Allah pasti tersesat dalam 
kehidupannya dan lupa untuk mempersiapkan hari esok. 
Namun, manusia yang senantiasa mengingat Allah akan 
dimuliakan oleh Allah dan dapat mempersiapkan hari esok.
49
 
Ayat ini merupakan asas dalam mengintrospeksi diri 
dan sepatutnya seorang hamba memeriksa amal yang 
dikerjakannya. Apabila  ia melihat ada yang cacat, maka hal 
cacat tersebut segera disusul dengan mencabutnya, bertobat 
secara tulus (taubatan nashuha) dan berpaling dari segala 
sebab yang dapat membawa dirinya kepada cacat tersebut. 
Demikian juga, jika ia melihat kekurangan pada dirinya 
dalam menjalankan perintah Allah, maka ia mengerahkan 
kemampuannya sambil meminta pertolongan kepada 
Tuhannya untuk dapat menyempurnakan kekurangan itu dan 
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 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Di Bawah Naungan Al-Qur’an (Surat Qaaf-Al-
Haqqah) Jilid 11, (Jakarta: Darusy-Syuruq, Beirut, 2004) hlm 221 



































memperbaikinya serta mengukur antara nikmat-nikmat Allah 
dan ihsan-Nya yang banyak kekurangan pada amalnya. 
Manusia biasanya mendatangi keuntungan yang sifatnya 
terbatas bagi dirinya dan hawa nafsunya, sehingga mereka 
tidak mendapatkan keberuntungan.  Allah SWT menjadikan 
mereka lupa terhadap maslahat diri mereka, sehingga 
keadaan mereka melampaui batas. Mereka pulang ke akhirat 
dengan membawa kerugian di dunia dan akhirat serta mereka 
tertipu dengan tipuan yang sulit ditutupi, karena mereka 
adalah orang-orang yang fasik.50 
Jika ayat di atas dikaitkan dengan sebuah perusahaan, 
maka hal pertama yang perlu dilakukan adalah dengan 
mengintrospeksi perusahaan tersebut (hal yang telah atau 
akan dilakukan oleh perusahaan). Cara untuk 
mengintropeksinya, yaitu perusahaan dapat menggunakan 
ilmu strategi manajemen. Manajemen strategi menurut David 
dalam Fivi adalah seni dan pengetahuan untuk 
memformulasikan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi 
keputusan lintas fungsional yang membuat organisasi mampu 
mencapai tujuannya.
51
 Salah satu strategi manajemen yang 
dapat digunakan perusahaan adalah analisis swot. Analisis 
swot dapat membantu perusahaan untuk bisa memperbaiki 
                                                             
50 Tafsir Hidayatul Insan, https://tafsirweb.com/10816-surat-al-hasyr-ayat-18.html 
51 Fivi Rahmatus Sofiyah dan Ahmad Ramadhan, Analisis SWOT sebagai Landasan dalam 
mennetukan startegi pemasaran (studi McD’s Ring Road), Staff Pengajar Departemen 
Fakultas Ekonomi Universitas Sumatera 



































perusahaannya, karena analisis swot adalah strategi yang 
dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun secara 
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman.
52
 
Apabila perusahaan mendapati hal cacat atau kekurangan 
pada perusahaannya, maka perusahaan dapat memperbaiki 
kecacatan tersebut dengan menggunakan analisis swot. 
Apabila perusahaan memiliki kemampuan lebih atau 
kekuatan, maka perusahaan dapat memanfaatkan kekuatan 
tersebut untuk mendapatkan keuntungan. Kekuatan dan 
peluang yang dimiliki perusahaan dapat meminimalkan 
kelemahan dan ancaman yang terdapat pada perusahaan.    
Cara membuat Analisis SWOT adalah dengan 
menentukan faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan 
faktor eksternal (peluang dan ancaman) yang telah 
dikumpulkan perusahaan dari analisa lingkungan. Menurut 
Rangkuti, Analisis SWOT membandingkan faktor eksternal 








                                                             
52 Freddy Rangkuti,  Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2006), hlm 19 
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 Freddy Rangkuti,  Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2006), hlm 20 



































Gambar Diagram 2.1 ANALISIS SWOT 
 
Kuadran I: merupakan situasi yang sangat menguntungkan. 
Perusahaan tersebut memiliki peluang dan kekuatan, 
sehingga perusahaan dapat memanfaatkan peluang  yang ada. 
Strategi yang perlu diterapkan dalam kondisi ini adalah 
mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth 
oriented strategy). 
Kuadran II: Meskipun menghadapi berbagai ancaman, 
perusahaan ini masih memiliki kekuatan dari segi internal. 
Strategi yang perlu diterapkan adalah dengan menggunakan 
kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang. 
Pemanfaatan peluang jangka panjang yaitu dengan cara 
diversifikasi (produk atau pasar).  
Kuadran III: Perusahaan menghadapi peluang pasar yang 
sangat besar, tetapi dilain pihak, ia menghadapi beberapa 
kendala atau kelemahan internal. Kondisi bisnis pada 
kuadran tiga ini mirip dengan Quetion Mark pada BCG 
Matrix. Fokus strategi perusahaan ini adalah meminimalkan 
masalah-masalah internal perusahaan, sehingga perusahaan 
dapat merebut peluang paasar yang lebih baik. Misalnya, 



































Apple menggunakan strategi peninjuan kembali teknologi 
yang dipergunakan dengan cara menawarkan produk-produk 
baru dalam industri microcomputer.  
Kuadran IV: merupakan situasi yang sangat tidak 




b. Unsur- unsur Analisis SWOT 
SWOT dapat dibagi ke dalam dua kategori faktor, 
yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
mempengaruhi terbentuknya kekuatan dan kelemahan, 
sedangkan  faktor eksternal mempengaruhi terbentuknya 
peluang dan ancaman. 
Faktor internal  mempengaruhi dalam terbentuknya 
strenghts and weaknesses (S dan W). Faktor ini berhubungan 
dengan kondisi yang terjadi dalam perusahaan. Faktor ini 
juga dapat mempengaruhi dalam pembuatan keputusan 
(decision making) perusahaan. Menurut Rangkuti, Faktor 
internal meliputi semua macam manajemen fungsional 
seperti, pemasaran, keuangan, operasi, sumberdaya manusia, 
penelitian dan pengembangan, sistem informasi manajemen 
dan budaya perusahaan (corporate culture).
55
 
                                                             
54 Freddy Rangkuti,  Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2006), hlm 20-21 
55 Zuhrotun Nisak, Jurnal Analisis Swot Untuk Menentukan Strategi Kompetitif, diambil 
dari:file:///d:/download%20jurnal%20dan%20skrpsi/analisis%20swot/analisis_swot_untuk
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Faktor eksternal  mempengaruhi dalam terbentuknya 
opportunities and threats (O dan T). Faktor ini berhubungan 
dengan kondisi-kondisi yang terjadi di luar perusahaan. 
Faktor eksternal juga mempengaruhi dalam pembuatan 
keputusan perusahaan. Faktor ini mencakup lingkungan 
industri dan lingkungan bisnis makro, ekonomi, politik, 
hukum, teknologi, kependudukan, dan sosial budaya.
56
 
Menurut Fred R. David dalam Moh Yusuf, 
Lingkungan Internal meliputi pemasaran, 
keuangan/akuntansi, produksi/operasi, dan kreativitas sistem 
informasi manajemen suatu bisnis. Lingkungan eksternal 
meliputi, sosial budaya (karakteristik demografi serta 
perilaku, sikap dan norma-norma umum dari penduduk 
dalam suatu masyarakat tertentu), lingkungan 
ekonomi/demografi (kemampuan daya beli, kondisi 
perekonomian), lingkungan politik dan hukum, lingkungan 
teknologi, pesaing, saluran distribusi, dan pemasok.
57
 
Lingkungan internal menurut Nilasari dalam Devi 
Yulianti dibagi menjadi tiga kategori, yaitu kompetensi, 
kompetensi inti, dan sumber daya. Lingkungan eksternal 
dibagi menjadi dua, yakni lingkungan makro dan mikro. 
Lingkungan makro meliputi, politik, ekonomi (inflasi, tingkat 
bunga pinjaman, nilai tukar mata uang, isu regional dan jual 
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 Moh. Yusuf, Hardi Uomo, Analisis SWOT sebagai Dasar Penentu Strategi Bersaing 
Radio Suara Salatiga, Graduasi Vol. 34, No.2, November 2015 



































beli saham), sosial (sikap, nilai, kepercayaan, kebudayaan, 
demografi), dan teknologi. Lingkungan mikro meliputi, 
rintangan untuk masuk, perusahaan pesaing, kekuatan 
supplier, kekuatan pembeli, dan ancaman dari substansi.
58
 
c. Fungsi, Manfaat, dan Tujuan Analisis SWOT 
1) Fungsi analisis swot adalah untuk menganalisa mengenai 
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan yang 
dilakukan melalui analisa terhadap kondisi internal 
perusahaan, serta analisa mengenai peluang dan ancaman 
yang dihadapi perusahaan yang dilakukan melalui telaah 
terhadap kondisi eksternal perusahaan. 
2) Manfaat Analisis SWOT 
a) Untuk melakukan perencanaan dalam upaya 
mengantisipasi masa depan dengan melakukan 
pengkajian berdasarkan pengalaman masa lampau, 
ditopang sumber daya dan kemampuan yang dimiliki 
saat ini yang akan diproyeksikan ke masa depan. 
b) Untuk menganalisis kesempatan atau peluang dan 
kekuatan dalam membuat rencana jangka panjang. 
c) Untuk mengatasi ancaman dan kelemahan yang 
mempunyai kecenderungan menghasilkan rencana 
jangka pendek, yaitu rencana untuk perbaikan. 
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d) Untuk mengidentifikasi faktor internal (S dan W) dan 
faktor eksternal (O dan T). 
3) Tujuan Analisis SWOT yaitu mengidentifikasi strategi 
perusahaan secara keseluruhan. Hampir setiap perusahaan 
maupun pengamat bisnis dalam pendekatannya banyak 
menggunakan analisis SWOT. Kecenderungan ini dapat 
terus semakin meningkat, terutama dalam era perdagangan 
bebas yang mana satu sama yang lain saling berhubungan 
dan saling tergantung. Penggunaan analisis SWOT, 
merupakan analisis yang paling sederhana yaitu dalam 
menyusun strategi untuk mengalahkan pesaing dalam 
kegiatan ekonomi maupun yang lainnya.
59
 
2. Kekuatan atau Strenght (X1) 
Strenght merupakan sumber atau kemampuan yang dikuasai 
atau yang tersedia bagi perusahaan dan memberikan keuntungan 
dibandingkan dengan para pesaingnya dalam melayani 
kebutuhan para pesaingnya.
60
 Kekuatan berkaitan dengan 
kepuasan pelanggan dengan pelayanan suatu perusahaan. 
Apabila pelanggan merasa puas dengan pelayanan perusahaan, 
maka perusahaan mendapatkan nilai plus terhadap penilaian 
pelanggan. Dengan begitu, perusahaan dapat lebih percaya diri 
dalam menunjukkan kredibilitas perusahaannya.  
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 Kekuatan dapat berupa beberapa wujud, seperti suatu 
keahlian yang penting, aktiva fisik yang bernilai, aktiva manusia 
yang bernilai, aktiva organisasi yang bernilai (sistem produksi 
yang canggih), aktiva tidak berwujud yang bernilai, kemampuan 
kompetisi, suatu prestasi atau atribut yang meletakkan 
perusahaan di posisi menguntungkan di pasar. Perusahaan juga 




Analisa kekuatan dapat dilihat dari beberapa aspek yang 
dimiliki perusahaan. Aspek tersebut dapat dilihat dari posisi 
perusahaan saat ini. Apabila posisi perusahaan terlihat baik oleh 
masyarakat, maka perusahaan memiliki posisi yang 
menguntungkan. Dengan kata lain, perusahaan memiliki citra 
yang baik oleh masyarakat.  
Kekuatan merupakan kemampuan lebih yang dimiliki 
perusahaan dijelaskan juga di dalam al-Qur‟an surat Al-Israa‟ 
ayat 70: 
  دددِ   ُْه ىَىددْلَمَنَو ََ َ ا َ  َدددَِىب ادَدىْم َّرَر ْددَدَقلَو ِّردَدبْلٱ  ِتدد ىَبِّيََّٰلٱ َهدد ِّم  ُه
ىَىددْقَقَزَو ِرددَْحبْلٱَو
يِثَر ىَدلَع  ُْه ىَىْل ََّض َو  ليِضَْفت َاىَْقلَخ ْه َّم ِّم ٍر 
 “Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak 
Adam, kami angkut mereka di daratan dan lautan, 
kami beri mereka rizki dari yang baik-baik dan kami 
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna 
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atas kebanyakan makhluk yang telah kami 
ciptakan”.62 
 
Kalimat “kami angkut mereka di daratan dan lautan” 
menjelaskan tentang ditundukkannya hukum alam, agar ia serasi 
dengan tabiat kehidupan manusia beserta potensi yang 
dimilikinya. Apabila hukum alam tidak harmonis dengan tabiat 
manusia, maka kehidupan manusia tidak dapat tegak. Meskipun 
manusia lemah dibandingkan dengan fenomena alam, namun 
manusia dibekali dengan berbagai potensi, agar ia dapat 
memanfaatkan alam ini.  
Makna dari kalimat “kami beri mereka rizki dari yang baik-
baik” menjelaskan, bahwa manusia tidak menikmati rezeki yang 
baik, kecuali ketika ia kehilangan rezekinya. Manusia mudah 
lalai dan lupa atas nikmat yang diberikan Allah, seperti udara, 
matahari, dan air.  
Kalimat “dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan” 
menjelaskan keutamaan manusia. Manusia dijadikan khalifah 
yang menguasai bumi. Allah juga memberikan berbagai potensi 
kepada manusia sebagai mahluk yang unik dan istimewa di 
tengah-tengah makhluk lainnya.
63
   
Jadi, kekuatan yang dimiliki manusia dapat memberikan 
manfaat kepadanya dan dapat membedakan dengan makhluk 
                                                             
62 Al-Qur‟an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia (Ayat Pojok), (Kudus: Menara 
Kudus, 2006), hlm 289 
63
 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Di Bawah Naungan Al-Qur’an (Surat Qaaf-Al-
Haqqah) Jilid 7, (Jakarta: Darusy-Syuruq, Beirut, 2003) hlm 276 



































lainnya. Sama halnya dengan manusia, setiap perusahaan juga 
memiliki kekuatan yang berbeda dengan perusahaan lainnya. 
Apabila perusahaan dapat menggunakan dan memanfaatkan 
kekuatannya dengan maksimal, maka perusahaan dapat 
memperoleh keuntungan.   
Ada beberapa dimensi yang dimiliki kekuatan (strenght), 
yaitu: 
a. Budaya Organisasi 
Merupakan sebuah karakteristik yang dijunjung oleh 
organisasi dan menjadi panutan organisasi sebagai pembeda 
antara organisasi satu dengan yang lain. Budaya yang dapat 
menyesuaikan serta mendorong keterlibatan karyawan dapat  
memperjelas tujuan dan arah strategi organisasi, serta yang 
selalu menguraikan dan mengajarkan nilai - nilai dan 
keyakinan organisasi, dapat membantu organisasi mencapai 
pertumbuhan penjualan, pengembalian modal, keuntungan, 
mutu dan kepuasan pelanggan yang lebih tinggi.
64
 Budaya 
organisasi juga dapat diartikan sebagai norma perilaku atau 
nilai-nilai yang diterima dan dipahami oleh anggota 
organisasi. Norma perilaku atau nilai-nilai tersebut dijadikan 
sebagai dasar dalam aturan yang terdapat dalam organisasi.  
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, dan Fani Firmansyah
67
, yaitu: 




b. Manajemen Operasional 
 Merupakan suatu usaha pengelolaan secara maksimal 
penggunaan semua faktor yang ada, baik itu tenaga kerja, 
mesin, peralatan dan lainnya untuk menjadi berbagai macam 
produk atau jasa. Selain itu, manajemen operasional juga 




Indikator dari Manajemen Operasional menurut 
Anik
69
 dan Frans Yusak
70
, yaitu: 
1) Keluwesan Operasi 
2) Kapasitas untuk memenuhi permintaan pasar 
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3) Fasilitas Kantor 
4) Prosedur 
c. Sistem Informasi 
 Merupakan suatu kombinasi dari orang-orang, 
fasilitas atau teknologi informasi, dan prosedur yang 
terorganisir. Biasanya perusahaan menyediakan informasi 
yang berguna bagi manajemen, yaitu untuk pengambilan 
keputusan dan pengendalian. Sistem informasi juga 
merupakan suatu rangkaian yang komponen-komponennya 
saling terkait yang mengumpulkan (dan mengambil kembali), 
memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi 




Indikator sistem informasi adalah:
72
 
1) Ketersediaan Informasi 
2) Teknologi Canggih 
3) Informasi Lengkap 
4) Informasi Terbaru 
d. Pekerjaan Itu Sendiri 
 Merupakan pekerjaan yang dihadapi sehari-hari yang 
menyenangkan atau tidak, sesuai dengan pendidikan, sesuai 
dengan kemampuan dan sesuai dengan pengalaman termasuk 
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 Indikator pekerjaan itu sendiri adalah:
74
  
1) Tanggung jawab 
2) Kesesuaian tugas 
3) Tingkat kebebasan 
e. Posisi Pasar 
 Penetapan posisi merupakan tindakan merancang 
tawaran dan citra perusahaan, sehingga perusahaan 




 Indikator posisi pasar menurut Zuhrotun
76




1) Citra Perusahaan 
2) Instansi Besar 
3) Instansi Terkenal 
4) Tahun Berdiri Perusahaan 
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3. Kelemahan atau Weakness (X2) 
Kelemahan adalah situasi internal organisasi dimana 
kompetensi/kapabilitas/sumber daya organisasi sulit digunakan 
untuk menangani kesempatan dan ancaman. Weakness dapat 
juga diartikan sebagai keterbatasan dalam salah satu sumber 
daya atau kemampuan (capability) perusahaan dibandingkan 
dengan para pesaingnya yang menciptakan kerugian dalam usaha 
memenuhi kebutuhan para pelanggan secara efektif.
78
  
Kelemahan juga berarti keterbatasan atau kekurangan 
dalam satu atau lebih sumber daya dari perusahaan. Hal tersebut 
menjadi hambatan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan secara 
efektif. Kurangnya fasilitas, sumber daya keuangan, kapabilitas 
manajemen, ketrampilan pemasaran, dan citra merek juga dapat 
menjadi sumber kelemahan perusahaan
79
 
Kelemahan juga dijelaskan dalam Al-qur‟an QS. Al-Rum 
ayat 54 yaitu: 
 ِد ْع  َ ب  ْن ِم  َل َع َج َّم ُث  ٍف ْع َض  ْن ِم  ْم ُك َق َل َخ  ي ِذَّل ا  ُوَّل ل ا
   ۚ  ًة َب ْي َشَو  ا ًف ْع َض  ٍة َّو  ُ ق  ِد ْع  َ ب  ْن ِم  َل َع َج  َّم ُث  ًة َّو  ُ ق  ٍف ْع َض
 ُر ي ِد َق ْل ا  ُم ي ِل َع ْل ا  َو ُى َو    ۚ  ُء ا َش َي  ا َم  ُق ُل ْخ َي 
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“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari 
Keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) 
sesudah Keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian 
Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah 
(kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang 
dikehendaki-Nya dan Dialah yang Maha mengetahui 
lagi Maha Kuasa” (QS.Al-Rum:54)80 
Kalimat “Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari 
Keadaan lemah”menjelaskan, bahwa Allah menjadikan manusia 
lemah. Lemah disini memiliki beberapa makna, yaitu sosok 
yang lemah tubuhnya yang tercermin dari tumbuhnya janin 
manusia (janin menjadi bayi, kanak-kanak, hingga sampai ke 
usia matang), kelemahan materi asal pembentukan manusia 
yaitu tanah, lemah dalam bangunan kejiwaannya (lemah dari 
godaan, dorongan, dan kecenderungan akan syahwat).   
 Kalimat“...kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah 
Keadaan lemah itu menjadi kuat” menjelaskan, bahwa kekuatan 
dari seluruh makna itu datang dari kelemahan. Kekuatan dalam 
bangun tubuh, dalam bangun kemanusiaan, dan dalam bangun 
jiwa dan akalnya. Kemudian, kalimat “...kemudian Dia 
menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan 
beruban” menjelaskan bahwa ketika manusia dalam usia tua, 
mereka dalam kondisi lemah, karena mereka mengalami fase 
penurunan dari kondisi kanak-kanak yang kuat. Fase ini 
membuktikan, bahwa ia berada dalam genggaman Allah yang 
Maha Mengatur dan Menciptakan apa yang Dia kehendaki.   
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Kalimat “...Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya 
dan Dialah yang Maha mengetahui lagi Maha Kuasa” 
menjelaskan, bahwa manusia yang diciptakan oleh Allah pasti 
mempunyai akhiran yang telah ditetapkan. Akhir hidupnya ini 
digambarkan dalam salah satu adegan kiamat.
81
 
Manusia yang diciptakan dengan banyak keunggulan juga 
mempunyai kelemahan, karena manusia adalah makhluk yang 
diciptakan Allah. Dengan begitu, tidak ada satu hal yang dapat 
disombongkan oleh manusia.
82
 Hal tersebut juga berlaku pada 
perusahaan. Meskipun perusahaan mempunyai keunggulan-
keunggulan, tetapi perusahaan juga mempunyai kelemahan. 
Kelemahan diartikan sebagai keterbatasan dalam salah satu 
sumber daya atau kemampuan. Dengan adanya kelemahan, 
perusahaan dapat lebih bekerja keras untuk meminimalisir 
keadaan tersebut, yaitu dengan memaksimalkan kekuatan yang 
ada, sehingga kelemahan yang terdapat di perusahaan dapat 
diminimalkan.  
Ada beberapa dimensi yang dimiliki oleh kelemahan 
(weakness). Yakni:  
a. Sumber Daya 
 Sumber daya merupakan suatu nilai yang dimiliki oleh 
suatu materi atau unsur tertentu dalam kehidupan. Sumber 
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daya tidak selalu berkaitan dengan fisik, tetapi sumber daya 
juga berkaitan dengan non fisik. Sumber daya juga berarti 
sarana yang dihasilkan oleh kemampuan atau pemikiran 
seseorang untuk memenuhi atau menangani sesuatu. Sumber 
daya juga merupakan input yang dipekerjakan dalam aktivitas 













2) Ruangan Sempit 
3) SDM kurang berpengalaman 
4) Lokasi 
b. Pemasaran 
  Pemasaran merupakan suatu proses sosial dan 
manajerial yang dapat memenuhi kebutuhan individu ataupun 
kelompok. Pemenuhan kebutuhan kelompok atau individu 
dapat dilakukan lewat penciptaan dan pertukaran produk dan 
nilai dengan orang lain. Pemasaran dapat berupa pembuatan 
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, yaitu:  
1) Promosi 
2) Pelayanan 
3) Wilayah Pemasaran 
4) Penetapan Harga Bersaing 
c. R & D (Research and Development) 
R & D biasanya ditugaskan untuk bertanggug jawab 
dalam memastikan kualitas performansi dalam perusahaan.  








1) Pengembangan Produk 
2) Garis Produk yang Sempit 
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3) Biaya Penelitian Besar 
4) Produk Monoton 
4. Peluang atau Opportunity (X3) 
Setiap perusahaan memiliki sumber daya yang membedakan 
dirinya dari perusahaan lain. Peluang dan terobosan atau 
keunggulan bersaing tertentu membutuhkan sejumlah besar modal 
untuk dapat dimanfaatkan. Rangkuti dalam Muttaqin mengatakan, 
bahwa peluang adalah bagian dari analisis lingkungan eksternal 
perusahaan yang membantu manajemen dalam mencari dan 
mengetahui apa saja yang menjadi peluang dan kesempatan bagi 
perusahaan dalam menjalankan bisnisnya, sehingga perusahaan 
dapat meraih pangsa pasar dengan keuntungan yang lebih besar.
94
 
 Opportunity merupakan situasi yang menguntungkan di 
dalam lingkungan perusahaan. Potensi-potensi yang terdapat di 
dalam lingkungan dapat dimanfaatkan perusahaan sebagai 
peluang.
95
 Peluang biasanya mengembangkan faktor-faktor 
pendukung dan mengubah potensi yang dimiliki menjadi 
kekuatan yang efektif, sehingga organisasi atau perusahaan 
memiliki keunggulan kompetitif yang dapat diandalkan.  
Penjelasan peluang terdapat pada Al-qur‟an, yakni QS. Al-
alaq ayat 1-5:  
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( ََقلَخ يِذَّلا َكِّبَز  ِْسِاب ْأَرْقا1( ٍَقلَع ْهِم َناَسْو ِْلْا ََقلَخ )2 َكُّبَزَو ْأَرْقا ) ُمَر أَك ألْا
(3 )(  ََِلْقلِاب  ََّلَع يِذَّلا4(  َْلَْعي  َْل اَم َناَسْو ِْلْا  ََّلَع )5)    
“Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu (1), Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah (2), Bacalah, 
dan Tuhanmulah yang paling Pemurah(3), Yang mengajar 
manusia dengan pena (4), Dia mengajarkan kepada 




Dalam kalimat “Bacalah dengan (menyebut) nama 
tuhanmu” dijelaskan, bahwa penyebutan sifat-sifat Tuhan dimulai 
dengan menyebutkan sifat penciptaan dan permulaan manusia, 
yaitu sifat Tuhan yang menciptakan. Kemudian, penyebutan sifat 
secara khusus tentang penciptaan manusia dan asal-usulnya, yaitu 
“Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah”. Hal ini 
menunjukkan betapa Yang Maha Pencipta telah memuliakan 
manusia. Allah telah meningkatkan darah yang melekat di dinding 
ke tingkatan sebagai manusia yang memiliki potensi untuk 
mengetahui. Lantas, ia belajar. 
 Kalimat“Bacalah, dan Tuhanmulah yang paling 
Pemurah(3), Yang mengajar manusia dengan pena (4), Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang belum diketahuinya(5)” 
menjelaskan hakikat pengajaran Tuhan kepada manusia dengan 
perantaraan “kalam” (pena dan segala sesuatu yang semakna 
dengannya). Kalam merupakan alat pengajaran yang paling luas 
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dan paling dalam bekasnya di dalam manusia. Sumber pengajaran 
dan ilmu pengetahuan  besumber dari Allah. Dari-Nyalah manusia 
mengembangkan apa yang telah dan diketahuinya. Dari Allah juga 
manusia mengembangkan apa yang dibukakan untuknya rahasia-
rahasia semesta, kehidupan, dan dirinya sendiri.
97
 
Dari ayat di atas dapat diketahui, bahwa Allah adalah Sang 
Maha Pencipta. Allah adalah sumber dari ilmu pengetahuan. Dari 
pengetahuan yang diciptakan Allah, manusia mampu 
mengembangkan ilmu pengetahuan tersebut dan memiliki wawasan 
yang luas. Dengan ilmu pengetahuan juga, perusahaan dapat lebih 
mudah mengembangkan perusahaannya dengan memanfaatkan 
segala potensi yang dimilikinya sebagai peluang. Dengan 
memanfaatkan segala potensi, perusahaan mendapatkan 
keuntungan dan dapat memiliki keunggulan kompetitif. 
Peluang memiliki beberapa dimensi, antara lain yaitu: 
a. Demografi 
 Demografi mencakup populasi manusia, dilihat dari ukuran, 
kepadatan, umur, gender, ras, tempat tinggal, distribusi geografi, 
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2) Kemampuan Daya Beli 
3) Gaya Hidup 
4) Batasan Umur 
b. Pelanggan  
Pelanggan merupakan aspek terpenting dari perusahaan, 
karena pelanggan adalah orang yang membeli atau 
menggunakan produk atau jasa dari perusahaan. 
Indikator pelanggan menurut Novita
102





3) Kepercayaan pelanggan 
c. Lingkungan Kerja 
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 Lingkungan kerja merupakan kehidupan sosial, psikologi, dan 










1) Kebersihan Lingkungan 
2) Kelengkapan Peralatan 
3) Keselamatan Kerja 
4) Kecocokan Pegawai 
d. Kegiatan Mitra 
Merupakan suatu jalinan kerja sama dengan orang lain atau 
perusahaan lain mengenai suatu pekerjaan. 








1) Jaringan Luas 
2) Hubungan dengan Pelanggan 
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3) Kemitraan dengan Pemerintah 
4) Aliansi dengan perusahaan lain 
5. Ancaman atau Threat (X4) 
Ancaman merupakan situasi utama yang tidak 
menguntungkan dalam lingkungan perusahaan. Ancaman 
merupakan penghalang utama bagi perusahaan dalam mencapai 
posisi saat ini atau yang diinginkan. Adanya pesaing baru, 
pertumbuhan pasar yang lamban, meningkatnya kekuatan tawar 
menawar dari pembeli atau pemasok utama, perubahan 
teknologi, dan direvisinya peraturan dapat menjadi penghalang 
bagi keberhasilan suatu perusahaan.
110
 
  Ancaman juga dijelaskan dalam al-Quran, yakni dalam surat 
an-Nisa ayat 14:                 
 ٌنيِهُم  ٌباَذَع  ُوَلَو اَهيِف اًدِلاَخ ًارَان  ُوْلِخُْدي  ُهَدوُدُح  َّدَع َت َيَو  ُوَلوُسَرَو  َوَّللا  ِصْع َي  ْنَمَو                    
“Dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan rasulnya 
dan melanggar ketentuan-ketentuan nya, niscaya Allah 
memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di 




Ayat di atas menjelaskan kepada manusia untuk jangan 
melanggar ketentuan Allah. Allah telah menetapkan dan 
mengatur hubungan pertanggungjawaban dalam keluarga dan 
hubungan sosial ekonomi dalam masyarakat. Allah memberikan 
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balasan surga dan keberuntungan yang besar apabila umatnya 
taat kepada-Nya. Namun, apabila ia menentang Allah, maka ia 
akan mendapatkan siksa neraka yang akan dihuninya dengan 
kekal dan mendapatkan azab yang menghinakan. Umat yang 
masuk surga bukan berarti mereka tidak memiliki kesalahan, 
namun mereka langsung meminta ampun kepada Allah. Selain 
itu, mereka juga selalu berhati-hati terhadap dosa kecil. Apabila 
dosa kecil dilakukan terus menerus, maka dosa kecil dapat 
menjadi besar.  
Umat yang masuk surga dan neraka dapat diibaratkan 
sebagai sebuah perusahaan. Dalam sebuah sistem perusahaan, 
perusahaan dituntut untuk mengikuti segala aturan yang 
ditetapkan pemerintah maupun perusahaan itu sendiri karena 
pada dasarnya perusahaan dipengaruhi oleh faktor pemerintah 
dan hukum.
112
 Jika suatu perusahaan dapat menjalankan segala 
kebijakan dan melakukan strategi sesuai aturan, maka 
perusahaan dapat menghindari ancaman. Dengan begitu, 
perusahaan dapat berkembang (diibaratkan umat yang masuk 
surga). Namun, apabila suatu perusahaan tidak dapat mengikuti 
aturan yang ditetapkan pemerintah ataupun perusahannya 
sendiri, maka perusahaan tersebut dapat menghadapi ancaman 
dan kesulitan (diibaratkan umat yang masuk neraka). 
Ada beberapa dimensi yang terdapat pada ancaman, yaitu: 
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a. Pesaing  
Pesaing merupakan aspek lingkungan eksternal yang 
bisa menjadi ancaman bagi perusahaan. Ancaman dapat 
menimbulkan persaingan yang ketat di antara perusahaan.  





1) Rasio Konsumen (Jumlah Pesaing) 
2) Perilaku Bersaing 
3) Daya Saing 
4) Strategi Bersaing 
b. Sosial Budaya 
Komponen sosial budaya merujuk kepada 
karakteristik demografi serta perilaku, sikap dan norma-
norma umum dari penduduk dalam suatu masyarakat 
tertentu. Pertama, perubahan karakteristik demografi seperti 
jumlah penduduk dengan keterampilan khusus, pertumbuhan 
atau pengurangan dari golongan populasi tertentu yang 
mempengaruhi cara perusahaan menjalankan usahanya. 
Kedua, perubahan sosial budaya dalam perilaku, sikap dan 
norma-norma juga mempengaruhi permintaan produk dan 
jasa suatu usaha. 
Indikator sosial budaya menurut Devi
115
 dan Sri Yati, yakni: 
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1) Sikap Konsumen 
2) Karakteristik Konsumen 
3) Perubahan Kebutuhan dan Keinginan Konsumen 
c. Ekonomi 
Keadaan ekonomi suatu negara dapat mempengaruhi 
sebagian besar organisasi yang beroperasi di dalamnya. Pada 
suatu keadaan perekonomian yang sedang tumbuh, secara 
umum kemampuan daya beli masyarakat untuk membeli 
suatu produk atau jasa meningkat. Akan tetapi, kondisi 
perekonomian seperti itu tidak menjamin, bahwa suatu 
perusahaan juga ikut tumbuh. Lingkungan yang seperti itu 
hanya menyediakan lingkungan yang mendorong terjadinya 
pertumbuhan usaha. 





1) Pertumbuhan Ekonomi 
2) Kekuatan Pembelian (Pola Pembelian) 
3) Nilai Suku Bunga 
4) Nilai Kurs 
6. Pengembangan Organisasi 
a. Pengertian Pengembangan Organisasi 
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Pada dasarnya, pengembangan organisasi merupakan 
hal penting yang perlu untuk dilakukan oleh organisasi, 
karena pengembangan organisasi merupakan suatu upaya 
untuk meningkatkan efektifitas organisasi. Pengembangan 
organisasi bertujuan untuk mengupayakan perbaikan 
kemampuan organiasasi dalam menyesuaikan diri dari 
perubahan lingkungan dan perilaku anggota organisasi.
118
 
Selain itu, pengembangan organisasi juga bertujuan untuk 
mengembangkan budaya organisasi yang sehat melalui 
komunikasi yang terbuka, kerjasama dalam pemecahan 
masalah, dan pengembangan rasa saling percaya serta 
kepuasan dari para anggotanya.   
 Indrawijaya mengatakan dalam  Frans Yusak, bahwa  
Pengembangan Organisasi (PO) merupakan cara pendekatan 
terhadap perubahan yang berjangka panjang dan lebih luas 
ruang lingkupnya. Perubahan jangka panjang bertujuan untuk 




Herbert J. Chruden dalam  Frans Yusak menjelaskan, 
bahwa 
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 “Pengembangan organisasi merupakan suatu metode 
untuk memudahkan perubahan dan pengembangan 
dalam orang-orang (misalnya dalam gaya, nilai, dan 
ketrampilan), dalam teknologi (misalnya dalam 
kesederhanaan yang lebih besar, dalam kompleksitas), 
dan dalam proses dan struktur organisasi (misalnya 
dalam hubungan, peranan)”. 
Sondang P. Siagian menjelaskan, bahwa: 
 “Pengembangan organisasi sebagai teori manajemen, 
berarti serangkaian konsep, alat dan teknik untuk 
melakukan perencanaan jangka panjang dengan 
sorotan pada hubungan antara kelompok kerja dan 
individu dikaitkan dengan perubahan-perubahan yang 
bersifat struktural”.120   
Wendell French mengungkapkan dalam buku 
Perubahan dan Pengembangan Organisasi, bahwa 
pengembangan organisasi merupakan suatu usaha jangka 
panjang untuk meningkatkan kecakapan suatu organisasi 
dalam memecahkan persoalan dan kemampuannya. Hal 
tersebut bertujuan untuk menyesuaikan diri dengan 
perubahan yang terjadi pada lingkungannya melalui bantuan 
dari konsultan, atau sering disebut dengan agen pembaharu, 
baik yang berasal dari luar maupun yang berasal dari dalam 
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 Konsultan tersebut berasal dari kelompok 
penganut ilmu-ilmu perilaku.  
Jadi, pengembangan organisasi adalah suatu usaha 
terus-menerus atau usaha yang berkelanjutan dan suatu 
kesediaan untuk melakukan perubahan secara berkelanjutan. 
Organisasi yang efektif dapat melakukan perubahan yang 
terencana untuk keseluruhan perangkat maupun sistem, 
struktur, budaya, dinamika kelompok, kualitas SDM, dan 
strategi bisnis.  
 Konteks pembahasan pengembangan organisasi 
terdapat dalam ayat Al-qur‟an Surat al-Shaff ayat 4, yakni: 
 ْم ُه َّ ن َأ َك   ا ًّف َص  ِو ِل ي ِب َس  ي ِف  َنو ُل ِت ا َق  ُ ي  َن ي ِذَّل ا  ُّب ِح ُي  َوَّل ل ا  َّن ِإ
 ٌصو ُصْر َم  ٌن ا َي  ْ ن  ُ ب 
 “Sesungguhnya Allah yang orang yang berperang 
dijalan-Nya dalam barisan yang seakan -seakan 
mereka  seperti  bangunan-bangunan yang tersusun 
kokoh”. (Q.S Al-Shaff ayat 4)122 
 
 Kata shaffa pada ayat di atas dalam Al-Qur‟an dan 
terjemahnya yang diterbitkan Departemen Agama RI 
memang diterjemahkan dalam bahasa yang lebih lengkap, 
yaitu barisan yang teratur bukan sekedar sebuah barisan saja. 
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Namun, menurut Rahmatullah yang mengutip pada tafsir 
dari Qurtubi dan Al-Baghawi memaknai kata barisan itu 
dengan organisasi. Syukri Ilyas juga menganggap, bahwa 
barisan di situ merupakan ungkapan lain dari organisasi.
123
  
Selain itu, ayat di atas juga menjelaskan, bahwa Allah 
sangat menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya 
dalam barisan yang kokoh bertahan kuat dan teratur. Makna 
dari kalimat “...seakan -seakan mereka  seperti  bangunan-
bangunan yang tersusun kokoh” adalah Islam tidak mungkin 
berdiri melainkan dalam jaringan jama‟ah yang terorganisir 
rapi dan terikat dengan kokoh. Selain itu, bangunan-
bangunan yang tersusun kokoh juga menggambarkan 
tentang tabiat jama‟ah dan tabiat ikatan-ikatan individu 
dalam jama‟ah, yakni ikatan perasaan dan pergerakan di 
dalam sistem yang digariskan dan ditetapkan serta mengarah 
kepada sasaran yang digariskan dan ditentukan pula. 
Meskipun ayat di atas mengatakan bahwa Allah sangat 
menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya, tetapi 
Allah tidak menyukai orang-orang yang tidak selaras antara 
ucapan dan perbuatannya 
124
 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik sebuah 
makna, bahwa organisasi itu ibarat suatu barisan yang teratur 
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yang terdiri dari susunan banyak orang yang berada di jalan 
perjuangan menuju Allah. Jika awalnya konteks barisan 
yang teratur tersebut adalah konteks peperangan, maka 
organisasi yang teratur itu juga tetap dalam konteks 
perjuangan menegakkan agama Allah. Konsekuensinya 
apabila ada organisasi Islam yang tidak tertib dan teratur, 
maka sesungguhnya ia telah menyalahi konsepnya sendiri. 
Di samping itu,  organisasi dapat berjalan dengan baik dan 
teratur apabila orang-orang di dalamya dapat menyelaraskan 
antara ucapan dengan perbuatannya dan orang-orang 
semacam ini yang diperlukan oleh setiap organisasi. 
Inti dari penjelasan di atas adalah untuk 
memperingatkan pengelola organisasi, agar kelompok 
organisasi dapat selalu menyelaraskan ucapan dan 
perbuatannya. Oleh karena itu, kelompok organisasi perlu 
melaksanakan kegiatan, ide atau strategi yang telah 
ditentukan untuk usaha perbaikan rencana perubahan 
organisasi itu sendiri. 
b. Ciri Utama Pengembangan Organisasi 
Adam I. Indrawijaya mengemukakan, bahwa ada 
beberapa ciri utama dari pengembangan organisasi, yakni: 
1. Pengembangan organisasi adalah suatu perubahan 
berencana. Ia selalu mendasarkan dirinya pada data yang 
diperlukan dalam proses penentuan tujuan, penentuan 



































rencana tindak pelaksanaan dan pengendaliannya serta 
bagi usaha perbaikan rencana perubahan organisasi itu 
sendiri. 
2. Pengembangan organisasi selalu berusaha untuk melihat 
dan mempergunakan pendekatan kesisteman. 
Pengembangan organisasi selalu bersifat sistematis dan 
sistem, karena pengembangan organisasi selalu berusaha 
melihat hubungan antara berbagai macam subsistem yang 
terdapat dalam organisasi. 
3. Pengembangan organisasi merupakan bagian integral dari 
proses manajemen. Ia merupakan suatu kegiatan yang 
dapat terjadi secara rutin dalam suatu organisasi yang 
dimaksudkan untuk dapat mengantisipasi perubahan yang 
terjadi pada keadaan sekitar. 
4. Pengembangan organisasi merupakan usaha yang 
dilakukan secara terus-menerus. Hal ini berarti, bahwa 
pengembangan organisasi bukan merupakan suatu 
kegiatan yang perlu diadakan secara khusus dan sewaktu-
waktu. Ia merupakan pandangan hidup dari setiap 
organisasi.   
5. Pengembangan organisasi memberikan perhatian utama 
kepada peningkatan. Oleh karena itu, pengembangan 
organisasi bukan hanya diperlukan bagi organisasi yang 
sedang “sakit”. Penggunaan pengembangan organisasi 



































perlu juga bagi organisasi yang sudah merasa “sehat”, 
karena di dalamnya terkandung suatu filsafat kerja: “tidak 
ada yang terbaik, yang ada hanyalah yang lebih baik”. 
6. Pengembangan organisasi berorientasi kepada 
pelaksanaan. Pengembangan organisasi selalu berusaha 
untuk melakukan perbaikan pada hal yang mungkin 
diperbaiki. Perbaikan tidak perlu menunggu persyaratan 
yang harus terpenuhi. Persyaratan utama bagi 
pengembangan organisasi adalah kesediaan untuk 
mengadakan perubahan dan mengalami perubahan.
125
  
Ada dua alasan diperlukannya Pengembangan Organisasi, yaitu: 
1. Struktur imbalan dalam pekerjaan tidak cukup 
memperkuat pelatihan konvensional, sehingga struktur 
imbalan seringkali gagal mengalihkan hasil belajar ke 
dalam pekerjaan. Terlalu banyaknya program yang 
dirancang dengan baik mengalami kegagalan, karena 
lingkungan kerja tidak menyediakan dukungan yang 
diperlukan secukupnya. Dalam kondisi ini, langkah 
selanjutnya yakni dengan berusaha mengubah organisasi 
secara keseluruhan, sehingga kondisinya mendukung 
pelatihan.  
2. Laju perubahan yang berlangsung dengan cepat 
mengharuskan organisasi benar-benar fleksibel dalam 
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rangka kelangsungan hidupnya dan memperoleh 
keuntungan. Pengembangan organisasi berupaya untuk 
mengembangkan organisasi secara keseluruhan, agar 
organisasi dapat menanggapi perubahan secara lebih 
seragam dan berkemampuan. Pengembangan organisasi 
berusaha untuk memperlancar arus komunikasi dengan 
meningkatkan jumlah dan akurasi informasi melalui 
dinamika kelompok yang lebih baik dan penanggulangan 
masalah.  
c. Proses Pengembangan Organisasi 
Proses Pengembangan organisasi merupakan suatu 
proses yang dilakukan secara bertahap, baik dalam usaha 
meningkatkan kemampuan memecahkan persoalan, maupun 
dalam rangka meningkatkan kemampuan melakukan adaptasi 
dan antisipasi terhadap tuntutan perubahan dan masa depan. 
Proses pengembangan organisasi memiliki tehnik atau 
metode yang berbeda-beda, meskipun tujuannya adalah 
untuk meningkatkan efektifitas organisasi. Proses 
pengembangan organisasi mencakup tahap-tahap: 
1. Pengenalan masalah, misalnya konflik antar unit-unit 
organisasi yang ada, semangat kerja rendah (menurun), 
dan daya saing di era globalisasi. Pengenalan masalah 
identik dengan identifikasi masalah atau persoalan dengan 
bertukar informasi dengan lainnya. 



































2. Diagnosis organisasional. Diagnosis organisasional 
biasanya mengundang konsultasn dari luar. Konsultan 
mengadakan pertemuan dengan pimpinan untuk 
menentukan sifat masalah yang dihadapi perusahaan dan 
untuk mengembangkan pendekatan pengembangan 
organisasi yang lebih besar. Dalam langkah ini, konsultan 
dapat mencari masukan melalui wawancara dengan 
berbagai orang dalam organisasi. Kegiatan diagnosis ini 
biasanya juga berupa pembentukan kelompok yang 
ditugaskan untuk meninjau data yang dikumpulkan, 
menengahi bidang-bidang ketidaksepakatan di kalangan 
mereka sendiri, dan menetapkan prioritas perubahan.  
3. Pengembangan strategi perubahan. Konsultan 
mengemukakan hasil temuannya dan menawarkan 
sejumlah alternatif, dan disertai petunjuk untuk 
kemudahan proses pengembangan.  
4. Intervensi merupakan langkah yang menyangkut suatu 
perubahan atas dasar rekomendasi yang diperoleh sebelum 
melalui pengembangan strategi. Bentuknya bisa berupa 
perubahan struktur organisasi, pembentukan tim yang 
bertugas untuk meningkatkan semangat kerja karyawan. 
5. Pengukuran dan evaluasi. Konsultan membantu organisasi 
untuk mengevaluasi hasil program pengembangan 
organiasasi yang diselenggarakan dan menyusun program 



































tambahan dalam bidang-bidang yang memerlukan hasil 
tambahan. Pengukuran biasanya dilakukan setelah 
beberapa saat perubahan-perubahan dilakukan, misalnya 
tiga bulan sekali atau sesudahnya untuk mengukur 
efektifitas upaya pengembangan organisasi.  
Penjelasan di atas dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.2 





Gambar ini menunjukkan tahapan proses pengembangan 
organisasi yang secara berturut-turut melalui fase pengenalan 
masalah, diagnosis organisasional, pengembangan strategi 
pengembangan, intervensi dan pengukuran dan evaluasi. 
Dalam hal itu, umpan balik yang menghubungkan tahapan 
pengukuran dengan pengembangan strategi mengisyaratkan, 
bahwa proses pengembangan organisasi adalah proses yang 
kontinyu. Hal tersebut dikarenakan hasil pengukuran dan 
evaluasi dapat terus menjadi masukan bagi strategi perubahan 
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d. Dimensi Pengembangan Organisasi 
Pengembangan organisasi merupakan bagian dari 
ilmu pengetahuan sebagai respon terhadap perubahan yang 
berhubungan dengan pendidikan yang kompleks, SDM, 
organisasi, dan manajerial, komunikasi, partisipasi, dan 
penghargaan, agar organisasi mampu mengadaptasi secara 
baik perubahan masyarakat yang dilayani dan tantangan-
tantangannya. 
1. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Sumber daya manusia merupakan faktor penting 
dalam pengembangan organisasi, karena organisasi 
terdiri dari beberapa atau sekumpulan orang yang 
memiliki tujuan bersama. Sumber daya manusia 
memiliki peran dalam persiapan dan seleksi tenaga kerja, 
pengembangan dan evaluasi karyawan, dan proteksi 
kepada pegawai, sehingga suatu organisasi mampu 
mencapai suatu tujuan yang diinginkan dan 
mempertahankan kelangsungan hidup organisasi. 




a) Penentu jabatan baru 
b) Penempatan pegawai sesuai keahlian 
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c) Pelatihan dan pengembangan pegawai sesuai 
bidangnya. 
2. Manajerial 
Manajerial merupakan ilmu yang mengatur segala 
sesuatunya dengan benar. Pelaku dari ilmu tersebut 
adalah manajer. Kemampuan manajerial adalah 
kemampuan untuk mengatur, mengoordinasikan dan 
menggerakkan para bawahan ke arah pencapaian tujuan 
yang telah ditentukan organisasi. Indikator dari 
manajerial adalah sebagai berikut:
128
  
a) Tanggung jawab dalam aturan organisasi 
b) Kejelasan antara tugas dan tanggungjawab 
c) Tanggungjawab pegawai pada tujuan dan hasil 
3. Organisasi 
Stoner mengungkapkan dalam Fathul Aminuddin 
Aziz, bahwa Organisasi merupakan wadah bagi orang-
orang yang mempunyai tujuan dan keinginan bersama. 
Organisasi juga diartikan sebagai suatu pola hubungan-
hubungan melalui orang-orang dibawah pengarahan 
manajer, agar orang-orang tersebut dapat mencapai 
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a) Pengembangan perencanaan organisasi 
b) Berusaha ke arah penyempurnaan organisasi 
c) Tanggap terhadap berbagai perubahan yang terjadi 
4. Komunikasi  
Salah satu hambatan dalam organisasi adalah 
komunikasi yang buruk. Dengan komunikasi yang buruk, 
setiap anggota tidak dapat menyampaikan informasi 
dengan baik, sehingga organisasi dapat dirugikan. Oleh 
karena itu, perlu adanya komunikasi yang baik, agar 
informasi dapat disampaikan dengan jelas dan akurat. 
Indikator dari komunikasi adalah sebagai berikut:
131
 
a) Sistem penyampaian informasi yang efektif 
b) Media atau alat yang digunakan efektif 
c) Komunikasi interpersonal yang efektif 
d) Komunikasi organisasional yang efektif 
5. Partisipasi 
Keterlibatan orang-orang terhadap perencanaan serta 
pelaksanaan kegiatan organisasi sangat diperlukan. Hal 
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tersebut menandakan, bahwa mereka peduli terhadap 




a) Melibatkan berbagai pihak yang akan terkena dampak 
perubahan proses perencanaan. 
b) Melibatkan berbagai pihak yang akan terkena dampak 
perubahan dalam proses membuat keputusan. 
c) Melibatkan berbagai pihak yang akan terkena dampak 
perubahan dalam proses proses menjelaskan masalah. 
d) Melibatkan berbagai pihak yang akan terkena dampak 
perubahan dalam proses mengevaluasi hasil. 
6. Penghargaan 
Penghargaan merupakan sesuatu yang diberikan 
organisasi kepada pegawainya. Penghargaan diberikan, 
agar pegawai termotivasi dalam bekerja dan 




a) Penghargaan kepada pegawai yang kreatif. 
b) Penghargaan kepada pegawai yang mencapai hasil 
perubahan. 
c) Penghargaan kepada pegawai yang memasuki masa 
pensiun. 
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d) Penghargaan kepda pihak-pihak lain yang berperan 
dalam perubahan. 
C. Paradigma Penelitian 
1. Hubungan Strenght terhadap pengembangan organisasi 
Strenght merupakan sumber atau kemampuan yang tersedia 
bagi perusahaan dan memberikan keuntungan dibandingkan  
dengan para para pesaingnya dalam melayani kebutuhan para 
pesaingnya.
134
 Dengan begitu, perusahaan atau organisasi dapat 
menunjukkan kredibilitasnya.  
Pada dasarnya, perusahaan atau organisasi menginginkan 
perubahan yang lebih baik pada organisasinya. Laju perubahan 
yang berlangsung begitu cepat mengharuskan organisasi untuk 
lebih fleksibel dalam rangka kelangsungan hidupnya dan 
memperoleh keuntungan. Salah satu usaha yang dapat dilakukan 
yaitu dengan memanfaatkan kekuatan organisasi untuk 
memperoleh keuntungan. Dengan memanfaatkan kekuatan, 
organisasi dapat menghadapi secara baik perubahan masyarakat 
yang dilayani. Dengan memanfaatkan kekuatan dan beradaptasi 
dengan perubahan lingkungan, perusahaan juga sekaligus dapat 
mengembangkan perusahaan. Pengembangan organisasi 
berupaya untuk mengembangkan organisasi secara keseluruhan, 
agar organisasi dapat menanggapi perubahan secara lebih 
seragam dan berkemampuan.  
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2. Hubungan weakness terhadap pengembangan organisasi 
Perubahan lingkungan adalah sutau keadaan yang sulit untuk 
diramalkan, diperkirakan, dan dipastikan di masa yang akan 
datang. Perusahaan atau organisasi tidak terlepas dari dari 
berbagai macam perubahan yang bersumber dari lingkungan 
internal atau eksternal. Oleh sebab itu, perusahaan perlu 
memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
kelangsungan hidup perusahaan. Salah satu faktor yang perlu 
diperhatikan adalah kelemahan dari perusahaan. Perusahaan 
perlu mengetahui apa saja yang menjadi kelemahan 
perusahaannya. 
 Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan dalam hal 
sumber, ketrampilan, dan kemampuan yang menjadi penghalang 
serius bagi penampilan kinerja organisasi yang memuaskan.
135
 
Dengan demikian, perusahaan atau organisasi perlu mengetahui 
kelemahannya, agar perusahaan atau organisasi dapat 
menentukan strategi yang tepat untuk meminimalkan kelemahan 
tersebut. Jika perusahaan atau organisasi dapat meminimalkan 
kelemahannya, maka perusahaan dapat mengembangkan dan 
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan atau 
organisasinya. 
Salah satu tujuan pengembangan organisasi yaitu berorientasi 
pada kerjasama dalam pemecahan masalah. Untuk memecahkan 
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suatu persoalan, organisasi atau perusahaan dapat meminta 
bantuan kepada konsultan.
136
 Konsultan tersebut dapat 
membantu persoalan yang terdapat pada suatu organisasi atau 
perusahaan, seperti cara meminimalkan kelemahan perusahaan. 
Konsultan juga dapat memberikan pilihan-pilihan alternaitif dan 
berdiskusi bersama kelompok kerja (pegawai) dalam hal 
pemecahan masalah pada perusahaan. Dengan  begitu, hasil 
pilihan alternatif dan diskusi tersebut dapat memberikan solusi 
untuk meminimalisir kelemahan perusahaan, sehingga 
perusahaan atau organisasi dapat menyesuaikan diri dari 
perubahan yang terjadi dan juga dapat mengembangkan 
organisasi atau perusahaannya.  
3. Hubungan opportunity terhadap pengembangan organisasi 
Peluang adalah berbagai situasi lingkungan yang 
menguntungkan bagi suatu perusahaan.
137
 Situasi yang 
menguntungkan tersebut perlu dimanfaatkan perusahaan untuk 
memenangkan persaingan. Dalam rangka meningkatkan daya 
saing, suatu perusahaan atau organisasi perlu meningkatkan 
mutu perusahaan.  Mutu perusahaan bisa didapatkan dengan 
memanfaatkan potensi yang ada di luar ataupun di dalam 
organisasi atau perusahaan. Apabila perusahaan atau organisasi 
dapat memanfaatkan potensi atau situasi yang menguntungkan, 
maka perusahaan atau organisasi dapat meningkatkan 
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perkembangan organisasinya. Dengan demikian, perusahaan 
atau organisasi mampu bersaing dengan perusahaan atau 
organisasi lain.  
Pada dasarnya, pengembangan organisasi merupakan suatu  
pendekatan yang situasional, sistematik, terpadu dan terencana 
untuk meningkatkan efektifitas organisasi.
138
 Peningkatan 
efektivitas organisasi dapat dilakukan dengan mengintegrasikan 
keinginan individu akan pertumbuhan dan perkembangan 
dengan tujuan keorganisasian dan langkah suatu organisasi 
dalam mengembangkan organisasinya, agar organisasi atau 
perusahaan bisa bersaing dalam era globalisasi ini, khusunya 
bidang yang dituju oleh organisasi tersebut. Dengan begitu, 
perusahaan atau organisasi dapat merespon perubahan 
lingkungan eksternal yang mengarah pada upaya perbaikan 
efektifitas organisasi. Pengembangan organisasi juga merupakan 
pendekatan komprehensif terhadap perubahan yang 
direncanakan yang didesain untuk memperbaiki efektifitas 
organisasi-organisasi secara menyeluruh.
139
 Apabila perusahaan 
dapat menangkap dan memahami situasi yang ada di perusahaan 
dengan baik, maka perusahaan dapat melakukan perencanaan 
yang bertujuan untuk keefektifan perusahaan.  
Pemanfaatan potensi atau peluang dan juga situasi yang 
menguntungkan mampu membuat organisasi untuk mencapai 
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tujuan organisasi, yaitu meningkatkan keefektifan organisasi. 
Dengan demikian, organisasi atau perusahaan dapat merespon 
perubahan lingkungan sekaligus melakukan perbaikan 
organisasi. 
4. Hubungan threat terhadap pengembangan organisasi 
Perkembangan suatu usaha semakin lama semakin menonjol 
pada kompleksifitas, persaingan, perubahan, dan ketidakpastian. 
Keadaan ini menimbulkan persaingan yang ketat antar 
perusahaan, baik karena pesaing yang semakin banyak atau 
volume produk yang semakin meningkat. Hal ini memaksa 
perusahaan untuk lebih memperhatikan lingkungan yang dapat 
mengancam atau mempengaruhi perusahaan. Ancaman 
merupakan faktor lingkungan yang tidak menguntungkan bagi 
perusahaan.
140
 Apabila ancaman tidak dapat diatasi oleh 
perusahaan, maka perusahaan dalam kondisi yang 
membahayakan.  
Banyaknya persaingan dan perubahan, perusahaan perlu 
mengatasinya dengan menetapkan suatu strategi, agar 
perusahaan tetap dapat berkembang dan beradaptasi dengan 
perubahan. Suatu organisasi dapat berkembang apabila 
organisasi mampu mengatasi ancaman atau situasi yang 
mempengaruhi organisasinya. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan adalah dengan melakukan bagian integral dari proses 
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manajemen, yakni suatu kegiatan yang dilakukan secara rutin. 
Kegiatan secara rutin bertujuan untuk mengantisipasi perubahan 
atau situasi yang terjadi pada keadaan sekitar.
141
 
5. Hubungan Analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, 
Threat) terhadap pengembangan organisasi.  
Suatu organisasi berada dalam suatu sistem yang saling 
berhubungan dan mempengaruhi. Oleh karena itu untuk 
mempertahankan eksistensinya, suatu organisasi perlu mengenali 
dan menguasai berbagai informasi lingkungan strateginya. Jika 
organisasi menginginkan strategi yang tepat dan valid, maka 
organisasi menyusun rencana strategi yang berdasar pada analisis 
lingkungan.
142
 Dalam prakteknya, analisis SWOT dapat 
meminimalkan kelemahan dan ancaman pada organisasi. Selain 
itu, analisis SWOT dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang. 
Apabila organisasi dapat mengenali kelebihan dan kelemahannya 
dan memahami peluang dan ancamannya, maka organisasi dapat 
mengantisipasi perubahan-perubahan di masa yang akan datang. 
Selain itu, organisasi juga dapat mempunyai kemampuan untuk 
mengambil langkah-langkah dalam jangka panjang dan 
meningkatkan efektifitas dengan menggerakkan seluruh anggota 
organisasi. Dengan begitu, pengembangan organisasi dapat 
tercapai dengan menggunakan upaya pada strategi analisis swot.  
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Paradigma Penelitian secara Parsial 
 
Gambar 2.4 
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D. Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian. Hal tersebut dikarenakan jawaban yang 
diberikan berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
Rumusan masalah hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Hipotesis 1 
HI: Terdapat hubungan atau pengaruh strenght terhadap 
Pengembangan Organisasi di PT. Arminareka Perdana Cabang 
Surabaya.  
H0: Tidak terdapat hubungan atau pengaruh strenght terhadap 
Pengembangan Organisasi di PT. Arminareka Perdana Cabang 
Surabaya. 
2. Hipotesis 2  
HI: Terdapat hubungan  atau pengaruh weakness terhadap 
Pengembangan Organisasi di PT. Arminareka Perdana Cabang 
Surabaya. 
H0: Tidak terdapat hubungan  atau pengaruh weakness terhadap 
Pengembangan Organisasi di PT. Arminareka Perdana Cabang 
Surabaya. 
3. Hipotesis 3 
HI: Terdapat hubungan  atau pengaruh opportunity terhadap 
Pengembangan Organisasi di PT. Arminareka Perdana Cabang 
Surabaya 



































H0: Tidak terdapat hubungan  atau pengaruh opportunity 
terhadap Pengembangan Organisasi di PT. Arminareka Perdana 
Cabang Surabaya. 
4. Hipotesis 4 
HI: Terdapat hubungan  atau pengaruh threat terhadap 
Pengembangan Organisasi di PT. Arminareka Perdana Cabang 
Surabaya. 
H0: Tidak terdapat hubungan  atau pengaruh threat terhadap 
Pengembangan Organisasi di PT. Arminareka Perdana Cabang 
Surabaya. 
5. Hipotesis 5 
HI: Terdapat hubungan  atau pengaruh Analisis SWOT terhadap 
Pengembangan Organisasi di PT. Arminareka Perdana Cabang 
Surabaya. 
H0: Tidak terdapat hubungan  atau pengaruh Analisis SWOT 
terhadap Pengembangan Organisasi di PT. Arminareka Perdana 
Cabang Surabaya. 
6. Hipotesis 6 
HI: Analisis SWOT dapat menjadi prediksi keefektifan 
pengembangan organisasi di PT. Arminareka Perdana Cabang 
Surabaya. 
H0: Analisis SWOT tidak dapat menjadi prediksi keefektifan 
pengembangan organisasi di PT. Arminareka Perdana Cabang 
Surabaya. 





































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.  
Penelitian ini digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik (berupa angka-angka).  




Jenis penelitian ini adalah asosiatif. Asosiatif merupakan 
jenis hipotesis yang menjelaskan hubungan antarvariabel.  Dalam 
sebuah penelitian, asosiatif selalu dirumuskan dalam bentuk 
pertanyaan atau pernyataan yang menjelaskan hubungan dua 
variabel atau lebih, baik secara eksplisit maupun implisit. Neuman  
dalam Nanang Martono (buku statistik sosial) memberikan 
karakteristik asosiatif, yaitu mempunyai minimal dua variabel, 
menunjukkan hubungan sebab akibat atau pengaruh mempengaruhi 
di antara dua variabel (variabel independen: yang mempengaruhi, 
dan variabel dependen: yang dipengaruhi),  menunjukkan perkiraan 
atau prediksi, menghubungkan secara logis antara masalah penelitian 
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dengan teori, dan dapat diuji kembali dalam fakta-fakta empiris dan 
menunjukkan kebenaran atau kesalahan.
144
  
Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Kuesioner tersebut 
berisikan identitas subjek yang terdiri dari nama, usia, jenis kelamin, 
dan asal daerah, sedangkan dokumentasi berisikan profil perusahaan 
dan sejarah.  
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. Arminareka Cabang 
Surabaya, yaitu di Perum Kebonsari Regency Blok B No. 20, 
Jambangan, Kota Surabaya, Jawa Timur 60233. 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi  
 Populasi menggambarkan berbagai karakteristik 
subjek penelitian untuk menentukan pengambilan sampel. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai  kualitas dan karakteristik tertentu. 
Obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
145
 Nanang Martono mengatakan, bahwa populasi 
adalah keseluruhan objek atau subyek yang berada pada suatu 
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan 
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masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam 
ruang lingkup yang diteliti.
146
 
 Berdasarkan pemahaman di atas, penentuan populasi 
dalam penelitian adalah seluruh pegawai PT. Arminareka 
Cabang Surabaya. Jumlah pegawai Arminareka Cabang 
Surabaya adalah: 80 orang.   
 Peneliti memilih tidak menggunakan keseluruhan 
sampel karena salah satu syarat dari model korelasi pearson 
product moment menggunakan sampel (sample random 
sampling).
147
 Selain itu, penggunaan sampel lebih sedikit 
dibandingkan dengan menggunakan populasi dan apabila 
populasinya terlalu besar dikhawatirkan akan terlewati, 
penelitian dapat dilaksanakan lebih efisien, dan peneliti lebih 
cermat dalam pengumpulan data.
148
 Oleh karena itu, peneliti 
memilih menggunakan sampel dan tidak menggunakan populasi.  
2. Sampel dan Teknik Sampling 
 Nanang Martono mengatakan, bahwa sampel merupakan 
bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan 
tertentu yang akan diteliti, atau sebagian anggota, sehingga 
sampel diharapkan dapat mewakili populasi.
149
 Sampel adalah 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampel pegawai 
PT. Arminareka Cabang Surabaya. Penentuan ukuran sampel 
dilakukan peneliti dengan menggunakan tabel penentuan sampel 
dari Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 10%. Pemilihan 
jumlah anggota sampel yang paling tepat yaitu tergantung pada 
tingkat ketelitian atau kesalahan yang dikehendaki.
151
 Peneliti 
memilih tingkat kesalahan 10% karena tingkat kesalahan tersebut 
sesuai dengan tingkat ketelitian/kepercayaan yang dikehendaki 
oleh peneliti dan cocok terhadap penelitian yang diteliti. Hal 
tersebut disebabkan pada keterbatasan sumber dana, waktu, dan 
tenaga yang tersedia.  
Jika jumlah pegawai PT. Arminareka Perdana sebesar 80 
orang dan penentuan ukuran sampel menggunakan tingkat 
kesalahan 10%, maka jumlah sampel pegawai PT. Arminareka 
Perdana yang diambil berjumlah 62 pegawai.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah 
simple  random sampling. Simple random sampling merupakan 
teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa 
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D. Variabel dan Indikator Penelitian 
1. Variabel 
Secara teoritis, variabel diartikan sebagai atribut seseorang 
atau obyek yang mempunyai variasi, sedangkan Kerlinger 
menyatakan, bahwa variabel adalah konstruk atau sifat yang 
akan dipelajari.
153
 Variabel juga dapat diartikan konsep yang 
mempunyai variasi atau mempunyai lebih dari satu nilai.
154
 Jenis 
variabel yang digunakan peneliti adalah variabel independent 
(bebas) dan variabel dependent (terikat). Variabel yang 
digunakan terdiri dari dua macam, yaitu: 
a. Variabel Bebas (Independent Variabel) 
Variabel bebas (Independent Variabel) atau variabel X 
atau prediktor merupakan merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen (terikat). Puguh Suharto 
mengartikan variabel bebas sebagai variabel yang dapat 
mempengaruhi perubahan dalam variabel terikat dan 
mempunyai hubungan yang positif atau negatif.
155
 Dalam 
penelitian ini, ada empat variabel independen, yakni: 
1) Strenght (Kekuatan) sebagai X1 
2) Weakness (Kelemahan) sebagai X2 
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3) Opportunity (Peluang) sebagai X3 
4) Threat (Ancaman) sebagai X4 
b. Variabel Terikat (dependent variabel) 
Variabel terikat (dependent variabel) atau biasa disebut 
variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. Keberadaan variabel 
dalam penelitian kuantitatif adalah sebagai variabel yang 
dijelaskan dalam fokus atau topik penelitian.
156
 Variabel 
terikat pada penelitian ini adalah pengembangan organisasi 
(Y).  
2. Indikator  
Indikator digunakan untuk mengetahui atau mengukur 
seberapa jauh atau seberapa besar variabel yang ada saling 
berkesinambungan. Dari indikator tersebut, kemudian indikator 
dijabarkan dalam butir-butir pertanyaan atau pernyataan. 
Penelitian ini terdiri dari variabel X dan Y yang masing-masing 
memiliki indikator-indikator yang berbeda.  
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Variabel Dimensi Indikator 
Strenght 
Budaya Organisasi 
























Tahun Berdiri Perusahaan 
 











Penetapan Harga Bersaing 
R & D 
Pengembangan Produk (Inovasi) 
Biaya penelitian besar 
Produk monoton 
Garis Produk yang Sempit 
  






















































Hubungan dengan Pelanggan 
Kemitraan dengan Pemerintah 
Aliansi dengan Perusahaan Lain 
 
Variabel Dimensi Indikator 
Threat 
Pesaing 












Nilai Suku Bunga 
Nilai Kurs 
Kekuatan Pembelian (Pola Pembelian) 
 
  










































 Penentu Jabatan Baru 
 Penempatan Pegawai Sesuai Keahlian 
 Pelatihan dan Pengembangan Pegawai sesuai 
Bidangnya. 
Manajerial 
Tanggung Jawab dalam Aturan Organisasi 
Kejelasan antara tugas dan Tanggungjawab 
Tanggungjawab Pegawai pada Tujuan dan Hasil 
Organisasi 
Pengembangan Perencanaan Organisasi 
Berusaha ke arah Penyempurnaan Organisasi 
Tanggap terhadap Berbagai Perubahan yang 
Terjadi 
Komunikasi 
Sistem penyampaian informasi yang efektif 
 Media atau Alat yang Digunakan Efektif 
Komunikasi Interpersonal yang Efektif 
Komunikasi Organisasional yang Efektif 
Partisipasi 
Melibatkan berbagai pihak yang akan terkena 
dampak perubahan proses perencanaan. 
Melibatkan berbagai pihak yang akan terkena 
dampak perubahan dalam proses membuat 
keputusan. 
 Melibatkan berbagai pihak yang akan terkena 
dampak perubahan dalam proses proses 
menjelaskan masalah 
Melibatkan berbagai pihak yang akan terkena 




Penghargaan kepada pegawai yang kreatif. 
Penghargaan kepada pegawai yang mencapai 
hasil perubahan 
Penghargaan kepada pegawai yang memasuki 
masa pensiun. 
Penghargaan kepda pihak-pihak lain yang 
berperan dalam perubahan. 
  



































E. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap penelitian ditempuh peneliti dalam menyelesaikan 
penelitian “Pengaruh Analsis SWOT terhadap Pengembangan 
Organisasi PT. Arminareka Perdana Cabang Surabaya” adalah 
sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan dimulai dengan menentukan permasalahan 
yang diteliti lalu merumuskan masalahnya, menentukan variabel, 
melakukan studi kepustakaan untuk mendapatkan gambaran dan 
landasan teori yang tepat, menentukan, menyusun dan 
menyiapkan alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini.  
Kemudian, tahap selanjutnya adalah pengecekan oleh dosen 
pembimbing terlebih dahulu. 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Dalam tahap ini, lokasi ditentukan dan menyelesaikan 
perizinan penelitian, menentukan jumlah populasi sebagai 
seluruh anggota sampel, melakukan pengumpulan data dengan 
alat ukur yang sudah dipersiapkan. 
3. Tahap Pengelolaan Data 
a. Peneliti melakukan skoring terhadap hasil yang telah diisi 
oleh responden 
b. Peneliti menghitung dan membuat tabulasi data yang 
diperoleh, kemudian peneliti membuat tabel data 



































c. Peneliti melakukan analisa data dengan menggunakan 
metode statistik 
d. Peneliti membuat kesimpulan dan laporan penelitian.
157
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting, 
karena data yang dikumpulkan digunakan untuk pemecahan masalah 
yang diteliti atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
berupa kuesioner. 
1. Kuesioner (Angket) 
 Sugiono menyebutkan, bahwa  kuesioner adalah suatu 
cara pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan 
daftar pertanyaan kepada responden.
158
 Responden yang dijadikan 
objek penelitian adalah pegawai PT. Arminareka Perdana Cabang 
Surabaya.  
 Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 
mengadopsi model Likert. Model Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan Likert, 
variabel diukur dan dijabarkan untuk menjadi indikator variabel, 
kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
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menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau 
pernyataan. 
 Dalam penelitian ini juga, peneliti menggunakan 
angket langsung tertutup. Angket langsung tertutup yaitu setiap 
pernyataan telah disediakan pilihan jawaban, sehingga responden 
hanya tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan 
dirinya. Sedangkan cara pemberian nilai dalam penelitian ini 
menggunakan teknik angket dengan memberi tanda lingkaran, 
silang, atau checklist pada lembar jawaban yang telah tersedia. 
Jawaban responden telah disediakan, sehingga peneliti mudah 
menganalisisnya. 
 Untuk keperluan analisis kuantitatif, jawaban dari 
pernyataan skala pengukuran sikap Likert diatas, sebagai berikut: 
Untuk Pernyataan Positif (+) = 
SB : Sangat Baik  = 5     
B : Baik   = 4    
N : Netral  = 3       
TB : Tidak Baik  = 2     
STB: Sangat Tidak Baik = 1   
 
SS : Sangat Sesuai = 5          
S : Sesuai  = 4 
N : Netral  = 3 
TS : Tidak Sesuai  = 2 



































STS : Sangat Tidak Sesuai = 1   
 
S : Selalu  = 5                                                                  
S : Sering   = 4                                                                    
KK : Kadang-Kadang = 3                                                      
J : Jarang  = 2                                                                   
TP  : Tidak Pernah  = 1       
                                                
ST   : Sangat Tinggi = 5 
T : Tinggi  = 4 
N : Netral  = 3 
TT : Tidak Tinggi  = 2 
STT: Sangat Tidak Tinggi= 1 
 
Untuk Pernyataan Negatif (-) = 
SB : Sangat Baik  = 1     
B : Baik   = 2    
N : Netral  = 3       
TB : Tidak Baik  = 4     
STB: Sangat Tidak Baik = 5   
 
SS : Sangat Sesuai = 1          
S : Sesuai  = 2 
N : Netral  = 3 



































TS : Tidak Sesuai  = 4 
STS : Sangat Tidak Sesuai = 5   
 
S : Selalu  = 1                                                                  
S : Sering   = 2                                                                    
KK : Kadang-Kadang = 3                                                      
J : Jarang  = 4                                                                   
TP  : Tidak Pernah  = 5      
                             
ST   : Sangat Tinggi = 1 
T : Tinggi  = 2 
N : Netral  = 3 
TT : Tidak Tinggi  = 4 
STT: Sangat Tidak Tinggi= 5 
2. Dokumentasi  
 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang.
159
 Dokumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sejarah dan profil PT. 
Arminareka Perdana Cabang Surabaya. Dalam penelitian ini 
yang menjadi bentuk dokumentasi adalah web resmi, foto, 
majalah, dan buku. 
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G. Teknik Validitas dan Reliabilitas Data 
 Untuk mengetahui kevalidan data dari hasil kuesioner yang 
telah disebar, peneliti perlu melakukan uji validitas terhadap butir-
butir instrumen pernyataan atau pertanyaan dari kuesioner. 
Pengujian validitas adalah proses menguji butir-butir pernyataan 
atau pertanyaan yang ada dalam sebuah angket. Pengujian ini 
mengindikasikan, bahwa isi dari butir-butir tersebut dikatakan valid 
atau tidak valid. 
 Dalam pengujian validitas data,  ada kemungkinan terjadinya 
butir-butir pernyataan atau pertanyaan yang tidak valid,  sehingga 
pernyataan atau pertanyaan yang tidak valid harus dibuang atau 
diganti dengan yang lain. Suatu instrumen yang valid mempunyai 
validitas yang tinggi dan sebaliknya instrumen yang tidak valid 
memiliki validitas yang rendah. Suatu instrumen dikatakan valid 
apabila ia mampu mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 
tepat.  
1. Uji Validitas 
Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana 
suatu alat ukur mampu mengukur hal yang ingin diukur. Hasil 
penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang 
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 
yang diteliti.
160
 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 
tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas dalam penelitian ini 
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menggunakan uji korelasi pearson product moment. Uji validitas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan r tabel 
dengan r hitung. Jika nilai r hitung > r tabel maka dinyatakan 
valid. 
Pengujian ini menggunakan uji dua sisi dengan taraf 
signifikansi 0.05 atau 5% (ukuran standar yang sering 
digunakan).
161
 Penjelasan kriteria pengujian sebagai berikut:
162
   
a. Jika r hitung  > r tabel yang (uji dua sisi dengan signifikansi 
0.05), maka item-item pertanyaan berkorelasi signifikan 
terhadap skor total atau dinyatakan valid. 
b. Jika r hitung  < r tabel yang (uji dua sisi dengan signifikansi 
0.05), maka item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan 
terhadap skor total atau dinyatakan tidak valid. 
Dari pernyataan di atas dapat  diketahui, bahwa r tabel pada 
uji dua sisi dengan sig. 0.05 dan jumlah reponden 62, sehingga 
hasil yang diperoleh adalah  0.254. Hasil uji validitas instrumen 
dengan menggunakan spss versi 20 for windows, sebagai berikut 
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X1.1 0,344 0,254 VALID 
X1.2 0,523 0,254 VALID 
X1.3 0,926 0,254 VALID 
X1.4 0,55 0,254 VALID 
X1.5 0,367 0,254 VALID 
X1.6 0,507 0,254 VALID 
X1.7 0,404 0,254 VALID 
X1.8 0,445 0,254 VALID 
X1.9 0,585 0,254 VALID 
X1.10 0,682 0,254 VALID 
X1.11 0,557 0,254 VALID 
X1.12 0,479 0,254 VALID 
X1.13 0,926 0,254 VALID 
X1.14 0,367 0,254 VALID 
X1.15 0,536 0,254 VALID 
X1.16 0,644 0,254 VALID 
X1.17 0,413 0,254 VALID 
X1.18 0,392 0,254 VALID 
X1.19 0,55 0,254 VALID 
X1.20 0,443 0,254 VALID 
 
  Dari hasil analisis di atas dapat diketahui, bahwa variabel 
item strenght atau kekuatan (X1) dinyatakan valid, karena 
semua item yang ada  di gambar menunjukkan skor diatas 0.254. 
Hal itu menunjukkan ke-validan dari suatu item pertanyaan yang 
berjumlah 20 soal dan dapat dilanjutkan sebagai bahan 
penelitian. 
      
  









































r Tabel Keterangan 
X2.1 0,926 0,254 VALID 
X2.2 0,926 0,254 VALID 
X2.3 0,926 0,254 VALID 
X2.4 0,926 0,254 VALID 
X2.5 0,926 0,254 VALID 
X2.6 0,926 0,254 VALID 
X2.7 0,926 0,254 VALID 
X2.8 0,926 0,254 VALID 
X2.9 0,926 0,254 VALID 
X2.10 0,926 0,254 VALID 
X2.11 0,926 0,254 VALID 
X2.12 0,926 0,254 VALID 
 
Dari hasil analisis di atas dapat diketahui, bahwa variabel 
item weakness atau kelemahan (X2) dinyatakan valid, karena 
semua item yang ada  di gambar menunjukkan skor di atas 0.254. 
Hal itu menunjukkan ke-validan dari suatu item pertanyaan yang 
berjumlah 12 soal dan dapat dilanjutkan sebagai bahan 
penelitian. 
   
  



































   Tabel 3.3 
Hasil Validitas Opportunity atau Peluang (X3) 
Item 
Pertanyaan Total Pearson 
Correlation 
r Tabel Keterangan 
X3.1 0,55 0,254 VALID 
X3.2 0,926 0,254 VALID 
X3.3 0,926 0,254 VALID 
X3.4 0,55 0,254 VALID 
X3.5 0,361 0,254 VALID 
X3.6 0,289 0,254 VALID 
X3.7 0,284 0,254 VALID 
X3.8 0,569 0,254 VALID 
X3.9 0,463 0,254 VALID 
X3.10 0,383 0,254 VALID 
X3.11 0,926 0,254 VALID 
X3.12 0,55 0,254 VALID 
X3.13 0,442 0,254 VALID 
X3.14 0,339 0,254 VALID 
X3.15 0,286 0,254 VALID 
X3.16 0,926 0,254 VALID 
 
Dari hasil analisis di atas dapat diketahui, bahwa variabel 
item opportunity atau peluang (X3) dinyatakan valid, karena 
semua item yang ada  digambar menunjukkan skor di atas 0.254. 
Hal itu menunjukkan ke-validan dari suatu item pertanyaan yang 
berjumlah 16 soal dan dapat dilanjutkan sebagai bahan 
penelitian. 
   
 




































Hasil validitas threat atau ancaman (X4) 
Item Pertanyaan Total Pearson 
Correlation 
r Tabel Keterangan 
X4.1 0,926 0,254 VALID 
X4.2 0,926 0,254 VALID 
X4.3 0,926 0,254 VALID 
X4.4 0,926 0,254 VALID 
X4.5 0,926 0,254 VALID 
X4.6 0,55 0,254 VALID 
X4.7 0,31 0,254 VALID 
X4.8 0,418 0,254 VALID 
X4.9 0,321 0,254 VALID 
X4.10 0,257 0,254 VALID 
X4.11 0,294 0,254 VALID 
X4.12 -0,405 0,254 TIDAK VALID 
 
Dari hasil analisis di atas dapat diketahui, bahwa variabel 
item threat atau ancaman (X4) dinyatakan, bahwa item X4.12 
tidak valid, karena nilainya negatif. Namun, item lainnya 
dinyatakan valid, karena nilainya di atas 0.254. Maka, hasil yang 
valid dapat dilanjutkan sebagai bahan penelitian. 
  










































r Tabel Keterangan 
Y1.1 0,263 0,254 VALID 
Y1.2 0,604 0,254 VALID 
Y1.3 0,492 0,254 VALID 
Y1.4 0,363 0,254 VALID 
Y1.5 0,604 0,254 VALID 
Y1.6 0,604 0,254 VALID 
Y1.7 0,604 0,254 VALID 
Y1.8 0,358 0,254 VALID 
Y1.9 0,604 0,254 VALID 
Y1.10 0,343 0,254 VALID 
Y1.11 0,506 0,254 VALID 
Y1.12 0,618 0,254 VALID 
Y1.13 0,492 0,254 VALID 
Y1.14 0,466 0,254 VALID 
Y1.15 0,655 0,254 VALID 
Y1.16 0,473 0,254 VALID 
Y1.17 0,4 0,254 VALID 
Y1.18 0,288 0,254 VALID 
Y1.19 0,341 0,254 VALID 
Y1.20 0,529 0,254 VALID 
Y1.21 0,447 0,254 VALID 
Y1.22 0,625 0,254 VALID 
Y1.23 0,597 0,254 VALID 
Y1.24 0,336 0,254 VALID 
 
Dari hasil analisis di atas dapat diketahui, bahwa variabel 
item Pengembangan Organisasi (Y) dinyatakan valid, karena 
semua item yang ada  digambar menunjukkan skor diatas 0.254. 
Hal itu menunjukkan ke-validan dari suatu item pertanyaan yang 
berjumlah 24 soal dan dapat dilanjutkan sebagai bahan 
penelitian. 



































2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur 
instrumen terhadap ketepatan (konsisten). Siregar mengatakan, 
bahwa reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua 
kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan 
alat pengukur yang sama pula. Suatu kuesioner dikatakan 
reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
163
 Ada beberapa 
teknik yang dapat digunakan untuk mengukur realibilitas suatu 
instrumen penelitian, yaitu tergantung dari skala yang 
digunakan. Pengujian relibilitas dalam penelitian ini 
menggunakan Alpha cronbach. untuk menghitung reabilitas 
suatu tes yang tidak mempunyai pilihan „benar‟ atau‟salah‟ 
maupun „ya‟ atau „tidak‟. Dengan ketentuan uji reliabilitas:164  
a. Jika koefisen Alpha > 0,6 maka butir pertanyaan dinyatakan 
reliabel 
b. Jika koefisen Alpha < 0,6 maka butir pertanyaan dinyatakan 
tidak reliabel 
1) Uji Reliabilitas pada strenght atau kekuatan (X) 
Variabel strenght atau kekuatan (X1) memiliki dua puluh 
pertanyaan yang diujikan reliabilitasnya oleh peneliti. 
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Dibawah ini adalah hasil uji reliabilitas pada variabel 
strenght atau kekuatan (X1): 
   Tabel 3.6 
Reliabilitas Strenght atau Kekuatan (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,898 20 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, 
variabel strenght atau kekuatan (X1) dinyatakan reliabel. Hal 
tersebut berdasarkan pada tabel di atas, bahwa nilai 
Cronbach's Alpha lebih dari variabel strenght atau kekuatan, 
yaitu 0,898 yang lebih besar dari 0,6. Oleh karena itu, 
variabel strenght atau kekuatan dinyatakan reliabel dan layak 
dijadikan bahan penelitian.  
2) Uji Reliabilitas pada weakness atau kelemahan (X2) 
Variabel weakness atau kelemahan memiliki dua 
belas pertanyaan yang diujikan reliabilitasnya oleh peneliti. 
Di bawah ini adalah hasil uji reliabilitas pada variabel 
weakness atau kelemahan (X2):  
Tabel 3.7 
Reliabilitas Weakness atau Kelemahan (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
1,000 12 
 



































Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, variabel 
weakness atau kelemahan (X2) dinyatakan reliabel. Hal 
tersebut berdasarkan pada tabel di atas, bahwa Cronbach's 
Alpha memiliki nilai lebih dari variabel weakness atau 
kelemahan, yaitu 1,000 yang lebih besar dari 0,6. Oleh karena 
itu, variabel weakness atau kelemahan dinyatakan reliabel 
dan layak dijadikan bahan penelitian.  
3) Uji Reliabilitas pada opportunity atau peluang (X3) 
Variabel opportunity atau peluang memiliki enam 
belas pertanyaan yang diujikan reliabilitasnya oleh peneliti. 
Dibawah ini adalah hasil uji reliabilitas pada variabel 
opportunity atau peluang (X3):  
Tabel 3.8 
Reliabilitas Opportunity atau Peluang (X3) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,873 16 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, variabel 
opportunity atau peluang (X3) dinyatakan reliabel. Hal 
tersebut berdasarkan pada tabel di atas, bahwa Cronbach's 
Alpha memiliki nilai lebih dari variabel opportunity atau 
peluang, yaitu 0,873 yang lebih besar dari 0,6. Oleh karena 



































itu, variabel opportunity atau peluang dinyatakan reliabel dan 
layak dijadikan bahan penelitian.  
4) Uji Reliabilitas pada threat atau ancaman (X4) 
Variabel threat atau ancaman memiliki sebelas 
pertanyaan yang diujikan reliabilitasnya oleh peneliti. 
Dibawah ini adalah hasil uji reliabilitas pada variabel threat 
atau ancaman (X4):  
Tabel 3.9 
Realibiltas Threat Atau Ancaman (X4) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,821 11 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, variabel 
threat atau ancaman (X4) dinyatakan reliabel. Hal tersebut 
berdasarkan pada tabel di atas, bahwa Cronbach's Alpha 
memiliki nilai lebih dari variabel threat atau ancaman,yaitu 
0,821 yang lebih besar dari 0,6. Oleh karena itu, variabel 
threat atau ancaman dinyatakan reliabel dan layak dijadikan 
bahan penelitian.  
5) Uji Reliabilitas pada pengembangan organisasi (Y) 
Variabel pada pengembangan organisasi memiliki dua 
puluh empat pertanyaan yang diujikan reliabilitasnya oleh 
peneliti. Dibawah ini adalah hasil uji reliabilitas pada variabel 
threat atau ancaman (Y): 




































Reliabilitas Pengembangan Organisasi (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,698 24 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, variabel 
pengembangan organisasi (Y) dinyatakan reliabel. Hal 
tersebut berdasarkan pada tabel di atas, bahwa nilai 
Cronbach's Alpha lebih dari variabel pengembangan 
organisasi adalah 0,698 yang lebih besar dari 0,6. Oleh 
karena itu, variabel pengembangan organisasi dinyatakan 
reliabel dan layak dijadikan bahan penelitian.  
H. Teknik Analisis Data 
Jenis hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
hipotesis asosiatif. Variabel strenght (X1), weakness (X2), 
opportunity (X3), dan threat (X4) dan pengembangan organisasi (Y) 
berskala rasio. Alat uji pada hipotesis asosiatif yang digunakan 
adalah Pearson Product  Moment. Jenis hipotesis asosiatif yang 
digunakan peneliti adalah recipnocal, yaitu antara variabel satu dan 
lainnya mempunyai pengaruh atau timbal balik.  
Uji analisis data kuantitatif dapat menggunakan statistik 
inferensia, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel. Hasil dari data statistik digenerasikan di tingkat populasi 
tempat sampel yang diambil. Kevalidan data dapat diuji dengan hasil 



































pengisian angket atau kuesioner yang disebar, kemudian kuesioner 
diuji analisis data sesuai statistik yang digunakan. Uji analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Uji Asumsi Klasik (uji normalitas data) 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel dependen, variabel independen, atau keduanya 
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang 
baik adalah berdistribusi normal atau mendekati normal. Uji 
yang dipilih dalam penelitian ini adalah one sample Kolmogrov-
Smirnov dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Data 




2. Uji Multikolinieritas 
Pengujian terhadap multikolinieritas dilakukan untuk 
mengetahui apakah antar variabel bebas itu saling berkolerasi. 
Jika antar variabel bebas saling berkorelasi, maka sangat sulit 
untuk menentukan variabel bebas mana yang mempengaruhi 
variabel terikat. Cara untuk mengetahui multikolonieritas pada 
model regresi ada atau tidaknya dengan melakukan analisis nilai 
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166 Nuril Namirotus Sa’diyah, “Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Organizational 
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Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel 
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a. Jika nilai VIF > 10 dan Tolerance < 0,1. Maka dalam 
persamaan regresi terdapat masalah atau terjadi 
multikolonieritas.  
b. Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1. Maka dalam 
persamaan regresi tidak terdapat masalah atau tidak terjadi 
multikolonieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah 
dalam regresi terjadi ketidaksamaan varian nilai residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara untuk mengetahui 
ada tidaknya heterokedastisitas adalah  dengan melihat grafik 
plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dan 
residualnya (SRESID). Deteksi terhadap heterokedastisitas 
dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada 
grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y 
dan sumbu X yang telah diprediksi, sumbu X adalah residual (Y 
prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar 
analisisnya adalah sebagai berikut: Tidak terdapat 
heteroskedastisitasi jika: 
a. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola 
b. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar 
angka 0 
c. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah 
saja 



































Selain menggunakan uji scatterplot, ada juga cara lain 
untuk menguji heteroskedastisitas, yaitu menggunakan metode 
glejser. Uji Glejser dapat digunakan untuk mendeteksi ada 
tidaknya heteroskedastisitas dengan meregresikan nilai absolute 
residual (AbsRes) terhadap variabel independen. Dasar 
pengambilan keputusannya adalah jika probabilitasnya sig>0,05, 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
167
 
4. Uji Regresi Linier Berganda 
Uji regresi linier berganda merupakan model regresi linier 
dengan melibatkan lebih dari satu variabel bebas atau predictor. 
Dalam bahasa inggris, istilah ini disebut dengan multiple linear 
regression. Pada dasarnya, regresi linier berganda adalah model 
prediksi atau peramalan dengan menggunakan data skala 
interval atau rasio serta terdapat lebih dari satu prediktor.  
Langkah- langkah uji regresi linier berganda, yakni: 
a. Merumuskan Hipotesis (H1 dan H0) 
b. Menyusun tabel penolong 










) (∑    ) 
 
d. Membuat persamaan regresi 
   a + b1x1 + b2x2……bnxn 
Ŷ : (baca: Y topi), variable yang akan diprediksi 
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a : konstanta, harga y bila X1, dan X2 = 0, bisa bernilai + 
maupun - 
b1 : koefisien variable X1, bisa bernilai + maupun - 
b2 : koefisien variable X2, bisa bernilai + maupun – 
e. Menghitung nilai Korelasi Ganda (R(x1,x2)y) 
(R(x1,x2)y) = √
   ∑      ∑   
∑  
 




g. Menguji signifikansi Korelasi Ganda 
Fhitung = 
   (     )
 (    )
 
h. Mengambil kesimpulan:  
bila F hitung ≥ F tabel, maka H0 ditolak (hubungan X1,X2 
dengan Y adalah signifikan). 
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A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah PT. Arminareka Perdana 
PT. Arminareka Perdana adalah biro legal formal yang  
didirikan pada tanggal 9 Pebruari 1990 di Jakarta oleh Bapak 
Drs.H.Gurril Mz dan Ibu Hj Corry Mundzakkar dengan Bapak 
Sholichin GP sebagai Penasehat yang berkantor Pusat di gedung 
menara salemba Lt. V, Jl. Salemba Raya No. 05, Jakarta Pusat 10440. 
PT. Arminareka Perdana bergerak di bidang Travel perjalanan ibadah 
Haji Plus dan Umrah. Perusahaan ini telah memegang hak atas 
penyelenggaraan umrah dengan No.Izin umrah D 142-2009 dan 
penyelenggara haji plus D 80-2009. Izin ini dievaluasi oleh pihak 
kementrian agama RI secara periodik dalam kurun waktu tertentu.  
PT. Arminareka Perdana memiliki banyak cabang yang tersebar 
di seluruh Indonesia. Salah satu cabangnya berada di Surabaya. Cabang 
Arminareka di Surabaya berlokasi di perum Kebonsari Regency Blok 
B No. 20, Kebonsari, Jambangan, Surabaya, Jawat Timur 60233. PT. 
Arminareka Cabang Surabaya didirikan pada 10 Desember 2010. 
PT. Arminareka Cabang Surabaya didirikan oleh Ir. H. Jamaluddin 
MM bersama H. M. Amrozi. S.Ag. Mereka berinisiatif untuk 
mengumpulkan beberapa perwakilan dan agen yang lain. 
Perkumpulan tersebut bertujuan untuk menggabungkan dan 



































membentuk PT. Arminareka Perdana konsorsium Juanda
169
.  
Semakian berkembangnya konsorsium ini, akhirnya pada tahun 2015 
kantor konsorsium berubah menjadi kantor Arminareka Perdana 
Cabang Surabaya. 
Visi-Misi 
Visi dan Misi dari PT.Arminareka Perdana Via ARUS 
(PT.Armina Utama Sukses) sebagai berikut : 
a. Mewujudkan keinginan dan niat para mitranya berangkat 
umrah dan haji 
b. Meningkatkan taraf hidup keluarga dan masyarakat 
c. Memberikan solusi haji dan umrah dengan berbagai 
kemudahan. 
Misi: 
a. Memberi support dan konsultasi kepada usaha-usaha syari‟ah 
antara lain : Support dan pengembangan Program 
PT.Arminareka Perdana dan PT. Armina Utama Sukses 
dalam memberikan kemudahan kepada Ummat Islam untuk 
menunaikan ibadah umrah dan haji. 
b. Memberikan solusi & Peluang menuju “Perubahan 
Kehidupan yang lebih baik & barokah”. 
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2. Legalitas Perusahaan 
a. No. Surat Izin Usaha Biro Perjalanan Umum: Kep. 
21/BPU/II/90 
b. NPWP : 01.342.510.3-432.000 
c. No. Izin Domisili : 300/75/KI IB/XI/2007 
d. No. Izin Umrah : D / 76 Tahun 2015 
e. No. Izin Haji Plus : D / 136 Tahun 2015 
f. Sertifikasi Syariah MUI Nomor U-333/DSN-MUI/X1/2010. 
Merupakan Anggota AMPHURI (Asosiasi Muslim 
Penyelenggara Haji Umrah Republik Indonesia)Terdaftar di 
Ministry of Hajj Saudi ArabiaSejak tanggal 5 November 
2010, PT. Arminareka Perdana telah mendapatkan Sertifikat 
sebagai LEMBAGA BISNIS SYARIAH dari Dewan 
Syariah Nasional 
g. Majelis Ulama Indonesia ( DSN-MUI ). 
3. Renstra (Rencana Strategi) 
PT. Arminareka telah mendapatkan surat izin usaha biro 
perjalanan umum. Untuk itu, rencana strategi dalam pencapaian 
targer harus dilampaui. Rencana target Armina yaitu:  
a. Umroh 9 Hari by Saudi Arabia 
b. Umroh 9 Hari by Lion Air 
c. Umroh 13 Hari by Saudi Arabia 
d. Umroh 12 Hari by Lion Air 
e. Haji Plus 



































Perjalanan Umroh biasanya dimulai dari Surabaya menuju ke 
Makkah atau Madinah. Sekarang, PT.Arminareka lebih memilih 
maskapai penerbangan tanpa adanya transit, karena banyak 
jama‟ah yang mengeluhkan adanya transit.  
4. Proses Pendaftaran Umroh 
Ada beberapa langakah untuk mendaftar umroh di 
Arminareka, yaitu: 
a. Mendaftarkan diri ke pihak Armina, baik melalui para leader 
maupun langsung ke kantor.  
b. Setelah mendaftar, Calon jamaah harus memenuhi 
persyaratan umroh, yaitu memiliki passpor, foto copy KK 
(berkeluarga) dan KTP, FOTO 4 x 6 dicetak 5 lembar dan 3 x 
4 dicetak 5 lembar, buku kuning suntik meningitis, akta 
kelahiran asli, dan buku nikah asli.   
c. Kemudian, calon jama‟ah dapat menyerahkan persyaratan 
umroh ke leadernya atau langsung ke kantor.  
d. Untuk jama‟ah Non-Booking, dapat membayar Rp. 7.500.000 
terlebih dahulu, selebihnya dapat dicicil. Pembayaran dapat 
dikirim langsung ke rekening Arminareka. Adapun rekening 
Armina, yaitu (Bank Mandiri Syari‟ah: 069-003-838-3), 
Bank BRI (0528-01-000-088-30-3), (Bank Mandiri: 156-000-
140-855-0), (Bank BCA: 751-0172-820), (Bank BNI: 014-
773-274-8). 



































e. Untuk jama‟ah Non-Booking yang sudah membayar Rp. 
7.500.000 akan diberikan koper yang berisikan; (bagi jamaah 
perempuan: koper, tas keci, kain batik, sajadah, mukena; bagi 
jaama‟ah laki-laki: koper, kain ihrom, tas kecil, sajadah, ikat 
pinggang, kain batik).  
f. Khusus jama‟ah yang mendaftar di Arminareka Cabang 
Surabaya dan sudah mendapatkan koper, jama‟ah tidak boleh 
membuang stiker yang menempel pada koper, agar muthowif 
dapat mengenali jama‟ahnya.  
g. Cicilan pembayaran harus segera dilunasi maksimal satu 
bulan sebelum pemberangkatan.  
h. Bagi jama‟ah yang sudah melunasi pembayaran, visa akan 
segera diproses dan dikasihkan di bandara pada saat 
pemberangkatan.  
5. Struktur Organisasi 
Pada umumnya, setiap perusahaan mempunyai struktur 
organisasi. Penyusunan struktur organisasi merupakan langkah 
awal dalam memulai pelaksanaan kegiatan perusahaan. Dengan 
kata lain, penyusunan struktur organisasi adalah langkah 
terencana dalam suatu perusahaan untuk melaksanakan fungsi 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. 
Struktur organisasi menggambarkan kerangka dan susunan 
hubungan diantara fungsi, bagian atau posisi, juga menunjukkan 
hierarki organisasi. Struktur dijadikan sebagai wadah untuk 



































menjalankan wewenang, tanggungjwab dan sistem pelaporan 
tehadap atasan dan pada akhirnya memberikan stabilitas dan 
kontinuitas yang memungkinkan organisasi tetap hidup. Struktur 
organisasi dapat menghindari atau mengurangi kesimpangsiuran 
dalam pelaksanaan tugas. Struktur PT. Arminareka Perdana 
adalah sebagai berikut: 
Gambar 4.1Struktur Organisasi 

















B. Penyajian Data 
1. Tabel Frekuensi Jawaban Responden Tentang Strenght atau 
kekuatan (X1).  
KEPALA CABANG  
Wiwik Astutik, SE.MM  
DIVISI UMROH & HAJI 
1. Rini Rosidah, 
S.Kom 
2. Adha Rahmadi, 
SE 
DIVISI HANDLING / 
KEBERANGKATAN 
1. Chabib, SH 
2. Edi Sopianto 
DIVISI UMUM & 
ADMIN 
Farida Ariani, SE 
DIVISI KEUANGAN 
Muh. Syahrul Sidiq, SE 



































Variabel Strenght atau kekuatan terdapat 20 pernyataan yang 
diajukan. Masing-masing pertanyaan sudah diberi jawaban oleh 
peneliti serta skor penilaian. Berikut hasil dari variabel strenght 
atau kekuatan yang sudah diolah menggunakan program SPSS: 
 Tabel 4.1 frekuensi komunikasi antar pegawai berjalan 
dengan lancar dan harmoni 
X1.1 





Valid 2= Tidak 
Baik  
1 1,6 1,6 1,6 
3= Netral 8 12,9 12,9 14,5 
4=Baik 39 62,9 62,9 77,4 
5=Sangat      
Baik 
14 22,6 22,6 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat baik tentang komunikasi antar pegawai berjalan dengan 
lancar dan harmonis  berjumlah 14 pegawai atau 22,6 %, 
jawaban baik sebanyak 39 pegawai atau 62,9 %, dan jawaban 
netral sejumlah 8 pegawai atau 12,9 %, jawaban tidak baik 
sebanyak 1 pegawai atau 1,6%. Dari penjelasan di atas dapat 
diketahui, bahwa jawaban yang paling tinggi adalah jawaban 
baik dengan prosentase 62,9 % dan jawaban yang paling rendah 
adalah tidak baik dengan prosentase 1,6  %.  
 
 



































Tabel 4.2 frekeunsi pekerjaan dilakukan dengan fleksibel 
   X1.2 





Valid 2= Tidak Baik  2 3,2 3,2 3,2 
3= Netral 7 11,3 11,3 14,5 
4=Baik 36 58,1 58,1 72,6 
5=Sangat 
Baik 
17 27,4 27,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat baik tentang pekerjaan dilakukan dengan fleksibel berjumlah 
17 pegawai atau 27,4 %, jawaban baik sebanyak 36 pegawai atau 
58,1 %, dan jawaban netral sejumlah 7 pegawai atau 11,3 %, 
jawaban tidak baik sebanyak 2 pegawai atau 3,2%. Dari penjelasan 
di atas dapat diketahui, bahwa jawaban yang paling tinggi adalah 
jawaban baik dengan prosentase 58,1 % dan jawaban yang paling 
rendah adalah jawaban tidak baik dengan prosentase 3,2  %.  
Tabel 4.3 frekuensi para pegawai di perusahaan disiplin 
   X1.3 





Valid 2= Tidak 
Baik  
4 6,5 6,5 6,5 
3= Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4=Baik 38 61,3 61,3 80,6 
5=Sangat 
Baik 
12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 



































Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat baik tentang para pegawai di perusahaan disiplin 
berjumlah 12 pegawai atau 19,4 %, jawaban baik sebanyak 38 
pegawai atau 61,3%, dan jawaban netral sejumlah 8 pegawai 
atau 12,9 %, jawaban tidak baik sebanyak 4 pegawai atau 6,5%. 
Dari penjelasan itu dapat dilihat, bahwa pegawai yang paling 
tinggi memilih jawaban baik dengan prosentase 61,3 % dan 
paling rendah memilih tidak baik dengan prosentase 6,5%. 
Tabel 4.4 frekuensi perusahaan menerapkan kejujuran 
kepada pegawai. 
   X1.4 





Valid 2= Tidak Baik  1 1,6 1,6 1,6 
3= Netral 7 11,3 11,3 12,9 
4=Baik 39 62,9 62,9 75,8 
5=Sangat 
Baik 
15 24,2 24,2 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan frekuensi jawaban responden 
tentang pernyataan perusahaan menerapkan kejujuran kepada 
pegawai. Dari 62 responden (Pegawai di PT. Arminareka 
Cabang Surabaya) yang menjawab sangat baik berjumlah 15 
pegawai atau 24,2 %, jawaban baik sebanyak 39 pegawai atau 
62,9%, dan jawaban netral sejumlah 7 pegawai atau 11,3 %, 
jawaban tidak baik sebanyak 1 pegawai atau 1,6%. Dari 



































penjelasan itu dapat diketahui, bahwa jawaban yang paling tinggi 
yaitu baik dengan prosentase 62,9% dan jawaban paling rendah 
yaitu tidak baik dengan prosentase 1,6%. 
Tabel 4.5 frekuensi sistem operasional perusahaan luwes 
   X1.5 





Valid 3= Netral 5 8,1 8,1 8,1 
4=Baik 30 48,4 48,4 56,5 
5=Sangat 
Baik 
27 43,5 43,5 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan frekuensi jawaban responden 
tentang sistem operasional perusahaan luwes. Dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat baik berjumlah 27 pegawai atau 43,5 %, jawaban baik 
sebanyak 30 pegawai atau 48,4%, dan jawaban netral sejumlah 5 
pegawai atau 8,1%. Dari penjelasan itu dapat diketahui, bahwa 
jawaban yang paling tinggi memilih baik dengan prosentase 
62,9% dan jawaban paling rendah memilih netral dengan 










































Tabel 4.6 frekuensi perusahaan menyediakan kapasitas 
umroh/haji yang banyak untuk memenuhi permintaan pasar 
 
X1.6 





Valid 2= Tidak Baik  2 3,2 3,2 3,2 
3= Netral 6 9,7 9,7 12,9 
4=Baik 29 46,8 46,8 59,7 
5=Sangat 
Baik 
25 40,3 40,3 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
Jawaban dari pernyataan perusahaan menyediakan 
kapasitas umroh/haji yang banyak untuk memenuhi permintaan 
pasar pada tabel di atas yaitu, dari 62 responden (Pegawai di PT. 
Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab sangat baik 
berjumlah 25 pegawai atau 40,3%, jawaban baik sebanyak 29 
pegawai atau 46,8%, dan jawaban netral sejumlah 6 pegawai 
atau 9,7%, jawaban tidak baik sebanyak 2 pegawai atau 3,2%. 
Dari penjelasan tersebut dapat diketahui, bahwa jawaban paling 
tinggi yang dipilih pegawai yaitu baik dengan prosentase 46,8% 









































Tabel 4.7 frekuensi perusahaan memiliki fasilitas kantor 
yang lengkap 
   X1.7 





Valid 1=Sangat Tidak 
Baik 
1 1,6 1,6 1,6 
2= Tidak Baik  1 1,6 1,6 3,2 
3= Netral 10 16,1 16,1 19,4 
4=Baik 32 51,6 51,6 71,0 
5=Sangat Baik 18 29,0 29,0 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan frekuensi jawaban dari 62 
responden (Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) pada 
pernyataan perusahaan memiliki fasilitas kantor yang lengkap. 
Jawaban  sangat baik berjumlah 18 pegawai atau 29,0%, jawaban 
baik sebanyak 32 pegawai atau 51,6%, dan jawaban netral 
sejumlah 6 pegawai atau 9,7%, jawaban tidak baik sebanyak 10 
pegawai atau 16,1%, jawaban tidak baik dan sangat tidak baik 
sebanyak 1 pegawai atau 1,6%. Dari penjelasan di atas dapat 
dilihat, bahwa frekuensi jawaban yang paling tinggi adalah baik 
dengan prosentase 51,6% dan frekuensi jawaban yang paling 









































Tabel 4.8 frekuensi perusahaan memiliki prosedur 
pendaftaran yang mudah dijelaskan oleh karyawan kepada 
konsumen. 
   X1.8 





Valid 2= Tidak Baik  1 1,6 1,6 1,6 
3= Netral 4 6,5 6,5 8,1 
4=Baik 34 54,8 54,8 62,9 
5=Sangat 
Baik 
23 37,1 37,1 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
Tabel di atas menunjukkan frekuensi jawaban dari 62 
responden (Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) pada 
pernyataan perusahaan memiliki prosedur pendaftaran yang 
mudah dijelaskan oleh karyawan kepada konsumen. Pegawai 
yang menjawab sangat baik berjumlah 23 pegawai atau 37,1%, 
jawaban baik sebanyak 34 pegawai atau 54,8%, dan jawaban 
netral sejumlah 4 pegawai atau 6,5%, jawaban tidak baik 
sebanyak 1 pegawai atau 1,6%. Dari penjelasan itu dapat 
diketahui, bahwa frekuensi jawaban paling tinggi adalah baik 
dengan prosentase 54,8% dan frekuensi jawaban paling rendah 








































Tabel 4.9 frekuensi perusahaan menyediakan informasi yang 
dibutuhkan oleh konsumen 
   X1.9 





Valid 1=Sangat Tidak 
Baik 
2 3,2 3,2 3,2 
3= Netral 4 6,5 6,5 9,7 
4=Baik 32 51,6 51,6 61,3 
5=Sangat Baik 24 38,7 38,7 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat baik tentang pernyataan perusahaan menyediakan 
informasi yang dibutuhkan oleh konsumen berjumlah 24 
pegawai atau 38,7%, jawaban baik sebanyak 32 pegawai atau 
51,6%, dan jawaban netral sejumlah 4 pegawai atau 6,5%, 
jawaban sangat tidak baik sebanyak 2 pegawai atau 3,2%. Dari 
penjelasan itu dapat diketahui, bahwa frekuensi jawaban yang 
paling tinggi adalah baik dengan prosentase 51,6% dan frekuensi 
jawaban paling rendah yaitu sangat tidak baik dengan prosentase 
3,2%.  



































Tabel 4.10 frekuensi teknologi yang digunakan perusahaan 
canggih 
   X1.10 





Valid 1=Sangat Tidak 
Baik 
1 1,6 1,6 1,6 
2= Tidak Baik  3 4,8 4,8 6,5 
3= Netral 11 17,7 17,7 24,2 
4=Baik 29 46,8 46,8 71,0 
5=Sangat Baik 18 29,0 29,0 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat baik tentang teknologi yang digunakan perusahaan 
canggih berjumlah 18 pegawai atau 29,0%, jawaban baik 
sebanyak 29 pegawai atau 46,8%, dan jawaban netral sejumlah 
11 pegawai atau 17,7%, jawaban tidak baik sebanyak 3 pegawai 
atau 4,8%, jawaban tidak baik dan sangat tidak baik sebanyak 1 
pegawai atau 1,6%. Dari penjelasan itu dapat diketahui, bahwa 
jawaban paling tinggi yang dipilih oleh pegawai adalah baik 
dengan prosentase 46,8% dan jawaban paling rendah yang 








































Tabel 4.11 frekuensi informasi yang diberikan perusahaan 
lengkap  
   X1.11 





Valid 2= Tidak Baik  3 4,8 4,8 4,8 
3= Netral 12 19,4 19,4 24,2 
4=Baik 26 41,9 41,9 66,1 
5=Sangat 
Baik 
21 33,9 33,9 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan frekuensi jawaban dari 62 
responden (Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya). Dari 
62 responden yang menjawab sangat baik tentang pernyataan 
informasi yang diberikan perusahaan lengkap berjumlah 21 
pegawai atau 33,9%, jawaban baik sebanyak 26 pegawai atau 
41,9%, dan jawaban netral sejumlah 12 pegawai atau 19,4%, 
jawaban tidak baik sebanyak 3 pegawai atau 4,8%. Dari 
penjelasandi atas dapat diketahui, bahwa frekuensi jawaban  
yang paling tinggi adalah baik dengan prosentase 41,9% dan 









































Tabel 4.12 frekuensi perusahaan memberikan informasi 
terbaru kepada pelanggan atau konsumen 
   X1.12 





Valid 3= Netral 3 4,8 4,8 4,8 
4=Baik 40 64,5 64,5 69,4 
5=Sangat 
Baik 
19 30,6 30,6 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan frekuensi jawaban dari 62 
responden (Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) 
tentang pernyataan perusahaan memberikan informasi terbaru 
kepada pelanggan. Pegawai yang menjawab sangat baik 
berjumlah 19 pegawai atau 30,6%, jawaban baik sebanyak 40 
pegawai atau 64,5%, dan jawaban netral sejumlah 3 pegawai 
atau 4,8%. Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa 
frekuensi jawaban yang paling tinggi adalah baik dengan 
prosentase 64,5% dan jawaban paling rendah adalah netral 
dengan prosentase 4,8% 
  



































Tabel 4.13 frekuensi perusahaan memiliki citra yang baik di 
masyarakat 
   X1.13 





Valid 2= Tidak 
Baik  
4 6,5 6,5 6,5 
3= Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4=Baik 38 61,3 61,3 80,6 
5=Sangat 
Baik 
12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel frekuensi perusahaan memiliki citra yang baik di 
masyarakat di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat baik berjumlah 12 pegawai atau 19,4%, jawaban baik 
sebanyak 38 pegawai atau 61,3%, dan jawaban netral sejumlah 8 
pegawai atau 12,9%, jawaban tidak baik sebanyak 4 pegawai atau 
6,5%. Penjelasan di atas menunjukkan, bahwa jawaban paling 
tinggi yang dipilih pegawai adalah baik dengan prosentase 61,3% 
dan jawaban paling rendah dipilih yaitu tidak baik dengan 
prosentase 6,5%. 
Tabel 4.14 frekuensi perusahaan sudah didirikan sejak lama 
   X1.14 





Valid 3= Netral 5 8,1 8,1 8,1 
4=Baik 30 48,4 48,4 56,5 
5=Sangat 
Baik 
27 43,5 43,5 100,0 
Total 62 100,0 100,0   



































Tabel di atas menjelaskan tentang frekuensi jawaban dari 
pernyataan perusahaan sudah didirikan sejak lama. Pernyataan di 
atas dijawab oleh 62 responden (Pegawai di PT. Arminareka 
Cabang Surabaya). Pegawai yang menjawab sangat baik 
berjumlah 27 pegawai atau 43,5%, jawaban baik sebanyak 30 
pegawai atau 48,5%, dan jawaban netral sejumlah 5 pegawai 
atau 8,1%. Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa 
jawaban paling tinggi adalah baik dengan prosentase 48,5% dan 
jawaban paling rendah adalah netral dengan prosentase 8,1%. 
Tabel 4.15 frekuensi perusahaan termasuk sebuah instansi 
yang besar. 
X1.15 




Valid 2= Tidak 
Baik  
3 4,8 4,8 4,8 
3= Netral 7 11,3 11,3 16,1 
4=Baik 35 56,5 56,5 72,6 
5=Sangat 
Baik 
17 27,4 27,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel frekuensi perusahaan termasuk sebuah instansi yang 
besar menunjukkan, bahwa dari 62 responden (Pegawai di PT. 
Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab sangat baik 
berjumlah 17 pegawai atau 27,4%, jawaban baik sebanyak 35 
pegawai atau 56,5%, dan jawaban netral sejumlah 7 pegawai 
atau 11,3%, jawaban tidak baik sebanyak 3 pegawai atau 4,8%. 
Penjelasan di atas menunjukkan, bahwa frekuensi jawaban yang 



































paling tinggi yaitu baik dengan prosentase 56,5% dan frekuensi 
jawaban yang paling rendah yaitu tidak baik dengan prosentase 
4,8%. 
Tabel 4.16 frekuensi perusahaan merupakan salah satu 
sebuah instansi yang terkenal di kalangan masyarakat 
   X1.16 





Valid 2= Tidak 
Baik  
2 3,2 3,2 3,2 
3= Netral 12 19,4 19,4 22,6 
4=Baik 30 48,4 48,4 71,0 
5=Sangat 
Baik 
18 29,0 29,0 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat baik tentang perusahaan merupakan salah satu sebuah 
instansi yang terkenal di kalangan masyarakat berjumlah 18 
pegawai atau 29,0%, jawaban baik sebanyak 30 pegawai atau 
48,4%, dan jawaban netral sejumlah 12 pegawai atau 19,4%, 
jawaban tidak baik sebanyak 2 pegawai atau 3,2%. Dari 
penjelasan itu dapat diketahui, bahwa frekuensi jawaban paling 
tinggi yaitu baik dengan prosentase 48,4% dan jawaban paling 
rendah yaitu tidak baik dengan prosentase 3,2%. 
 
 



































 Tabel 4.17 frekuensi adanya kejelasan tanggung  jawab yang 
harus dilakukan pegawai 
   X1.17 





Valid 1=Sangat Tidak 
Sesuai 
1 1,6 1,6 1,6 
2= Tidak 
Sesuai  
2 3,2 3,2 4,8 
3= Netral 4 6,5 6,5 11,3 
4=Sesuai 41 66,1 66,1 77,4 
5=Sangat 
Sesuai 
14 22,6 22,6 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atasmenjelaskan tentang frekuensi jawaban adanya 
kejelasan tanggung  jawab yang harus dilakukan pegawai. Dari 
62 responden (Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) 
yang menjawab sangat sesuai adalah 14 pegawai atau 22,6%, 
jawaban sesuai sebanyak 41 pegawai atau 66,1%, dan jawaban 
netral sejumlah 4 pegawai atau 6,5%, jawaban tidak sesuai 
sebanyak 2 pegawai atau 3,2%,  jawaban sangat tidak sesuai 
sebanyak 1 pegawai atau 1,6%. Penjelasan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa frekuensi jawaban paling tinggi yaitu sesuai 
dengan prosentase 66,1% dan frekuensi jawaban paling rendah 







































Tabel 4.18 frekuensi adanya kesesuain tugas di perusahaan 
dengan tingkat pendidikan pegawai 
   X1.18 





Valid 1= Sangat Tidak 
Sesuai 
3 4,8 4,8 4,8 
2= Tidak Sesuai 7 11,3 11,3 16,1 
3= Netral 8 12,9 12,9 29,0 
4= Sesuai 28 45,2 45,2 74,2 
5= Sangat Sesuai 16 25,8 25,8 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat sesuai tentang adanya kesesuain tugas di perusahaan 
dengan tingkat pendidikan pegawai berjumlah 16 pegawai atau 
25,8%, jawaban sesuai sebanyak 28 pegawai atau 45,2%, dan 
jawaban netral sejumlah 8 pegawai atau 12,9%, jawaban tidak 
sesuai sebanyak 7 pegawai atau 11,3%,  jawaban sangat tidak 
sesuai sebanyak 3 pegawai atau 4,8%. Dari penjelasan itu dapat 
disimpulkan, bahwa jawaban paling tinggi yang dipilih pegawai 
adalah sesuai dengan prosentase 45,2% dan jawaban paling 








































Tabel 4.19 frekuensi adanya tingkat kebebasan yang 
diberikan perusahaan dalam menyelesaikan pekerjaan 
   X1.19 





Valid 2= Tidak 
Sesuai 
1 1,6 1,6 1,6 
3= Netral 7 11,3 11,3 12,9 
4= Sesuai  39 62,9 62,9 75,8 
5= Sangat 
Sesuai 
15 24,2 24,2 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menjelaskan tentang frekuensi jawaban dari 62 
responden (Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) pada 
pernyataan adanya tingkat kebebasan yang diberikan perusahaan. 
Pegawai yang menjawab sangat sesuai berjumlah 15 pegawai 
atau 24,2%, jawaban sesuai sebanyak 39 pegawai atau 62,9%, 
dan jawaban netral sejumlah 7 pegawai atau 11,3%, dan jawaban 
tidak sesuai sejumlah 1 pegawai atau 1,6%. Penjelasan di atas 
dapat ditarik sebuah kesimpulan, bahwa jawaban yang paling 
banyak dipilih oleh pegawai adalah sesuai dengan prosentase 
62,9% dan jawaban paling rendah dipilih, yaitu sangat tidak 








































Tabel 4.20 frekuensi pegawai bisa melakukan hal yang sama 
dengan prinsipnya. 
X1.20 





Valid 1=Sangat Tidak 
Sesuai 
1 1,6 1,6 1,6 
2= Tidak Sesuai 8 12,9 12,9 14,5 
3= Netral 15 24,2 24,2 38,7 
4= Sesuai 28 45,2 45,2 83,9 
5=Sangat Sesuai 10 16,1 16,1 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat sesuai tentang pernyataan pegawai bisa melakukan hal 
yang sama dengan prinsipnya berjumlah 10 pegawai atau 16,1%, 
jawaban sesuai sebanyak 28 pegawai atau 45,2%, dan jawaban 
netral sejumlah 15 pegawai atau 24,2%, jawaban tidak sesuai 
sebanyak 8 pegawai atau 12,9%,  jawaban sangat tidak sesuai 
sebanyak 1 pegawai atau 1,6%. Dari penjelasan itu dapat 
disimpulkan, bahwa jawaban paling tinggi adalah sesuai dengan 
prosentase 45,2% dan jawaban paling rendah adalah jawaban 
sangat tidak sesuai dengan prosentase 1,6%. 
2. Tabel Frekuensi Jawaban Responden Tentang Weakness Atau 
Kelemahan (X2) 
Variabel weakness atau kelemahan terdapat 12 pernyataan 
yang diajukan. Masing-masing pertanyaan sudah diberi jawaban 
oleh peneliti serta skor penilaian. Berikut hasil dari variabel 



































weakness atau kelemahan yang sudah diolah menggunakan 
program SPSS: 
Tabel 4.21 frekuensi remunerasi atau gaji yang diterima 
pegawai kurang sesuai dengan beban pekerjaan 
   X2.1 





Valid 2=Sesuai 4 6,5 6,5 6,5 
3=Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4= Tidak Sesuai 38 61,3 61,3 80,6 
5=Sangat Tidak 
Sesuai 
12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Berdasarkan tabel di atas, 62 responden (Pegawai di PT. 
Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab sangat tidak 
sesuai pada pernyataan remunerasi atau gaji yang diterima 
pegawai kurang sesuai dengan beban pekerjaan berjumlah 12 
pegawai atau 19,4%, jawaban tidak sesuai sebanyak 38 pegawai 
atau 61,3%, dan jawaban netral sejumlah 8 pegawai atau 12,9%, 
jawaban sesuai sebanyak 4 pegawai atau 6,5%,  Dari penjelasan 
di atas dapat diketahui, bahwa jawaban yang paling banyak 
dipilih pegawai  adalah jawaban tidak sesuai dengan prosentase 
61,3% dan jawaban paling rendah dipilih pegawai adalah 
jawaban sesuai dengan prosentase 6,5%. 
 



































Tabel 4.22 frekuensi perusahaan ditangani oleh staff (SDM) 
yang kurang berpengalaman 
   X2.2 





Valid 2=Sesuai 4 6,5 6,5 6,5 
3=Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4= Tidak Sesuai 38 61,3 61,3 80,6 
5=Sangat Tidak 
Sesuai 
12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel frekuensi perusahaan ditangani oleh staff (SDM) yang 
kurang berpengalaman di atas menunjukkan, bahwa dari 62 
responden (Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang 
menjawab sangat tidak sesuai berjumlah 12 pegawai atau 19,4%, 
jawaban tidak sesuai sebanyak 38 pegawai atau 61,3%, dan 
jawaban netral sejumlah 8 pegawai atau 12,9%, jawaban sesuai 
sebanyak 4 pegawai atau 6,5%,  Dari penjelasan itu dapat 
disimpulkan, bahwa frekuensi jawaban paling tinggi yaitu 
jawaban tidak sesuai dengan prosentase 61,3% dan frekuensi 
jawaban paling rendah yaitu sesuai dengan prosentase 6,5% 
Tabel 4.23 frekuensi ruangan perusahaan sempit 
   X2.3 





Valid 2= Tidak Sesuai 4 6,5 6,5 6,5 
3=Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4= Sesuai 38 61,3 61,3 80,6 
5=Sangat Sesuai 12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 



































Tabel di atas menunjukkan tentang frekuensi jawaban 
dari 62 responden (Pegawai di PT. Arminareka Cabang 
Surabaya). pegawai yang menjawab sangat sesuai tentang 
ruangan perusahaan sempit berjumlah 12 pegawai atau 19,4%, 
jawaban sesuai sebanyak 38 pegawai atau 61,3%, dan jawaban 
netral sejumlah 8 pegawai atau 12,9%, jawaban tidak sesuai 
sebanyak 4 pegawai atau 6,5%,  Dari penjelasan tersebut, dapat 
diketahui bahwa jawaban paling tinggi yang dipilih pegawai 
yaitu jawaban sesuai dengan prosentase 61,3% dan jawaban 
paling rendah yang dipilih yaitu tidak sesuai dengan prosentase 
6,5%. 
Tabel 4.24 frekuensi lokasi perusahaan jauh dari pusat 
keramaian 
   X2.4 





Valid 2= Tidak Sesuai 4 6,5 6,5 6,5 
3=Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4= Sesuai 38 61,3 61,3 80,6 
5=Sangat Sesuai 12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat sesuai tentang lokasi perusahaan jauh dari pusat 
keramaian berjumlah 12 pegawai atau 19,4%, jawaban sesuai 
sebanyak 38 pegawai atau 61,3%, dan jawaban netral sejumlah 8 
pegawai atau 12,9%, jawaban tidak sesuai sebanyak 4 pegawai 



































atau 6,5%,  Dari penjelasan itu dapat disimpulkan, bahwa 
jawaban paling tinggi yaitu jawaban sesuai dengan prosentase 
61,3% dan jawaban paling rendah yaitu tidak sesuai dengan 
prosentase 6,5%. 
Tabel 4.25 frekuensi promosi yang dilakukan perusahaan 
kurang maksimal 
   X2.5 





Valid 2=Baik 4 6,5 6,5 6,5 
3=Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4=Tidak Baik 38 61,3 61,3 80,6 
5=Sangat Tidak 
Baik 
12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel frekuensi promosi yang dilakukan perusahaan kurang 
maksimal di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat tidak baik berjumlah 12 pegawai atau 19,4%, jawaban 
tidak baik sebanyak 38 pegawai atau 61,3%, dan jawaban netral 
sejumlah 8 pegawai atau 12,9%, jawaban baik sebanyak 4 
pegawai atau 6,5%,  Dari penjelasan di atas dapat diketahui, 
bahwa frekuensi jawaban paling tinggi yaitu jawaban tidak baik 
dengan prosentase 61,3% dan frekuensi jawaban paling rendah 
yaitu baik dengan prosentase 6,5%. 
 
 



































Tabel 4.26 frekuensi perusahaan memberikan pelayanan 
yang kurang baik 
   X2.6 





Valid 2=Baik 4 6,5 6,5 6,5 
3=Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4=Tidak Baik 38 61,3 61,3 80,6 
5=Sangat Tidak 
Baik 
12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat tidak baik tentang perusahaan memberikan pelayanan 
yang kurang baik berjumlah 12 pegawai atau 19,4%,  jawaban 
tidak baik sebanyak 38 pegawai atau 61,3%, dan jawaban netral 
sejumlah 8 pegawai atau 12,9%, jawaban baik sebanyak 4 
pegawai atau 6,5%. Penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa 
prosentase jawaban paling tinggi yang dipilih yaitu 61,3% 
dengan jawaban tidak baik dan prosentase jawaban paling rendah 
yaitu 6,5% dengan jawaban baik. 
Tabel 4.27 frekuensi wilayah pemasaran kurang meluas 
   X2.7 





Valid 2=Baik 4 6,5 6,5 6,5 
3=Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4=Tidak Baik 38 61,3 61,3 80,6 
5=Sangat Tidak 
Baik 
12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   



































Tabel frekuensi wilayah pemasaran kurang meluas di atas 
menunjukkan, bahwa dari 62 responden (Pegawai di PT. 
Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab sangat tidak baik 
berjumlah 12 pegawai atau 19,4%, jawaban tidak baik sebanyak 
38 pegawai atau 61,3%, dan jawaban netral sejumlah 8 pegawai 
atau 12,9%, dan jawaban baik sebanyak 4 pegawai atau 6,5%,  
Dari penjelasan itu dapat diketahui, bahwa jawaban paling 
banyak dipilih adalah jawaban tidak baik dengan prosentase 
61,3% dan jawaban paling rendah adalah baik dengan prosentase 
6,5%. 
Tabel 4.28 frekuensi harga yang ditetapkan perusahaan 
mahal atau tinggi 
   X2.8 





Valid 2=Tidak Tinggi 4 6,5 6,5 6,5 
3=Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4=Tinggi 38 61,3 61,3 80,6 
5=Sangat Tinggi 12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menjelaskan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat tinggi tentang harga yang ditetapkan perusahaan mahal 
atau tinggi berjumlah 12 pegawai atau 19,4%, jawaban tinggi 
sebanyak 38 pegawai atau 61,3%, dan jawaban netral sejumlah 8 
pegawai atau 12,9%, jawaban tidak tinggi sebanyak 4 pegawai 



































atau 6,5%,  Dari penjelasan itu dapat disimpulkan, bahwa 
jawaban paling tinggi yang dipilih pegawai adalah jawaban 
tinggi dengan prosentase 61,3% dan paling rendah dipilih yaitu 
tidak tinggi dengan prosentase 6,5%. 
Tabel 4.29 frekuensi produk yang dikeluarkan masih 
memiliki harga yang tinggi 
   X2.9 





Valid 2=Tidak Tinggi 4 6,5 6,5 6,5 
3=Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4=Tinggi 38 61,3 61,3 80,6 
5=Sangat  
Tinggi 
12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel frekuensi di atas menunjukkan frekuensi jawaban dari 
62 responden (Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) 
tentang produk yang dikeluarkan masih memiliki harga yang 
tinggi. Pegawai yang menjawab jawaban sangat tinggi berjumlah 
12 pegawai atau 19,4%, jawaban tinggi sebanyak 38 pegawai 
atau 61,3%, dan jawaban netral sejumlah 8 pegawai atau 12,9%, 
jawaban tidak tinggi sebanyak 4 pegawai atau 6,5%. Dari 
penjelasan tersebut dapat diketahui,  bahwa jawaban paling 
tinggi adalah jawaban tinggi dengan prosentase 61,3% dan 
jawaban paling rendah adalah tidak tinggi dengan prosentase 
6,5%. 



































Tabel 4.30 frekuensi perusahaan kurang berinovasi terhadap 
produk yang ditawarkan 
   X2.10 





Valid 2= Baik 4 6,5 6,5 6,5 
3=Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4=Tidak Baik 38 61,3 61,3 80,6 
5=Sangat Tidak 
Baik 
12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menjelaskan frekuensi jawaban dari 62 
responden (Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya). 
Pegawai yang menjawab sangat tidak baik tentang perusahaan 
kurang berinovasi terhadap produk yang ditawarkan berjumlah 
12 pegawai atau 19,4%, jawaban tidak baik sebanyak 38 pegawai 
atau 61,3%, dan jawaban netral sejumlah 8 pegawai atau 12,9%, 
jawaban baik sebanyak 4 pegawai atau 6,5%,  Dari penjelasan 
tersebut dapat disimpulkan, bahwa jawaban paling tinggi adalah 
jawaban tidak baik dengan prosentase 61,3% dan jawaban paling 









































Tabel 4.31 frekuensi produk perusahaan yang ditawarkan 
monoton 
   X2.11 





Valid 2=Tidak Baik 4 6,5 6,5 6,5 
3=Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4=Baik 38 61,3 61,3 80,6 
5=Sangat Baik 12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan frekuensi jawaban dari 62 
responden (Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya). Dari 
62 responden yang menjawab sangat baik tentang produk 
perusahaan yang ditawarkan monoton berjumlah 12 pegawai 
atau 19,4%, jawaban baik sebanyak 38 pegawai atau 61,3%, dan 
jawaban netral sejumlah 8 pegawai atau 12,9%, jawaban tidak 
baik sebanyak 4 pegawai atau 6,5%. Penjelasan di atas dapat 
ditarik kesimpulan, bahwa jawaban paling tinggi yang dipilih 
adalah jawaban baik dengan prosentase 61,3% dan jawaban 










































Tabel 4.32 frekuensi penelitian dan pengembangan dalam 
penciptaan produk baru membutuhkan biaya yang besar 
X2.12 





Valid 2=Tidak Baik 4 6,5 6,5 6,5 
3=Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4=Baik 38 61,3 61,3 80,6 
5=Sangat 
Baik 
12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
   
Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat baik tentang penelitian dan pengembangan dalam 
penciptaan produk baru membutuhkan biaya yang besar 
berjumlah 12 pegawai atau 19,4%, jawaban baik sebanyak 38 
pegawai atau 61,3%, dan jawaban netral sejumlah 8 pegawai 
atau 12,9%, jawaban tidak baik sebanyak 4 pegawai atau 6,5%,  
Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa jawaban yang 
paling tinggi adalah jawaban baik dengan prosentase 61,3% dan 
jawaban yang paling rendah adalah jawaban tidak baik dengan 
prosentase 6,5%. 
3. Tabel Frekuensi Jawaban Responden Tentang Opportynity Atau 
Peluang (X3) 
Pada variabel opportynity atau peluang terdapat 16 
pernyataan yang diajukan. Masing-masing pertanyaan sudah 



































diberi jawaban oleh peneliti serta skor penilaian. Berikut hasil 
dari variabel opportynity atau peluang yang sudah diolah 
menggunakan program SPSS: 
Tabel 4.33 frekuensi tentang penduduk Indonesia banyak 
beragama Islam 
   X3.1 





Valid 2=Tidak Sesuai 1 1,6 1,6 1,6 
3=Netral 7 11,3 11,3 12,9 
4=Sesuai 39 62,9 62,9 75,8 
5=Sangat 
Sesuai 
15 24,2 24,2 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat sesuai tentang penduduk Indonesia banyak beragama 
Islam berjumlah 15 pegawai atau 24,2%, jawaban sesuai 
sebanyak 39 pegawai atau 62,9%, dan jawaban netral sejumlah 7 
pegawai atau 11,3%, jawaban tidak sesuai sebanyak 1 pegawai 
atau 1,6%,  Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa 
jawaban yang paling tinggi adalah jawaban sesuai dengan 
prosentase 62,9% dan jawaban yang paling rendah adalah 







































Tabel 4.34 frekuensi kemampuan daya beli masyarakat tinggi 
   X3.2 





Valid 2=Tidak Sesuai 4 6,5 6,5 6,5 
3=Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4=Sesuai 38 61,3 61,3 80,6 
5=Sangat 
Sesuai 
12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat sesuai tentang kemampuan daya beli masyarakat tinggi 
berjumlah 12 pegawai atau 19,4%, jawaban sesuai sebanyak 38 
pegawai atau 61,3%, dan jawaban netral sejumlah 8 pegawai 
atau 12,9%, jawaban tidak sesuai sebanyak 4 pegawai atau 6,5%. 
Dari penjelasan itu dapat dilihat bahwa pegawai yang paling 
tinggi memilih jawaban sesuai dengan prosentase 61,3% dan 
paling rendah memilih tidak sesuai dengan prosentase 6,5%. 
Tabel 4.35 frekuensi gaya hidup masyarakat mengikuti trend 
   X3.3 





Valid 2=Tidak Sesuai 4 6,5 6,5 6,5 
3=Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4=Sesuai 38 61,3 61,3 80,6 
5=Sangat 
Sesuai 
12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 



































Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat sesuai tentang gaya hidup masyarakat mengikuti trend 
berjumlah 12 pegawai atau 19,4%, jawaban sesuai sebanyak 38 
pegawai atau 61,3%, dan jawaban netral sejumlah 8 pegawai 
atau 12,9%, jawaban tidak sesuai sebanyak 4 pegawai atau 6,5%. 
Dari penjelasan itu dapat diketahui, bahwa jawaban yang paling 
tinggi adalah jawaban sesuai sebanyak 61,3% dan jawaban 
paling rendah yaitu tidak sesuai sebanyak 6,5%. 
Tabel 4.36 frekuensi tidak ada batasan umur dalam 
melakukan kegiatan umroh atau haji 
   X3.4 





Valid 2=Sesuai 1 1,6 1,6 1,6 
3=Netral 7 11,3 11,3 12,9 
4=Tidak Sesuai 39 62,9 62,9 75,8 
5=Sangat Tidak 
Sesuai 
15 24,2 24,2 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan frekuensi jawaban  62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) tentang tidak ada 
batasan umur dalam melakukan kegiatan umroh atau haji. 
Pegawai yang menjawab sangat tidak sesuai berjumlah 15 
pegawai atau 24,2%, jawaban tidak sesuai sebanyak 39 pegawai 
atau 62,9%, dan jawaban netral sejumlah 7 pegawai atau 11,3%, 
jawaban sesuai sebanyak 1 pegawai atau 1,6%. Dari penjelasan 



































di atas dapat diketahui, bahwa jawaban paling tinggi adalah 
jawaban tidak sesuai dengan prosentase 62,9% dan jawaban 
paling rendah adalah sesuai dengan prosentase 1,6%. 
Tabel 4.37 frekuensi perusahaan memiliki pelanggan atau 
konsumen yang sangat loyal 
   X3.5  





Valid 1=Tidak pernah 2 3,2 3,2 3,2 
2=Jarang 8 12,9 12,9 16,1 
3=Kadang-
kadang 
6 9,7 9,7 25,8 
4= Sering 43 69,4 69,4 95,2 
5= Selalu 3 4,8 4,8 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan frekuensi jawaban 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) tentang 
perusahaan memiliki pelanggan atau konsumen yang sangat 
loyal. Pegawai yang menjawab selalu berjumlah 3 pegawai atau 
4,8%, jawaban sering sebanyak 43 pegawai atau 69,4%, dan 
jawaban kadang-kadang sejumlah 6 pegawai atau 9,7%, jawaban 
jarang sebanyak 8 pegawai atau 12,9%, jawaban tidak pernah 
sebanyak 2 pegawai atau 3,2%. Dari penjelasan di atas dapat 
diketahui, bahwa jawaban paling tinggi adalah jawaban sering 
dengan prosentase 69,4% dan jawaban paling rendah adalah 
tidak pernah dengan prosentase 3,2%. 
 



































Tabel 4.38 frekuensi perusahaan mempermudah dalam 
transaksi 
   X3.6 





Valid 1=Tidak Pernah 1 1,6 1,6 1,6 
2=Jarang 3 4,8 4,8 6,5 
3=Kadang-
kadang 
9 14,5 14,5 21,0 
4=Sering 37 59,7 59,7 80,6 
5=Selalu 12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan frekuensi jawaban dari 62 
responden (Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) 
tentang perusahaan mempermudah dalam transaksi. Pegawai 
yang menjawab selalu berjumlah 12 pegawai atau 19,4%, 
jawaban sering sebanyak 37 pegawai atau 59,7%, dan jawaban 
kadang-kadang sejumlah 9 pegawai atau 14,5%, jawaban jarang 
sebanyak 3 pegawai atau 4,8%, dan jawaban tidak pernah 
sebanyak 1 pegawai atau 1,6%. Dari penjelasan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa jawaban paling tinggi adalah jawaban sering 
dengan prosentase 59,7% dan jawaban paling rendah adalah 








































Tabel 4.39 frekuensi perusahaan mendapatkan kepercayaan 
dari pelanggan atau konsumen 
    X3.7 





Valid 1=Tidak Pernah 1 1,6 1,6 1,6 
2=Jarang 1 1,6 1,6 3,2 
3=Kadang-
kadang 
6 9,7 9,7 12,9 
4=Sering 35 56,5 56,5 69,4 
5=Selalu  19 30,6 30,6 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan frekuensi jawaban dari 62 
responden (Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) 
tentang perusahaan mendapatkan kepercayaan dari pelanggan 
atau konsumen. Pegawai yang menjawab selalu berjumlah 19 
pegawai atau 30,6%, jawaban sering sebanyak 35 pegawai atau 
56,5%, dan jawaban kadang-kadang sejumlah 6 pegawai atau 
9,7%, jawaban jarang dan tidak pernah sebanyak 1 pegawai atau 
1,6%. Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa jawaban 
paling tinggi adalah jawaban sering dengan prosentase 56,5% 








































Tabel 4.40 frekuensi pelanggan atau konsumen 
menggunakan jasa perusahaan sejak lama 
   X3.8 





Valid 2=Jarang 1 1,6 1,6 1,6 
3=Kadang-
kadang 
15 24,2 24,2 25,8 
4=Sering 33 53,2 53,2 79,0 
5=Selalu 13 21,0 21,0 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
selalu tentang pelanggan atau konsumen menggunakan jasa 
perusahaan sejak lama berjumlah 13 pegawai atau 21,0%, 
jawaban sering sebanyak 33 pegawai atau 53,2%, dan jawaban 
kadang-kadang sejumlah 15 pegawai atau 24,2%, jawaban jarang 
sebanyak 1 pegawai atau 1,6%. Dari penjelasan di atas dapat 
diketahui, bahwa jawaban paling tinggi adalah jawaban sering 
dengan prosentase 53,2% dan jawaban paling rendah adalah 
jarang dengan prosentase 1,6%. 
  



































Tabel 4.41frekuensi perusahaan memiliki lingkungan kerja 
yang bersih 
   X3.9 







1 1,6 1,6 1,6 
3=Netral 7 11,3 11,3 12,9 
4=Sesuai 31 50,0 50,0 62,9 
5=Sangat 
Sesuai 
23 37,1 37,1 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat sesuai tentang perusahaan memiliki lingkungan kerja 
yang bersih berjumlah 23 pegawai atau 37,1%, jawaban sesuai 
sebanyak 31 pegawai atau 50%, dan jawaban netral sejumlah 7 
pegawai atau 11,3%, jawaban tidak sesuai sebanyak 1 pegawai 
atau 1,6%. Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa 
jawaban paling tinggi adalah jawaban sesuai dengan prosentase 









































Tabel 4.42 frekuensi peralatan yang dimiliki perusahaan 
lengkap 
   X3.10 





Valid 1=Sangat Tidak 
Sesuai 
1 1,6 1,6 1,6 
2=Tidak Sesuai 5 8,1 8,1 9,7 
3=Netral 14 22,6 22,6 32,3 
4=Sesuai 32 51,6 51,6 83,9 
5=Sangat 
Sesuai 
10 16,1 16,1 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan frekuensi jawaban  dari 62 
responden (Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) 
tentang peralatan yang dimiliki perusahaan lengkap. Pegawai 
yang menjawab sangat sesuai berjumlah 10 pegawai atau 16,1%, 
jawaban sesuai sebanyak 32 pegawai atau 51,6%, dan jawaban 
netral sejumlah 14 pegawai atau 22,6%, jawaban tidak sesuai 
sebanyak 5 atau 8,1%, jawaban sangat tidak sesuai sebanyak 1 
pegawai atau 1,6%. Dari penjelasan di atas dapat diketahui, 
bahwa jawaban paling tinggi adalah jawaban sesuai dengan 
prosentase 51,6% dan jawaban paling rendah adalah sangat tidak 







































Tabel 4.43frekuensi perusahaan memperhatikan keselamatan 
kerja para pegawai 
   X3.11 





Valid 2=Tidak Sesuai 4 6,5 6,5 6,5 
3=Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4=Sesuai 38 61,3 61,3 80,6 
5=Sangat 
Sesuai  
12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan frekuensi jawaban dari 62 
responden (Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) 
tentang perusahaan memperhatikan keselamatn kerja para 
pegawai. Pegawai yang menjawab sangat sesuai berjumlah 12 
pegawai atau 19,4%, jawaban sesuai sebanyak 38 pegawai atau 
61,3%, dan jawaban netral sejumlah 8 pegawai atau 12,9%, 
jawaban tidak sesuai sebanyak 4 atau 6,5%. Dari penjelasan 
tersebut dapat diketahui, bahwa jawaban paling tinggi yang 
dipilih pegawai adalah jawaban sesuai dengan prosentase 61,3% 
dan jawaban paling rendah yang dipilih pegawai adalah tidak 
sesuai dengan prosentase 6,5%.  



































Tabel 4.44 frekuensi pegawai merasa cocok dengan teman 
kerja mereka 
   X3.12 





Valid 2=Tidak Sesuai 1 1,6 1,6 1,6 
3=Netral 7 11,3 11,3 12,9 
4=Sesuai 39 62,9 62,9 75,8 
5=Sangat Sesuai 15 24,2 24,2 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat sesuai tentang pegawai merasa cocok dengan teman kerja 
mereka berjumlah 15 pegawai atau 24,2%, jawaban sesuai 
sebanyak 39 pegawai atau 62,9%, dan jawaban netral sejumlah 7 
pegawai atau 11,3%, jawaban tidak sesuai sebanyak 1 atau 1,6%. 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa jawaban paling 
tinggi adalah jawaban sesuai dengan prosentase 62,9% dan 











































Tabel 4.45 frekuensi perusahaan memiliki jaringan luas 
   X3.13 





Valid 1=Sangat Tidak 
Sesuai 
2 3,2 3,2 3,2 
2=Tidak Sesuai 2 3,2 3,2 6,5 
3=Netral 10 16,1 16,1 22,6 
4=Sesuai 34 54,8 54,8 77,4 
5=Sangat 
Sesuai 
14 22,6 22,6 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat sesuai tentang perusahaan memiliki jaringan luas 
berjumlah 14 pegawai atau 22,6%, jawaban sesuai sebanyak 34 
pegawai atau 54,8%, dan jawaban netral sejumlah 10 pegawai 
atau 16,1%, jawaban tidak sesuai dan sangat tidak sesuai 
sebanyak 2 pegawai atau 3,2%. Dari penjelasan di atas, dapat 
diketahui, bahwa jawaban paling tinggi adalah jawaban sesuai 
dengan prosentase 54,8% dan jawaban paling rendah adalah 










































Tabel 4.46 frekuensi perusahaan membangun kemitraan 
dengan aliansi/perusahaan lain 
    
X43.14 





Valid 2=Tidak Sesuai 2 3,2 3,2 3,2 
3=Netral 9 14,5 14,5 17,7 
4=Sesuai 32 51,6 51,6 69,4 
5=Sangat Sesuai 19 30,6 30,6 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat sesuai tentang perusahaan membangun kemitraan dengan 
aliansi/perusahaan lain berjumlah 19 pegawai atau 30,6%, 
jawaban sesuai sebanyak 32 pegawai atau 51,6%, dan jawaban 
netral sejumlah 9 pegawai atau 14,5%, jawaban tidak sesuai 
sebanyak 2 pegawai atau 3,2%. Dari penjelasan di atas dapat 
diketahui, bahwa jawaban paling tinggi adalah jawaban sesuai 
dengan prosentase 51,6% dan jawaban paling rendah adalah 
tidak sesuai dengan prosentase 3,2%. 
  



































Tabel 4.47 frekuensi perusahaan membangun kemitraan 
dengan pelanggan atau konsumen 
   X43.15 





Valid 2=Tidak Sesuai 2 3,2 3,2 3,2 
3=Netral 8 12,9 12,9 16,1 
4=Sesuai 35 56,5 56,5 72,6 
5=Sangat 
Sesuai 
17 27,4 27,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat sesuai tentang perusahaan membangun kemitraan dengan 
pelanggan atau konsumen berjumlah 17 pegawai atau 27,4%, 
jawaban sesuai sebanyak 35 pegawai atau 56,5%, dan jawaban 
netral sejumlah 8 pegawai atau 12,9%, jawaban tidak sesuai 
sebanyak 2 atau 3,2%. Dari penjelasan di atas dapat diketahui, 
bahwa jawaban paling tinggi adalah jawaban sesuai dengan 
prosentase 56,5% dan jawaban paling rendah adalah tidak sesuai 









































Tabel 4.48 frekuensi perusahaan memiliki jaringan yang luas 
dengan pemerintah 
    X3.16 





Valid 2=Tidak Sesuai 4 6,5 6,5 6,5 
3=Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4=Sesuai 38 61,3 61,3 80,6 
5=Sangat 
Sesuai 
12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat sesuai tentang perusahaan memiliki jaringan yang luas 
dengan pemerintah berjumlah 12 pegawai atau 19,4%, jawaban 
sesuai sebanyak 38 pegawai atau 61,3%, dan jawaban netral  
sejumlah 8 pegawai atau 12,9%, jawaban tidak sesuai sebanyak 4 
atau 6,5%. Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa 
jawaban paling tinggi adalah jawaban sesuai dengan prosentase 
61,3% dan jawaban paling rendah adalah tidak sesuai dengan 
prosentase 6,5%. 
4. Tabel Frekuensi Jawaban Responden Tentang Threat Atau 
Ancaman (X4) 
 Variabel threat atau ancaman terdapat 12 pernyataan yang 
diajukan. Masing-masing pertanyaan sudah diberi jawaban oleh 
peneliti serta skor penilaian. Berikut hasil dari variabel threat 
atau ancaman yang sudah diolah menggunakan program SPSS: 
 



































Tabel 4.49 frekuensi jumlah pesaing perusahaan banyak 
   X4.1 





Valid 2=Tidak Tinggi 4 6,5 6,5 6,5 
3=Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4=Tinggi 38 61,3 61,3 80,6 
5=Sangat Tinggi 12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat tinggi tentang jumlah pesaing perusahaan banyak 
berjumlah 12 pegawai atau 19,4%, jawaban tinggi sebanyak 38 
pegawai atau 61,3%, dan jawaban netral sejumlah 8 pegawai 
atau 12,9%, jawaban tidak tinggi sebanyak 4 atau 6,5%. Dari 
penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa jawaban paling tinggi 
adalah jawaban tinggi dengan prosentase 61,3% dan jawaban 
paling rendah adalah tidak tinggi dengan prosentase 6,5%. 
  



































Tabel 4.50 frekuensi antar perusahaan jasa memiliki daya 
saing tinggi 
   X4.2 





Valid 2=Tidak Tinggi 4 6,5 6,5 6,5 
3=Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4=Tinggi 38 61,3 61,3 80,6 
5=Sangat Tinggi 12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat tinggi tentang antar perusahaan jasa memiliki daya saing 
tinggi berjumlah 12 pegawai atau 19,4%, jawaban tinggi 
sebanyak 38 pegawai atau 61,3%, dan jawaban netral sejumlah 8 
pegawai atau 12,9%, jawaban tidak tinggi sebanyak 4 atau 6,5%. 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa jawaban paling 
tinggi adalah jawaban tinggi dengan prosentase 61,3% dan 










































Tabel 4.51 frekuensi peerilaku bersaing yang tidak sehat 
antar perusahaan 
   X4.3 





Valid 2=sering  4 6,5 6,5 6,5 
3=Kadang-
kadang 
8 12,9 12,9 19,4 
4=jarang 38 61,3 61,3 80,6 
5=Tidak Pernah 12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
tidak pernah tentang peerilaku bersaing yang tidak sehat antar 
perusahaan berjumlah 12 pegawai atau 19,4%, jawaban jarang 
sebanyak 38 pegawai atau 61,3%, dan jawaban kadang-kadang 
sejumlah 8 pegawai atau 12,9%, dan jawaban sering sebanyak 4 
atau 6,5%. Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa 
jawaban paling tinggi adalah jawaban jarang dengan prosentase 










































Tabel 4.52 frekuensi perusahaan lain memiliki strategi yang 
berbeda atau baru 
   X4.4 





Valid 2=Jarang 4 6,5 6,5 6,5 
3=Kadang-
kadang 
8 12,9 12,9 19,4 
4=Sering 38 61,3 61,3 80,6 
5=Selalu 12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
  
Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
selalu tentang perusahaan lain memiliki strategi yang berbeda 
atau baru berjumlah 12 pegawai atau 19,4%, jawaban sering 
sebanyak 38 pegawai atau 61,3%, dan jawaban kadang-kadang 
sejumlah 8 pegawai atau 12,9%, jawaban jarang sebanyak 4 atau 
6,5%. Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa jawaban 
paling tinggi adalah jawaban sering dengan prosentase 61,3% 
dan jawaban paling rendah adalah jarang dengan prosentase 
6,5%. 
 Tabel 4.53 frekuensi sikap konsumen yang sulit ditebak 
    X4.5 





Valid 2= Jarang 4 6,5 6,5 6,5 
3=Kadang-
kadang 
8 12,9 12,9 19,4 
4=Sering 38 61,3 61,3 80,6 
5=Selalu 12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   



































 Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
selalu tentang sikap konsumen yang sulit ditebak berjumlah 12 
pegawai atau 19,4%, jawaban sering sebanyak 38 pegawai atau 
61,3%, dan jawaban kadang-kadang sejumlah 8 pegawai atau 
12,9%, dan jawaban jarang sebanyak 4 pegawai atau 6,5%. Dari 
penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa jawaban paling tinggi 
adalah jawaban sering dengan prosentase 61,3% dan jawaban 
paling rendah adalah jarang dengan prosentase 6,5%. 
 Tabel 4.54 frekuensi perubahan kebutuhan dan keinginan 
konsumen atau pelanggan 
    X4.6 





Valid 2= Jarang 1 1,6 1,6 1,6 
3=Kadang-
kadang 
7 11,3 11,3 12,9 
4=Sering 39 62,9 62,9 75,8 
5=Selalu 15 24,2 24,2 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
 Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
selalu tentang perubahan kebutuhan dan keinginan konsumen 
atau pelanggan berjumlah 15 pegawai atau 24,2%, jawaban 
sering sebanyak 39 pegawai atau 62,9%, dan jawaban kadang-
kadang sejumlah 7 pegawai atau 11,3%, jawaban jarang 
sebanyak 1 pegawai atau 1,6%. Dari penjelasan di atas dapat 



































diketahui, bahwa jawaban yang paling tinggi adalah jawaban 
sering dengan prosentase 62,9% dan jawaban yang paling rendah 
adalah jarang dengan prosentase 1,6% 
Tabel 4.55 frekuensi karakteristik konsumen berbeda-beda 
    X4.7 





Valid 1= Tidak 
Pernah 
1 1,6 1,6 1,6 
2= Jarang 1 1,6 1,6 3,2 
3=Kadang-
kadang 
13 21,0 21,0 24,2 
4=Sering 29 46,8 46,8 71,0 
5=Selalu 18 29,0 29,0 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
 Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
selalu tentang karakteristik konsumen berbeda-beda berjumlah 
18 pegawai atau 29%, jawaban sering sebanyak 29 pegawai atau 
46,8%, dan jawaban kadang-kadang sejumlah 13 pegawai atau 
21%, jawaban jarang dan tidak pernah sebanyak 1 pegawai atau 
1,6%. Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa jawaban 
yang paling tinggi adalah jawaban sering dengan prosentase 
46,8% dan jawaban yang paling rendah adalah jarang dan tidak 







































 Tabel 4.56 frekuensi konsumen atau pelanggan cenderung 
ikut-ikutan dalam menggunakan suatu jasa/produk perusahaan 
    X4.8 







2 3,2 3,2 3,2 
2= Jarang 2 3,2 3,2 6,5 
3=Kadang-
kadang 
10 16,1 16,1 22,6 
4=Sering 32 51,6 51,6 74,2 
5=Selalu 16 25,8 25,8 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
 Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
selalu tentang konsumen atau pelanggan cenderung ikut-ikutan 
dalam menggunakan suatu jasa/produk perusahaan berjumlah 16 
pegawai atau 25,8%, jawaban sering sebanyak 32 pegawai atau 
51,6%, dan jawaban kadang-kadang sejumlah 10 pegawai atau 
16,1%, jawaban jarang dan tidak pernah sebanyak 2 atau 3,2%. 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa jawaban yang 
paling tinggi adalah jawaban sering dengan prosentase 51,6% 
dan jawaban yang paling rendah adalah jarang dan tidak pernah 









































Tabel 4.57 frekuensi pola pembelian konsumen atau pelanggan 
yang tidak menentu atau tidak setiap bulan konsumen umroh 















8 12,9 12,9 12,9 
2= Jarang 15 24,2 24,2 37,1 
3=Kadang-
kadang 
14 22,6 22,6 59,7 
4=Sering 16 25,8 25,8 85,5 
5=Selalu 9 14,5 14,5 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
selalu tentang pola pembelian konsumen atau pelanggan yang 
tidak menentu atau tidak setiap bulan konsumen umroh 
berjumlah 9 pegawai atau 14,5%, jawaban sering sebanyak 16 
pegawai atau 25,8%, dan jawaban kadang-kadang sejumlah 14 
pegawai atau 22,6%, jawaban jarang sebesar 15 atau 24,2%, dan 
jawaban tidak pernah sebanyak 8 atau 12,9%. Dari penjelasan di 
atas dapat diketahui, bahwa jawaban yang paling tinggi adalah 
jawaban sering dengan prosentase 25,8% dan jawaban yang 









































 Tabel 4.58 frekuensi nilai suku bunga yang tidak tetap 
    X4.10 







4 6,5 6,5 6,5 
2= Jarang 20 32,3 32,3 38,7 
3=Kadang-
kadang 
14 22,6 22,6 61,3 
4=Sering 14 22,6 22,6 83,9 
5=Selalu 10 16,1 16,1 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
 Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
selalu tentang nilai suku bunga yang tidak tetap berjumlah 10 
pegawai atau 16,1%, jawaban sering dan kadang-kadang 
sejumlah 14 pegawai atau 22,6%,  jawaban jarang sebesar 20 
atau 32,3%, dan jawaban tidak pernah sebanyak 4 atau 6,5%. 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa jawaban yang 
paling tinggi adalah jawaban jarang dengan prosentase 32,3% 
dan jawaban yang paling rendah adalah tidak pernah dengan 
prosentase 6,5%. 
  Tabel 4.59 frekuensi pertumbuhan ekonomi cenderung 
tidak stabil 
    X4.11 





Valid 1=Tidak Pernah 9 14,5 14,5 14,5 
2=Jarang 17 27,4 27,4 41,9 
3=Kadang-
kadang 
16 25,8 25,8 67,7 
4=Sering 14 22,6 22,6 90,3 
5=Selalu 6 9,7 9,7 100,0 
Total 62 100,0 100,0   



































Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
selalu tentang pertumbuhan ekonomi cenderung tidak stabil 
berjumlah 6 pegawai atau 9,7%, jawaban sering berjumlah 14 
pegawai atau 22,6%, dan kadang-kadang sejumlah 16 pegawai 
atau 25,8%,  jawaban jarang sebesar 17 atau 27,4%, dan jawaban 
tidak pernah sebanyak 9 atau 14,5%. Dari penjelasan di atas dapat 
diketahui, bahwa jawaban yang paling tinggi adalah jawaban 
jarang dengan prosentase 27,4% dan jawaban yang paling rendah 
adalah selalu dengan prosentase 9,7%. 
 Tabel 4.60 frekuensi nilai atau tingkat kurs yang berubah-
ubah 
    X4.12 





Valid 1=Tidak Pernah 5 8,1 8,1 8,1 
2=Jarang 10 16,1 16,1 24,2 
3=Kadang-
kadang 
17 27,4 27,4 51,6 
4=Sering 23 37,1 37,1 88,7 
5=Selalu 7 11,3 11,3 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
 Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
selalu tentang nilai atau tingkat kurs yang berubah-ubah 
berjumlah 7 pegawai atau 11,3%, jawaban sering berjumlah 23 
pegawai atau 37,1%, dan kadang-kadang sejumlah17 pegawai 
atau 27,4%,  jawaban jarang sebesar 10 atau 16,1%, dan jawaban 



































tidak pernah sebanyak 5 pegawai atau 8,1%. Dari penjelasan di 
atas dapat diketahui, bahwa jawaban yang paling tinggi adalah 
jawaban sering dengan prosentase 37,1% dan jawaban paling 
rendah adalah tidak pernah dengan prosentase 8,1%. 
5. Tabel Frekuensi Jawaban Responden Tentang Pengembangan 
Organisasi (Y) 
 Variabel pengembangan organisasi terdapat 24 pernyataan 
yang diajukan. Masing-masing pertanyaan sudah diberi jawaban 
oleh peneliti serta skor penilaian. Berikut hasil dari variabel 
pengembangan organisasi yang sudah diolah menggunakan 
program SPSS: 
 Tabel 4.61 frekuensi atasan dapat menentukan jabatan bagi 
para pegawai 
    Y.1 





Valid 1=Sangat Tidak 
Sesuai 
2 3,2 3,2 3,2 
2=Tidak Sesuai 11 17,7 17,7 21,0 
3=Netral 19 30,6 30,6 51,6 
4=Sesuai 24 38,7 38,7 90,3 
5=Sangat Sesuai 6 9,7 9,7 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
 Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat sesuai tentang atasan dapat mennetukan jabatan bagi para 
pegawai berjumlah 6 pegawai atau 9,7%, jawaban sesuai 
berjumlah 24 pegawai atau 38,7% dan netral sejumlah19 



































pegawai atau 30,6%,  jawaban tidak sesuai sebesar 11 atau 
17,7%, dan jawaban sangat tidak sesuai sebanyak 2 pegawai atau 
3,2%. Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa jawaban 
yang paling tinggi adalah jawaban sesuai dengan prosentase 
38,7% dan jawaban yang paling rendah adalah sangat tidak 
sesuai dengan prosentase 3,2%. 
 Tabel 4.62 frekuensi perusahaan menempatkan pegawai 
sesuai keahlian 
    Y2 





Valid 2=Tidak Sesuai 4 6,5 6,5 6,5 
3=Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4=Sesuai 38 61,3 61,3 80,6 
5=Sangat 
Sesuai 
12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat sesuai tentang perusahaan menempatkan pegawai sesuai 
keahlian berjumlah 12 pegawai atau 19,4%, jawaban sesuai 
berjumlah 38 pegawai atau 61,3% dan netral sejumlah 8 pegawai 
atau 12,9%,  jawaban tidak sesuai sebesar 4 atau 6,5%. Dari 
penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa jawaban yang paling 
tinggi adalah jawaban sesuai dengan prosentase 61,3% dan 
jawaban paling rendah adalah tidak sesuai dengan prosentase 
6,5%. 



































 Tabel 4.63 frekuensi perusahaan melakukan pelatihan dan 
pengembangan pegawai sesuai bidangnya 
    Y3 





Valid 1=Sangat Tidak 
Sesuai 
1 1,6 1,6 1,6 
2=Tidak Sesuai 8 12,9 12,9 14,5 
3=Netral 12 19,4 19,4 33,9 
4=Sesuai 37 59,7 59,7 93,5 
5=Sangat Sesuai 4 6,5 6,5 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
  Tabel di atas menunjukkan frekuensi jawaban dari 62 
responden (Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) 
tentang perusahaan melakukan pelatihan dan pengembangan 
pegawai sesuai bidangnya. Pegawai yang menjawab sangat sesuai 
berjumlah 4 pegawai 6,5%, jawaban sesuai berjumlah 37 pegawai 
atau 59,7% dan netral sejumlah 12 pegawai atau 19,4%,  jawaban 
tidak sesuai sebesar 8 atau 12,9%, dan jawaban sangat tidak 
sesuai sebanyak 1 atau 1,6%. Dari penjelasan di atas dapat 
diketahui, bahwa jawaban yang paling tinggi adalah jawaban 
sesuai dengan prosentase 59,7% dan jawaban yang paling rendah 









































 Tabel 4.64 frekuensi perusahaan memberikan penilaian 
prestasi kerja kepada pegawai  
    Y4 





Valid 1=Sangat Tidak 
Sesuai 
3 4,8 4,8 4,8 
2=Tidak Sesuai 4 6,5 6,5 11,3 
3=Netral 10 16,1 16,1 27,4 
4=Sesuai 38 61,3 61,3 88,7 
5=Sangat Sesuai 7 11,3 11,3 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
 Tabel di atas menunjukkan frekuensi jawaban dari 62 
responden (Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) 
tentang perusahaan memberikan penilaian prestasi kerja kepada 
pegawai. Pegawai yang menjawab sangat sesuai berjumlah 7 
pegawai atau 11,3%, jawaban sesuai berjumlah 38 pegawai atau 
61,3% dan netral sejumlah 10 pegawai atau 16,1%,  jawaban 
tidak sesuai sebesar 4 atau 6,5%, dan jawaban sangat tidak sesuai 
sebanyak 3 pegawai atau 4,8%. Dari penjelasan di atas dapat 
diketahui, bahwa jawaban paling tinggi yang dipilih pegawai 
adalah jawaban sesuai dengan prosentase 61,3% dan jawaban 








































 Tabel 4.65 frekuensi perusahaan melibatkan berbagai pihak 
yang akan terkena dampak perubahan proses perencanaan 
    Y5 





Valid 2=Tidak Sesuai 4 6,5 6,5 6,5 
3=Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4=Sesuai 38 61,3 61,3 80,6 
5=Sangat 
Sesuai 
12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
 Tabel di atas menunjukkan frekuensi jawaban dari 62 
responden (Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) 
tentang perusahaan melibatkan berbagai pihak yang akan terkena 
dampak perubahan proses perencanaan. Pegawai yang menjawab 
sangat sesuai berjumlah 12 pegawai 19,4%, jawaban sesuai 
berjumlah 38 pegawai atau 61,3% dan netral sejumlah 8 pegawai 
atau 12,9% dan jawaban tidak sesuai sebesar 4 atau 6,5%. Dari 
penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa jawaban paling tinggi 
yang dipilih pegawai yaitu jawaban sesuai dengan prosentase 
61,3% dan jawaban paling rendah yang dipilih yaitu tidak sesuai 








































 Tabel 4.66 frekuensi perusahaan melibatkan berbagai pihak 
yang akan terkena dampak perubahan dalam proses membuat 
keputusan 
    Y6 







4 6,5 6,5 6,5 
3=Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4=Sesuai 38 61,3 61,3 80,6 
5=Sangat 
Sesuai 
12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat sesuai tentang perusahaan melibatkan berbagai pihak 
yang akan terkena dampak perubahan dalam proses membuat 
keputusan berjumlah 12 pegawai 19,4%, jawaban sesuai 
berjumlah 38 pegawai atau 61,3% dan netral sejumlah 8 pegawai 
atau 12,9%  jawaban tidak sesuai sebesar 4 atau 6,5%. Dari 
penjelasan itu dapat dilihat bahwa pegawai yang paling tinggi 
memilih jawaban sesuai dengan prosentase 61,3% dan paling 









































 Tabel 4.67 frekuensi perusahaan melibatkan berbagai pihak 
yang akan terkena dampak dalam proses menjelaskan masalah 
    Y7 





Valid 2=Tidak Sesuai 4 6,5 6,5 6,5 
3=Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4=Sesuai 38 61,3 61,3 80,6 
5=Sangat 
Sesuai 
12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
 Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat sesuai tentang perusahaan melibatkan berbagai pihak 
yang akan terkena dampak dalam proses menjelaskan masalah 
berjumlah 12 pegawai 19,4%, jawaban sesuai berjumlah 38 
pegawai atau 61,3% dan netral sejumlah 8 pegawai atau 12,9%,  
dan jawaban tidak sesuai sebesar 4 pegawai atau 6,5%. Dari 
penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa jawaban yang paling 
tinggi adalah jawaban sesuai dengan prosentase 61,3% dan 









































 Tabel 4.68 frekuensi perusahaan melibatkan berbagai pihak 
yang akan terkena dampak dalam proses mengevaluasi hasil 
    Y8 





Valid 2=Tidak Sesuai 1 1,6 1,6 1,6 
3=Netral 7 11,3 11,3 12,9 
4=Sesuai 39 62,9 62,9 75,8 
5=Sangat 
Sesuai 
15 24,2 24,2 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
 Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat sesuai tentang perusahaan melibatkan berbagai pihak 
yang akan terkena dampak dalam proses mengevaluasi hasil 
berjumlah 15 pegawai 24,2%, jawaban sesuai berjumlah 39 
pegawai atau 62,9% dan jawaban netral sejumlah 7 pegawai atau 
11,3%, dan jawaban tidak sesuai sebesar 1 atau 1,6%. Dari 
penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa jawaban yang paling 
tinggi adalah jawaban sesuai dengan prosentase 62,9% dan 









































 Tabel 4.69 frekuensi pegawai bertanggung jawab dalam 
aturan organisasi/perusahaan 
    Y9 







4 6,5 6,5 6,5 
3=Netral 8 12,9 12,9 19,4 
4=Baik 38 61,3 61,3 80,6 
Sangat 
Baik 
12 19,4 19,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
 Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat baik tentang pegawai bertanggung jawab dalam aturan 
organisasi/perusahaan berjumlah 12 pegawai 19,4%, jawaban 
baik berjumlah 38 pegawai atau 61,3% dan netral sejumlah 8 
pegawai atau 12,9%  jawaban tidak baik sebesar 4 atau 6,5%. 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa jawaban yang 
paling tinggi adalah jawaban baik dengan prosentase 61,3% dan 










































 Tabel 4.70 frekuensi atasan memberikan kejelasan antara 
tugas dan tanggungjawab 
    Y10 





Valid 3=Netral 7 11,3 11,3 11,3 
4=Baik 41 66,1 66,1 77,4 
Sangat 
Baik 
14 22,6 22,6 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
 Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat baik tentang atasan memberikan kejelasan antara tugas 
dan tanggungjawab berjumlah 14 pegawai 22,6%, jawaban baik 
berjumlah 41 pegawai atau 66,1% dan jawaban netral sejumlah 7 
pegawai atau 11,3%. Dari penjelasan di atas dapat diketahui, 
bahwa jawaban yang paling tinggi adalah jawaban baik dengan 
prosentase 66,1% dan jawaban yang paling rendah adalah netral 
dengan prosentase 11,3%. 
 Tabel 4.71 frekuensi atasan memberikan tanggungjawab 
pegawai tujuan dan hasil 
    Y11 





Valid 3=Netral 8 12,9 12,9 12,9 
4=Baik 39 62,9 62,9 75,8 
Sangat 
Baik 
15 24,2 24,2 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 



































 Tabel di atas menunjukkan frekuensi jawaban dari 62 
responden (Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) 
tentang atasan memberikan tanggungjawab pegawai tujuan dan 
hasil. Pegawai yang menjawab sangat baik berjumlah 15 
pegawai 24,2%, jawaban baik berjumlah 39 pegawai atau 62,9% 
dan jawaban netral sejumlah 8 pegawai atau 12,9%. Dari 
penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa jawaban paling tinggi 
yang dipilih pegawai adalah jawaban baik dengan prosentase 
62,9% dan jawaban paling rendah yang dipilih pegawai adalah 
netral dengan prosentase 12,9%. 
 Tabel 4.72 frekuensi atasan mampu menggerakkan 
anggotanya dalam mencapai tujuan perusahaan 
    Y12 








1 1,6 1,6 1,6 
2=Tidak 
Baik 
1 1,6 1,6 3,2 
3=Netral 8 12,9 12,9 16,1 
4=Baik 35 56,5 56,5 72,6 
Sangat 
Baik 
17 27,4 27,4 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
 Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat baik tentang atasan mampu menggerakkan anggotanya 
dalam mencapai tujuan perusahaan berjumlah 17 pegawai 
27,4%, jawaban baik berjumlah 35 pegawai atau 56,5%, jawaban 



































netral sejumlah 8 pegawai atau 12,9%,  dan jawaban tidak baik 
dan  sangat tidak baik sejumlah 1 pegawai atau 1,6%. Dari 
penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa jawaban paling tinggi 
yang dipilih pegawai adalah jawaban baik dengan prosentase 
56,5% dan jawaban paling rendah yang dipilih pegawai tidak 
baik dan sangat tidak baik dengan prosentase 1,6%. 
 Tabel 4.73 frekuensi perusahaan melakukan pengembangan 
dan perencanaan 
    Y13 







4 6,5 6,5 6,5 
3=Netral 7 11,3 11,3 17,7 
4=Baik 38 61,3 61,3 79,0 
Sangat 
Baik 
13 21,0 21,0 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
 Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat baik tentang perusahaan melakukan pengembangan dan 
perencanaan berjumlah 13 pegawai 21%, jawaban baik 
berjumlah 38 pegawai atau 61,3%, jawaban netral sejumlah 7 
pegawai atau 11,3%,  dan jawaban tidak baik 4 pegawai atau 
6,5%. Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa jawaban 
yang paling tinggi adalah jawaban baik dengan prosentase 61,3% 
dan jawaban yang paling rendah adalah tidak baik dengan 
prosentase 6,5% 



































 Tabel 4.74 frekuensi perusahaan berusaha ke arah yang 
lebih baik 
    Y14 







1 1,6 1,6 1,6 
3=Netral 8 12,9 12,9 14,5 
4=Baik 40 64,5 64,5 79,0 
Sangat 
Baik 
13 21,0 21,0 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
 Tabel di atas menunjukkan frekuensi jawaban dari 62 
responden (Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) 
tentang perusahaan berusaha ke arah yang lebih baik. Pegawai 
yang menjawab sangat baik berjumlah 13 pegawai 21%, jawaban 
baik berjumlah 40 pegawai atau 64,5%, jawaban netral sejumlah 
8 pegawai atau 12,9%,  dan jawaban tidak baik berjumlah 1 
pegawai 1,6%. Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa 
jawaban yang paling tinggi adalah jawaban baik dengan 
prosentase 64,5% dan jawaban yang paling rendah adalah tidak 









































 Tabel 4.75 frekuensi perusahaan tanggap terhadap berbagai 
perubahan yang terjadi 
    Y15 





Valid 3=Netral 13 21,0 21,0 21,0 
4=Baik 38 61,3 61,3 82,3 
Sangat 
Baik 
11 17,7 17,7 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
 Tabel di atas menunjukkan frekuensi jawaban dari 62 
responden (Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) 
tentang perusahaan tanggap terhadap berbagai perubahan yang 
terjadi. Pegawai yang menjawab sangat baik berjumlah 11 
pegawai 17,7%, jawaban baik berjumlah 38 pegawai atau 61,3%, 
jawaban netral sejumlah 13 pegawai atau 21%. Dari penjelasan 
di atas dapat diketahui, bahwa jawaban paling tinggi yang dipilih 
pegawai adalah jawaban baik dengan prosentase 61,3% dan 
jawaban paling rendah yang dipilih pegawai adalah netral  








































Tabel 4.76 frekuensi perusahaan memberikan kebebasan 
berpendapat pegawai dalam rangka pencapaian tujuan 
perusahaan 
    Y16 







2 3,2 3,2 3,2 
3=Netral 10 16,1 16,1 19,4 
4=Baik 39 62,9 62,9 82,3 
5=Sangat 
Baik 
11 17,7 17,7 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
 Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat baik tentang perusahaan memberikan kebebasan 
berpendapat pegawai dalam rangka pencapaian tujuan 
perusahaan berjumlah 11 pegawai 17,7%, jawaban baik 
berjumlah 39 pegawai atau 62,9%, jawaban netral sejumlah 10 
pegawai atau 16,1% dan jawaban tidak baik sejumlah 2 pegawai 
atau 3,2%. Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa 
jawaban yang paling tinggi adalah jawaban baik dengan 
prosentase 62,9% dan jawaban yang paling rendah adalah tidak 
baik  dengan prosentase 3,2%. 
 
 



































 Tabel 4.77 frekuensi perusahaan mempunyai sistem 
penyampaian informasi yang efektif 
    Y17 





Valid 1=Sangat Tidak 
Baik 
1 1,6 1,6 1,6 
3=Netral 14 22,6 22,6 24,2 
4=Baik 37 59,7 59,7 83,9 
Sangat Baik 10 16,1 16,1 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
 Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat baik tentang perusahaan mempunyai sistem penyampaian 
informasi yang efektif berjumlah 10 pegawai 16,1%, jawaban 
baik berjumlah 37 pegawai atau 59,7%, jawaban netral sejumlah 
14 pegawai atau 22,6% dan jawaban sangat tidak baik sejumlah 
1 atau 1,6%. Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa 
jawaban yang paling tinggi adalah jawaban baik dengan 
prosentase 59,7% dan jawaban yang paling rendah adalah sangat 









































 Tabel 4.78 frekuensi media atau alat yang digunakan 
perusahaan efektif 
    Y18 







1 1,6 1,6 1,6 
3=Netral 9 14,5 14,5 16,1 
4=Baik 38 61,3 61,3 77,4 
5=Sangat 
Baik 
14 22,6 22,6 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
 Tabel di atas menunjukkan frekuensi jawaban dari 62 
responden (Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) 
tentang media atau alat yang digunakan perusahaan efektif. 
Pegawai yang menjawab sangat baik berjumlah 14 pegawai 
22,6%, jawaban baik berjumlah 38 pegawai atau 61,3%, jawaban 
netral sejumlah 9 pegawai atau 14,5% dan jawaban tidak baik 
sejumlah 1 pegawai atau 1,6%. Dari penjelasan di atas dapat 
diketahui, bahwa jawaban yang paling tinggi adalah jawaban 
baik dengan prosentase 61,3% dan jawaban yang paling rendah 










































Tabel 4.79 frekuensi komunikasi interpersonal yang efektif 
    Y19 







1 1,6 1,6 1,6 
2=Tidak Baik 2 3,2 3,2 4,8 
3=Netral 12 19,4 19,4 24,2 
4=Baik 37 59,7 59,7 83,9 
5=Sangat 
Baik 
10 16,1 16,1 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
 Tabel di atas menunjukkan frekuensi jawaban dari 62 
responden (Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) 
tentang komunikasi interpersonal yang efektif. Pegawai yang 
menjawab sangat baik berjumlah 10 pegawai 16,1%, jawaban 
baik berjumlah 37 pegawai atau 59,7%, jawaban netral sejumlah 
12 pegawai atau 19,4% dan jawaban tidak baik sejumlah 2 atau 
3,2%, dan jawaban sangat tidak baik sejumlah 1 pegawai atau 
1,6%. Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa jawaban 
yang paling tinggi adalah jawaban baik dengan prosentase 59,7% 
dan jawaban yang paling rendah adalah sangat tidak baik  









































 Tabel 4.80 frekuensi komunikasi organisasional yang 
efektif 
    Y20 







3 4,8 4,8 4,8 
  3=Netral 15 24,2 24,2 29,0 
  4=Baik 33 53,2 53,2 82,3 
  5=Sangat 
Baik 
10 16,1 16,1 98,4 
  Total 62 100,0 100,0   
 
 Tabel di atas menunjukkan frekuensi jawaban dari 62 
responden (Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) 
tentang komunikasi organisasional yang efektif. Pegawai yang 
menjawab sangat baik berjumlah 10 pegawai 16,1%, jawaban 
baik berjumlah 33 pegawai atau 53,2%, jawaban netral sejumlah 
15 pegawai atau 24,2% dan jawaban tidak baik sejumlah 3 atau 
4,8%. Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa jawaban 
yang paling tinggi adalah jawaban baik dengan prosentase 53,2% 
dan jawaban yang paling rendah adalah tidak baik  dengan 4,8%. 
 Tabel 4.81 frekuensi perusahaan memberikan penghargaan 
kepada pegawai yang kreatif 
    Y21 







3 4,8 4,8 4,8 
3=Netral 13 21,0 21,0 25,8 
4=Baik 32 51,6 51,6 77,4 
5=Sangat 
Baik 
14 22,6 22,6 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 



































 Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat baik tentang perusahaan memberikan penghargaan kepada 
pegawai yang kreatif  berjumlah 14 pegawai 22,6%, jawaban 
baik berjumlah 32 pegawai atau 51,6%,  jawaban netral sejumlah 
13 pegawai atau 21% dan jawaban tidak baik sejumlah 3 atau 
4,8%. Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa jawaban 
yang paling tinggi adalah jawaban baik dengan prosentase 51,6% 
dan jawaban yang paling rendah adalah tidak baik  dengan 
prosentase 4,8%. 
 Tabel 4.82 frekuensi perusahaan memberikan penghargaan 
kepada pegawai yang mencapai hasil perubahan 
    Y22 







2 3,2 3,2 3,2 
3=Netral 10 16,1 16,1 19,4 
4=Baik 45 72,6 72,6 91,9 
5=Sangat 
Baik 
5 8,1 8,1 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
 Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat baik tentang perusahaan memberikan penghargaan kepada 
pegawai yang mencapai hasil perubahan berjumlah 5 pegawai 
8,1%, jawaban baik berjumlah 45 pegawai atau 72,6%,  jawaban 



































netral sejumlah 10 pegawai atau 16,1% dan jawaban tidak baik 
sejumlah 2 atau 3,2%. Dari penjelasan di atas dapat diketahui, 
bahwa jawaban yang paling tinggi adalah jawaban baik dengan 
prosentase 72,6% dan jawaban yang paling rendah adalah tidak 
baik  dengan 3,2%. 
 Tabel 4.83 frekuensi perusahaan memberikan penghargaan 
kepada pegawai yang memasuki pensiun 
    Y23 





Valid 1=Sangat Tidak 
Baik 
2 3,2 3,2 3,2 
2=Tidak Baik 3 4,8 4,8 8,1 
3=Netral 11 17,7 17,7 25,8 
4=Baik 36 58,1 58,1 83,9 
5=Sangat Baik 10 16,1 16,1 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
 Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat baik tentang perusahaan memberikan penghargaan kepada 
pegawai yang memasuki pensiun berjumlah 10 pegawai 16,1%, 
jawaban baik berjumlah 36 pegawai atau 58,1%,  jawaban netral 
sejumlah 11 pegawai atau 17,7%,  jawaban tidak baik sejumlah 3 
pegawai atau 4,8%, dan jawaban sangat tidak baik berjumlah 2 
pegawai atau 3,2%. Dari penjelasan di atas dapat diketahui, 
bahwa jawaban yang paling tinggi adalah jawaban baik dengan 



































prosentase 58,1% dan jawaban yang paling rendah adalah sangat 
tidak baik dengan 3,2%. 
Tabel 4.84 frekuensi perusahaan memberikan penghargaan 
kepada pihak-pihak lain yang berperan dalam perubahan 
    Y24 







1 1,6 1,6 1,6 
3=Netral 11 17,7 17,7 19,4 
4=Baik 35 56,5 56,5 75,8 
5=Sangat 
Baik 
15 24,2 24,2 100,0 
Total 62 100,0 100,0   
 
 Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari 62 responden 
(Pegawai di PT. Arminareka Cabang Surabaya) yang menjawab 
sangat baik tentang perusahaan memberikan penghargaan kepada 
pihak-pihak lain yang berperan dalam perubahan berjumlah 15 
pegawai 24,2%, jawaban baik berjumlah 35 pegawai atau 56,5%,  
jawaban netral sejumlah 11 pegawai atau 17,7%,  dan jawaban 
tidak baik sejumlah 1 atau 1,6%. Dari penjelasan di atas dapat 
diketahui, bahwa jawaban yang paling tinggi adalah jawaban 
baik dengan prosentase 56,5% dan jawaban yang paling rendah 
adalah tidak baik  dengan 1,6%. 
C. Analisis Data (Pengujian Hipotesis) 
1. Uji Asumsi Klasik 



































 Uji asumsi ini dilakukan setelah uji valid dan reliabilitas. 
Uji asumsi klasik merupakan salah satu tahapan penting dalam 
analisis regresi. Adanya uji asumsi klasik memberikan gambaran 
model regresi yang tepat. 
a. Uji Normalitas  
  Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi, variabel dependen, variabel 
independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah berdistribusi 
normal atau mendekati normal. Uji yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah one sample Kolmogrov-Smirnov 
dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Data dinyatakan 
berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 
0,05.
170
 Hasil uji normalitas data yang dilakukan sebagai 
berikut:  
  Tabel 4.85 Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-
smirnov 



















Kolmogorov-Smirnov Z ,954 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,323 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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  Dari tabel diatas dapat diketahui, bahwa nilai 
Asympsignifikan dari Unstandardized residual 0,323 > 0,05. 
maka data penelitian berdasarkan uji one-sample 
kolmogorov-smirnov dinyatakan berdistribusi normal.  
b. Uji Multikolinieritas  
Pengujian terhadap multikolinieritas dilakukan untuk 
mengetahui apakah antar variabel bebas itu saling 
berkolerasi. Jika antar variabel bebas itu saling berkolerasi, 
maka sangat sulit untuk menentukan variabel bebas mana 
yang mempengaruhi variabel terikat. Cara untuk mengetahui 
multikolonieritas pada model regresi ada atau tidaknya 
dengan melakukan analisis nilai Tolerance dan Variance 
Influence Faktor (VIF), penjelasannya sebagai berikut:
171
  
1) Jika nilai VIF > 10 dan Tolerance < 0,1. Maka dalam 
persamaan regresi terdapat masalah atau terjadi 
multikolonieritas.  
2) Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1. Maka dalam 
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1 (Constant)     
Strenght ,281 3,555 
Weakness ,201 4,968 
Opportunity ,251 3,984 
Threat ,190 5,257 
 
Hasil data uji multikolonieritas dengan analisis nilai di 
atas Tolerance dan Variance Influence Faktor (VIF) keempat 
variabel Strenght  Weakness, Opportunity  dan Threat adalah 
nilai VIF yang cukup kecil, dimana semuanya berada 
dibawah 10 dan nilai tolerance semua variabel berada di atas 
0,10. Hal ini berarti, bahwa variabel-variabel bebas yang 
digunakan dalam penelitian tidak menunjukkan adanya gejala 
multikolinearitas, yang berarti semua variabel tersebut dapat 
digunakan sebagai variabel yang saling indenpenden. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji 
apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan varian nilai 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Tidak 
terdapat heteroskedastisitas jika: 
1) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola 
2) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di 
sekitar angka 0 



































3) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di 
bawah saja 
Uji Heterokedastisitas dengan alat bantu komputer yang 
menggunakan Program SPSS 20 for windows, diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Gambar 4.2 Hasil Uji Heterokedastisitas Metode Grafik 
 
 Berdasarkan output scatterplot di atas diketahui, bahwa 
titik-titik acak menyebar di atas maupun dibawah angka 0 atau 
sumbu Y, titik-titik tidak hanya di atas atau di bawah saja, dan 
penyebaran titik tidak berpola. Dari penjelasan tersebut, hal ini 
memenuhi uji asumsi klasik pada model regresi, yaitu tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas.  
 Peneliti juga melanjutkan dengan uji Glejser agar lebih 
meyakinkan. Uji Glejser dapat digunakan untuk mendeteksi ada 
tidaknya heteroskedastisitas dengan meregresikan nilai absolute 
residual (AbsRes) terhadap variabel independen. Dasar 
pengambilan keputusannya adalah jika probabilitasnya sig>0,05, 



































maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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 Hasil uji Glejser dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
 Tabel 4.87 Hasil uji heterokedastisitas metode glejser 














 Tabel di atas menyajikan uji Glejser untuk menentukan ada 
tidaknya heteroskedastisitas. Variabel strenght memiliki nilai sig 
0,415>0,05, variabel weakness memiliki nilai sig 0,442>0,05, 
variabel opportunity memiliki nilai sig 0,486>0,05, dan variabel 
threat memiliki nilai sig 0,960>0,05 Dengan demikian, dari 
keempat variabel tersebut dapat disimpulkan dalam model 
regresi tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga pengujian 
selanjutnya dapat dilanjutkan. 
2. Uji Regresi Linier Berganda 
Uji regresi linier berganda merupakan model regresi linier 
dengan melibatkan lebih dari satu variabel bebas atau predictor. 
Dalam bahasa inggris, istilah ini disebut dengan multiple linear 
regression. Pada dasarnya, regresi linier berganda adalah model 
prediksi atau peramalan dengan menggunakan data skala interval 
atau rasio serta terdapat lebih dari satu prediktor. Uji linier 
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regresi berganda bertujuan untuk menguji pengaruh antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. Hal ini untuk mengetahui 
nilai hubungan antara variabel yang menjadi pokok dalam 
penelitian tersebut. Pengujian ini untuk mengetahui nilai 
hubungan kearah positif atau negatif. Adapun hasil analisis 
regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.88  
Descriptive Statistics 





94,44 10,942 62 
Strenght 81,52 9,017 62 
Weakness 47,23 9,186 62 
Opportunity 63,63 7,203 62 




















1,000 ,536 ,604 ,644 ,567 
Strenght ,536 1,000 ,715 ,798 ,791 
Weakness ,604 ,715 1,000 ,804 ,865 
Opportunity ,644 ,798 ,804 1,000 ,772 





  ,000 ,000 ,000 ,000 
Strenght ,000   ,000 ,000 ,000 
Weakness ,000 ,000   ,000 ,000 
Opportunity ,000 ,000 ,000   ,000 
Threat ,000 ,000 ,000 ,000   
N Pengembanga
n Organisasi 
62 62 62 62 62 
Strenght 62 62 62 62 62 
Weakness 62 62 62 62 62 
Opportunity 62 62 62 62 62 
Threat 62 62 62 62 62 
     
 
 


















































  Enter 
a. Dependent Variable: PENGEMBANGAN 
ORGANISASI 
b. All requested variables entered. 














 ,436 ,397 8,498 
a. Predictors: (Constant), Threat, Opportunity, 
Strenght, Weakness 
        








Square F Sig. 
1 Regres
sion 





4116,579 57 72,221     
Total 7303,242 61       
a. Dependent Variable: Pengembangan Organisasi 
b. Predictors: (Constant), Threat, Opportunity, Strenght, Weakness 
















































t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 36,958 11,259   3,28
2 
,002 
Strenght -,008 ,228 -,006 -
,034 
,973 
Weakness ,252 ,264 ,212 ,956 ,343 
Opportunit
y 
,670 ,302 ,441 2,22
2 
,030 
Threat ,087 ,408 ,049 ,214 ,831 
a. Dependent Variable: Pengembangan Organisasi 
 
a. Tabel “Descriptive Statistic” memberikan informasi 
mengenai besarnya mean (rata-rata) antar variabel. Rata-rata 
pengembangan organisasi sebesar 94,44. Rata-rata untuk 
variabel strenght sebesar 81,52. Rata-rata untuk variabel 
weakness sebesar 47,23. Rata-rata untuk variabel opportunity 
sebesar 63,63. Rata-rata untuk variabel threat sebesar 40,71. 
Simpangan baku untuk variabel pengembangan organisasi 
sejumlah 10,942. Simpangan baku untuk variabel strenght 
sejumlah 9,017. Simpangan baku untuk variabel weakness 
sejumlah 9,186. Simpangan baku untuk variabel opportunity 
sejumlah 7,203. Simpangan baku untuk variabel threat  
sejumlah 6,102.   
b. Tabel “Corelations” memberikan informasi mengenai 
hubungan antar variabel X1,X2,X3,X4, dan Y. Nilai korelasi 
X1 dengan Y sebesar 0.536 dengan nilai p value (signifikan) 



































sebesar 0.000. Dengan demikian, dapat dikatakan terdapat 
hubungan yang kuat/tingi dan signifikan (p value < 0.05). X2 
dan Y sebesar 0.604 dengan nilai p value (signifikan) sebesar 
0.000. Dengan demikian, dapat dikatakan terdapat hubungan 
yang kuat/tingi dan signifikan (p value < 0.05). ). X3 dan Y 
sebesar 0.644 dengan nilai p value (signifikan) sebesar 0.000. 
Dengan demikian, dapat dikatakan terdapat hubungan yang 
kuat/tingi dan signifikan (p value < 0.05). X4 dan Y sebesar 
0.567 dengan nilai p value (signifikan) sebesar 0.000. Dengan 
demikian, dapat dikatakan terdapat hubungan yang kuat/tingi 
dan signifikan (p value < 0.05).  
  Adapun tabel 4.94 sebagai patokan untuk menentukan 
kuatnya hubungan, sebagai berikut: 
Nilai Makna 




0,80-1,00 Sangat Tinggi/Sangat Kuat 
 
c. Tabel “Variables entered/removed” menunjukkan, bahwa 
semua variabel diikutkan dalam pengolahan data. 
d. Tabel “Model Summary” memberikan informasi mengenai 
nilai R, sehingga nilai R dapat diketahui bahwa besarnya 
koefisien regresi antara variabel strenght (X1), weakness 
(X2), opportunity (X3), dan threat  (X4) dengan 



































pengembangan organisasi (Y) sebesar 0,661 (kuat/tinggi). R 
Square sebesar 0,438 (kontribusinya sebesar 0.,438 x 100 %), 
hal itu menginformasikan bahwa variabel strenght (X1), 
weakness (X2), opportunity (X3), dan threat  (X4) 
memberikan sumbangan pengaruh terhadap variabel 
pengembangan organisasi (Y) sebesar 43,8 %, dan 56,2% 
dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain.  
e. Tabel “Standard Eror of Estimate” (SEE) dengan besaran 
nilai 8,498. Nilai ini berfungsi untuk menguji apakah model 
regresi sudah berfungsi dengan baik sebagai predictor atau 
belum. Nilai standard of the estimate harus dibandingkan 
dengan nilai simpangan baku, yaitu sebesar 10,942. Nilai 
SEE lebih kecil saat dibandingkan dengan nilai simpangan 
baku, maka model regresi ini bisa dipergunakan sebagai 
predictor pengembangan organisasi.  
f. Tabel “Anova” menguatkan interpretasi, bahwa hubungan 
variabel strenght (X1), weakness (X2), opportunity (X3), dan 
threat  (X4) dan pengembangan organisasi (Y) adalah sangat 
signifikan. Hal itu terlihat dari nilai F sebesar 11,031 dengan 
melihat nilai singnifikan (p value <0.05), sehingga nilai yang 
didapat adalah nilai signifikan F sebesar 0.000<0.05. Hal itu 
menjelaskan, bahwa hubungan antar variabel adalah 
signifikan.  



































g. Tabel “Coefficients” menunjukkan persamaan regresi. 
Rumus persamaan garis regresi berganda secara umum, 
sebagai berikut:  
 Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+b4X4 
Y = 36,958 + -0,008 (0) + 0,252 (0) + 0,670 (0)+0,87(0) 
Artinya, apabila strenght = 0 (X1 = 0), weakness = 0(X2=0), 
opportunity = 0 (X3=0), dan threat = 0 (X4=0), maka 
pengembangan oragnisasinya sebesar 36,958. 
3. Pengujian Hipotesis  
a. Pengaruh strenght terhadap pengembangan organisasi di PT. 
Arminareka Perdana Cabang Surabaya.  
 Hasil pengujian regresi untuk variabel strenght 
terhadap pengembangan organisasi menunjukkan adanya 
pengaruh atau signifikan. Hal tersebut terdapat pada tabel 
“Corelations”, untuk kolom “sig” (p value) pada bagian 
strenght dengan hipotesis:  
Nilai p value > 0.05, maka Ho diterima (koefisien regresi 
tidak signifikan). Nilai p value < 0.05, maka Ho ditolak 
(koefisien regresi signifikan). Hipotesisnya sebagai berikut:  
Ho : Tidak ada pengaruh antara strenght terhadap 
pengembangan organisasi  
Ha : Ada pengaruh antara strenght terhadap pengembangan 
organisasi. 



































Pada  tabel “Corelations” menjelaskan, bahwa nilai p 
value untuk konstanta sebesar  0.000 < 0.05, maka nilai 
konstanta adalah signifikan. Demikian untuk nilai p value 
(sig.) variabel strenght sebesar 0.000 < 0.05, maka variabel 
ini memiliki nilai signifikan. Dari penjelasan itu dapat 
disimpulkan, bahwa Ho ditolak yang berarti ada pengaruh 
strenght (X1) terhadap pengembangan organisasi (Y) di PT. 
Arminareka Perdana Cabang Surabaya.  
b. Pengaruh weakness terhadap pengembangan organisasi di 
PT. Arminareka Perdana Cabang Surabaya.  
 Hasil pengujian regresi untuk variabel weakness 
terhadap pengembangan organisasi menunjukkan adanya 
pengaruh atau signifikan. Hal tersebut terdapat pada tabel 
“Corelations”, untuk kolom “sig” (p value) pada bagian 
weakness dengan hipotesis:  
Nilai p value > 0.05, maka Ho diterima (koefisien regresi 
tidak signifikan). Nilai p value < 0.05, maka Ho ditolak 
(koefisien regresi signifikan). Hipotesisnya sebagai berikut:  
Ho : Tidak ada pengaruh antara weakness terhadap 
pengembangan organisasi  
Ha : Ada pengaruh antara weakness terhadap pengembangan 
organisasi. 
Tabel “Corelations”menjelaskan, bahwa nilai p value 
untuk konstanta sebesar  0.000 < 0.05, maka nilai konstanta 



































adalah signifikan. Demikian untuk nilai p value (sig.) 
variabel weakness sebesar 0.000 < 0.05, maka variabel ini 
memiliki nilai signifikan. Dari penjelasan itu dapat 
disimpulkan, bahwa Ho ditolak yang berarti ada pengaruh 
weakness (X2) terhadap pengembangan organisasi (Y) di PT. 
Arminareka Perdana Cabang Surabaya.  
c. Pengaruh opportunity terhadap pengembangan organisasi di 
PT. Arminareka Perdana Cabang Surabaya.  
 Hasil pengujian regresi untuk variabel opportunity 
terhadap pengembangan organisasi menunjukkan adanya 
pengaruh atau signifikan. Hal tersebut terdapat pada tabel 
“Corelations”, untuk kolom “sig” (p value) pada bagian 
opportunity dengan hipotesis:  
Nilai p value > 0.05, maka Ho diterima (koefisien regresi 
tidak signifikan). Nilai p value < 0.05, maka Ho ditolak 
(koefisien regresi signifikan). Hipotesisnya sebagai berikut:  
Ho : Tidak ada pengaruh antara opportunity terhadap 
pengembangan organisasi  
Ha : Ada pengaruh antara opportunity terhadap 
pengembangan organisasi. 
Tabel “Corelations”menjelaskan, bahwa nilai p value 
untuk konstanta sebesar  0.000 < 0.05, maka nilai konstanta 
adalah signifikan. Demikian untuk nilai p value (sig.) 
variabel opportunity sebesar 0.000 < 0.05, maka variabel ini 



































memiliki nilai signifikan. Dari penjelasan itu dapat 
disimpulkan, bahwa Ho ditolak yang berarti ada pengaruh 
opportunity (X3) terhadap pengembangan organisasi (Y) di 
PT. Arminareka Perdana Cabang Surabaya.  
d. Pengaruh threat terhadap pengembangan organisasi di PT. 
Arminareka Perdana Cabang Surabaya.  
 Hasil pengujian regresi untuk variabel threat terhadap 
pengembangan organisasi menunjukkan adanya pengaruh 
atau signifikan. Hal tersebut terdapat pada tabel 
“Corelations”, untuk kolom “sig” (p value) pada bagian 
threat dengan hipotesis:  
Nilai p value > 0.05, maka Ho diterima (koefisien regresi 
tidak signifikan). Nilai p value < 0.05, maka Ho ditolak 
(koefisien regresi signifikan). Hipotesisnya sebagai berikut:  
Ho : Tidak ada pengaruh antara threat terhadap 
pengembangan organisasi  
Ha : Ada pengaruh antara threat terhadap pengembangan 
organisasi. 
 Tabel “Corelations”menjelaskan, bahwa nilai p 
value untuk konstanta sebesar  0.000 < 0.05, maka nilai 
konstanta adalah signifikan. Demikian juga untuk nilai p 
value (sig.) variabel threat sebesar 0.000 < 0.05, maka 
variabel ini memiliki nilai signifikan. Dari penjelasan itu 
dapat disimpulkan, bahwa Ho ditolak yang berarti ada 



































pengaruh threat (X4) terhadap pengembangan organisasi (Y) 
di PT. Arminareka Perdana Cabang Surabaya.  
e. Pengaruh Analisis SWOT terhadap pengembangan organisasi 
di PT. Arminareka Perdana Cabang Surabaya.  
Hasil uji secara bersama-sama atau simultan bisa 
dilihat pada tabel “Anova” untuk kolom “sig” (p value) di 
atas dengan hipotesis sebagai berikut:  
Ho : Tidak ada pengaruh antara analisis swot terhadap 
pengembangan organisasi.  
Ha : Ada pengaruh antara analisis swot terhadap 
pengembangan organisasi.  
 Berdasarkan tabel “Anova” di atas dapat diketahui, bahwa 
nilai signifikan variabel independen terhadap variabel 
dependen berpengaruh signifikan dengan  nilai p value 
adalah 0.000 < 0.05. Hal itu menyatakan, bahwa analisis 
swot berpengaruh terhadap  pengembangan organisasi.  
Dengan demikianm Ho ditolak, artinya ada pengaruh antara 
analisis swot terhadap pengembangan organisasi di PT. 
Arminareka Perdana Cabang Surabaya. 
f. Prediksi tingkat pengembangan organisasi dengan Analisis 
SWOT di PT. Arminareka Perdana Cabang Surabaya. 
Berdasarkan hasil uji regresi berganda diperoleh nilai 
standard eror of estimate (SEE) sebesar 8,498. Nilai ini 
berfungsi untuk menguji apakah model regresi sudah 



































berfungsi dengan baik sebagai prediktor atau belum. Untuk 
itu, nilai SEE harus dibandingkan dengan nilai simpangan 
baku, yaitu sebesar 10,942. Nilai SEE ternyata lebih kecil 
dari pada nilai simpangan baku, maka model regresi ini dapat 
menunjukkan, bahwa analisis swot dapat menjadi prediksi 
peningkatan pengembangan organisasi. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Analisis SWOT terhadap Pengembangan Organisasi 
secara simultan. 
Berdasarkan tabel 4,92 “Anova”,  hasil uji secara bersama-
sama atau simultan bisa dilihat pada tabel “Anova” untuk kolom 
“sig” (p value) di atas dengan hipotesis sebagai berikut:  
Ho : Tidak ada pengaruh antara analisis swot terhadap 
pengembangan organisasi.  
Ha : Ada pengaruh antara analisis swot terhadap pengembangan 
organisasi.  
 Berdasarkan tabel “Anova” di atas dapat diketahui, bahwa 
nilai signifikan variabel independen terhadap variabel dependen 
berpengaruh signifikan dengan  nilai p value adalah 0.000 < 0.05. 
Hal itu menyatakan, bahwa analisis swot berpengaruh terhadap  
pengembangan organisasi.  Dengan demikian Ho ditolak, artinya 
ada pengaruh antara analisis swot terhadap pengembangan 
organisasi di PT. Arminareka Perdana Cabang Surabaya. Adapun 
penjelasan teori tentang hubungan analisis swot terhadap 



































pengembangan organisasi yang dapat menunjang hasil analisis di 
atas, sebagai berikut:  
Analisis swot merupakan indikasi berbagai faktor secara 
sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan.
173
 Rumusan 
strategi analisis swot pada perusahaan atau organisasi merupakan 
faktor-faktor strategis bagi perkembangan suatu perusahaan atau 
organisasi.  Faktor-faktor strategis dalam analisis swot berguna 
dalam mengantisipasi perubahan lingkungan, meningkatkan 
penjualan, serta mengoptimalkan usaha dalam mencapai tujuan. 
Apabila strategi yang terdapat pada analisis swot digunakan pada 
suatu organisasi maupun perusahaan, maka organisasi maupun 
perusahaan tersebut dapat meningkatkan efektifitas organisasi. 
Peningkatan efektifitas organisasi atau perusahaan merupakan 
tujuan dari pengembangan organisasi, karena pengembangan 
organisasi merupakan suatu usaha untuk mengupayakan suatu 
perbaikan kemampuan organisasi dalam menyesuaikan diri dari 
perubahan lingkungan dan perilaku anggota organisasi.
174
 Salah 
satu cara untuk mengupayakannya adalah dengan menggunakan 
strategi pada analisis swot.  
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan, bahwa analisis 
swot mempengaruhi pengembangan organisasi. Hal itu 
ditunjukkan pada penjelasan yang telah diuraikan oleh peneliti. 
                                                             
173 Freddy Rangkuti, Analisis Swot: Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2004), hlm, 19 
174
 Ferlan Agustinus Poluakan, Jurnal Pengaruh Perubahan Dan Pengembangan 
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sinar Galesong Prima Manado, Medan: 
2016, Universitas Sam Ratulangi 



































Berdasarkan tabel 4,92 memperlihatkan bahwa variabel 
independen di atas memiliki peran terhadap peningkatan variabel 
dependen secara bersama-sama. Jika hasil pengujian di atas 
menunjukkan tingkat pengaruh antara analisis swot terhadap 
variabel pengembangan organisasi nilainya signifikan, maka 
penjelasan teori di atas menunjukkan kesesuaian antara analisis 
swot memiliki pengaruh terhadap pengembangan organisasi. 
2. Pengaruh strenght, weakness, opportunity, dan threat terhadap 
pengembangan organisasi secara parsial 
a. Pengaruh strenght terhadap pengembangan organisasi 
 Tabel 4.89 tentang “Correlations” menjelaskan, 
bahwa nilai p value sebesar 0.05. Nilai tersebut menunjukkan 
signifikan. Demikian untuk nilai p value (sig.), variabel 
strenght memiliki signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, maka 
variabel ini memiliki nilai signifikan. Dari penjelasan itu 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti ada 
pengaruh strenght terhadap pengembangan organisasi di PT. 
Arminareka Cabang  Surabaya. Hasil nilai signifikansi di atas 
didukung dengan indikator variabel strenght yang 
mempengaruhi dimensi pengembangan organisasi. Dimensi 
strenght meliputi budaya organisasi, manajemen operasional, 
sistem informasi, pekerjaan itu sendiri, dan posisi pasar. 
Sedangkan, dimensi pengembangan organisasi meliputi 
sumber daya manusia, manajerial, organisasi, komunikasi, 



































partisipasi, dan penghargaan. Dimensi strenght di atas yang 
mempengaruhi dimensi pengembangan organisasi. Hal itu 
terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0.000. 
b. Pengaruh weakness terhadap pengembangan organisasi 
 Tabel 4.89 tentang “Correlations” menjelaskan, 
bahwa nilai p value sebesar 0.05.  Nilai tersebut 
menunjukkan signifikan. Demikian untuk nilai p value (sig.), 
variabel weakness memiliki signifikansi sebesar 0.000 < 
0.05, maka variabel ini memiliki nilai signifikan. Dari 
penjelasan itu dapat disimpulkan, bahwa Ho ditolak yang 
berarti ada pengaruh weakness terhadap pengembangan 
organisasi di PT. Arminareka Cabang  Surabaya. Hasil nilai 
signifikansi di atas didukung dengan indikator variabel 
weakness yang mempengaruhi indikator pengembangan 
organisasi. Dimensi weakness meliputi sumber daya, 
pemasaran, dan R&D. Sedangkan, dimensi pengembangan 
organisasi meliputi sumber daya manusia, manajerial, 
organisasi, komunikasi, partisipasi, dan penghargaan. 
Dimensi weakness di atas yang mempengaruhi dimensi 
pengembangan organisasi. Hal itu terlihat dari nilai 
signifikansi sebesar 0.000. 
c. Pengaruh opportunity terhadap pengembangan organisasi 
Tabel 4.89 tentang “Correlations” menjelaskan, 
bahwa nilai p value sebesar 0.05.  Nilai tersebut 



































menunjukkan signifikan. Demikian untuk nilai p value (sig.), 
variabel opportunity memiliki signifikansi sebesar 0.000 < 
0.05, maka variabel ini memiliki nilai signifikan. Dari 
penjelasan itu dapat disimpulkan, bahwa Ho ditolak yang 
berarti ada pengaruh opportunity terhadap pengembangan 
organisasi di PT. Arminareka Cabang  Surabaya. Hasil nilai 
signifikansi di atas didukung dengan dimensi variabel 
opportunity yang mempengaruhi dimensi pengembangan 
organisasi. Dimensi opportunity meliputi demografi, 
pelanggan, lingkungan kerja, dan kegiatan mitra. Sedangkan, 
dimensi pengembangan organisasi meliputi sumber daya 
manusia, manajerial, organisasi, komunikasi, partisipasi, dan 
penghargaan. Dimensi opportunity di atas yang 
mempengaruhi dimensi pengembangan organisasi. Hal itu 
terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0.000. 
d. Pengaruh threat terhadap pengembangan organisasi 
Tabel 4.89 tentang “Correlations” menjelaskan, 
bahwa nilai p value sebesar 0.05. Nilai tersebut menunjukkan 
signifikan. Demikian untuk nilai p value (sig.), variabel 
threat memiliki signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Variabel 
ini memiliki nilai signifikan. Dari penjelasan itu dapat 
disimpulkan, bahwa Ho ditolak yang berarti ada pengaruh 
threat terhadap pengembangan organisasi di PT. Arminareka 
Cabang  Surabaya. Hasil nilai signifikansi di atas didukung 



































dengan dimensi variabel threat yang mempengaruhi dimensi 
pengembangan organisasi. Dimensi threat meliputi pesaing, 
sosial budaya, dan ekonomi. Sedangkan, dimensi 
pengembangan organisasi meliputi sumber daya manusia, 
manajerial, organisasi, komunikasi, partisipasi, dan 
penghargaan. Dimensi threat di atas yang mempengaruhi 
dimensi pengembangan organisasi. Hal itu terlihat dari nilai 
signifikansi sebesar 0.000. 
3. Nilai hubungan antara analisis swot terhadap pengembangan 
organisasi secara simultan 
Tabel 4.91 ”Model Summary” memberikan informasi 
mengenai nilai hubungan dari pengujian yang dilakukan peneliti. 
Nilai hubungan itu dapat dilihat dari nilai pada kolom R. Nilai 
pada kolom R dapat diketahui, bahwa antara variabel analisis 
swot memiliki nilai hubungan terhadap pengembangan organisasi 
sebesar 0.661. Nilai hubungan yang menunjukkan tinggi atau kuat 
diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Dimana, saat melakukan pengujian antara variabel independen 
terhadap variabel dependen memperoleh nilai hubungan sebesar 
0.661. Pernyataan di atas dapat diperkuat pada tabel 4.94. Tabel 
tersebut menjelaskan, bahwa kekuatan hubungan antara nilai 0.60 
sampai 0.79 dapat dimaknai tinggi atau kuat nilai hubungan dari 
suatu variabel. Nilai hubungan itu seperti pada hasil analisis yang 



































dilakukan peneliti pada kolom R sebesar 0.661 yang mana 
memiliki arti hubungan yang kuat atau tinggi pada suatu variabel.           
Meskipun demikian, variabel analisis swot memberikan 
sumbangan pengaruh terhadap variabel pengembangan organisasi 
sebesar 43,6 %. Pernyataan itu ditunjukkan dengan nilai R Square 
sebesar 0,436 (kontribusinya sebesar 0,436 x 100 %), sehingga 
hasil dari perkalian tersebut menunjukkan nilai sebesar 43,6 %, 
dan sisa sebesar 56,4 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. 
Nilai sumbangan yang cukup tinggi diberikan oleh analisis swot 
terhadap pengembangan organisasi. Analisis swot pada dasarnya 
merupakan suatu bentuk upaya untuk memenuhi tujuan dari 
pengembangan organisasi. Jika analisis swot sendiri berupa 
tindakan yang dapat memberikan hasil pada pengembangan 
organisasi yang memuaskan, maka analisis swot adalah salah satu 
hal yang mempengaruhi pengembangan organisasi. Dengan 
begitu, analisis swot merupakan bagian yang tidak bisa terlepas 
dari pengembangan organisasi. Hal tersebut dapat dilihat dari 
kontribusi yang diberikan sebesar 43,6%. 
4. Nilai hubungan antara analisis swot (strenght, weakness, 
opportunity, dan threat) terhadap pengembangan organisasi 
secara parsial 
a. Nilai hubungan antara strenght terhadap pengembangan 
organisasi 



































Tabel 4.89 tentang “Correlations” memberikan 
informasi mengenai hubungan antar variabel strenght (X1) 
terhadap pengembangan organisai (Y). Nilai korelasi 
strenght (X1) dengan pengembangan organisasi (Y) sebesar 
0,536 dengan nilai p value (signifikan) sebesar 0,000. 
Dengan demikian, variabel itu memiliki nilai hubungan yang 
sedang dan tingkat signifikan (p value < 0.05) terhadap 
pengembangan organisasi di PT. Arminareka Perdana 
Cabang Surabaya. Pernyataan di atas dapat diperkuat pada 
tabel 4.94 “kekuatan hubungan”. Pada tabel itu menjelaskan 
bahwa kekuatan hubungan dengan nilai 0.40 sampai 0.59 
dapat dimaknai bahwa sedang nilai hubungan dari suatu 
variabel. Nilai tersebut dapat dilihat pada hasil analisis yang 
dilakukan peneliti antara variabel strenght terhadap 
pengembangan organisasi sebesar 0.536 yang berarti sedang.   
Adapun teori pendukung tentang pernyataan diatas, sebagai 
berikut:  
Strenght merupakan bagian dari analisis swot yang 
memiliki arti sumber atau kemampuan yang dikuasai atau 
tersedia bagi perusahaan dan memberikan keuntungan 
dibandingkan dengan para pesaingnya dalam melayani 
kebutuhan para pesaingnya.
175
 Analisa kekuatan dapat dilihat 
dari beberapa aspek yang dimiliki perusahaan. Aspek tersebut 
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memiliki posisi yang menguntungkan. Salah satunya adalah 
fleksibilitas pada budaya organisasi. Laju perubahan yang 
berlangsung dengan cepat mengharuskan organisasi benar-
benar fleksibel dalam rangka kelangsungan hidupnya dan 
memperoleh keuntungan. Hal tersebut juga dilakukan pada 
pengembangan organisasi, karena pengembangan organisasi 
mengembangkan organisasi secara keseluruhan, agar 
organisasi dapat menanggapi perubahan, sehingga perlu 
adanya fleksibilitas.   
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan 
statistik, variabel pengembangan organisasi dipengaruhi oleh 
strenght meskipun pengaruhnya adalah sedang dan jika 
dipresentasikan, maka pengaruh tersebut hanya sebesar 
53,6%. Sedangkan sisanya sebesar 46,4% dipengaruhi 
variabel-variabel lain. Artinya, strenght pada PT. Arminareka 
Perdana Cabang Surabaya memiliki pengaruh yang sedang 
terhadap pengembangan organisasi.  
b. Nilai hubungan antara weakness terhadap pengembangan 
organisasi 
Tabel 4.89 tentang “Correlations” memberikan 
informasi mengenai hubungan antar variabel weakness (X2) 
terhadap pengembangan organisai (Y). Nilai korelasi 
weakness (X2) dengan pengembangan organisasi (Y) sebesar 
0,604 dengan nilai p value (signifikan) sebesar 0,000. 



































Dengan demikian, variabel itu memiliki nilai hubungan yang 
tinggi atau kuat dan tingkat signifikan (p value < 0.05) 
terhadap pengembangan organisasi di PT. Arminareka 
Perdana Cabang Surabaya. Pernyataan di atas dapat 
diperkuat pada tabel 4.94 “kekuatan hubungan”. Pada tabel 
itu menjelaskan, bahwa kekuatan hubungan dengan nilai 0,60 
sampai 0,79 dapat dimaknai bahwa tinggi atau kuat nilai 
hubungan dari suatu variabel. Nilai tersebut dapat dilihat 
pada hasil analisis yang dilakukan peneliti antara variabel 
weakness terhadap pengembangan organisasi sebesar 0,604 
yang berarti tinggi atau kuat.   Adapun teori pendukung 
tentang pernyataan di atas, sebagai berikut:  
Weakness merupakan bagian dari analisis swot yang 
memiliki arti keterbatasan dalam salah satu sumber daya atau 
kemampuan (capability) dibandingkan dengan para 
pesaingnya yang menciptakan kerugian dalam usaha 
memenuhi kebutuhan para pelanggan secara efektif.
176
 Suatu 
organisasi pasti memiliki keterbatasan, namun dengan 
keterbatasan tersebut dapat menjadikannya lebih baik lagi. 
Hal itu juga sama halnya dengan pengembangan organisasi 
yang melakukan antisipasi dengan menawarkan sejumlah 
alternatif yang disertai petunjuk untuk kemudahan proses 
pengembangan. 
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Berdasarkan analisis data dengan menggunakan 
statistik, variabel pengembangan organisasi dipengaruhi oleh 
weakness yang mempunyai pengaruh tinggi atau kuat dan 
jika dipresentasikan, maka pengaruh tersebut sebesar 60,4%. 
Sedangkan sisanya sebesar 39,6% dipengaruhi variabel-
variabel lain. Artinya, weakness pada PT. Arminareka 
Perdana Cabang Surabaya memiliki pengaruh yang tinggi 
atau kuat terhadap pengembangan organisasi.  
c. Nilai hubungan antara opportunity terhadap pengembangan 
organisasi 
Tabel 4.89 tentang “Correlations” memberikan 
informasi mengenai hubungan antar variabel opportunity 
(X3) terhadap pengembangan organisai (Y). Nilai korelasi 
opportunity (X3) dengan pengembangan organisasi (Y) 
sebesar 0,644 dengan nilai p value (signifikan) sebesar 0,000. 
Dengan demikian, variabel itu memiliki nilai hubungan yang 
tinggi atau kuat dan tingkat signifikan (p value < 0.05) 
terhadap pengembangan organisasi di PT. Arminareka 
Perdana Cabang Surabaya. Pernyataan di atas dapat 
diperkuat pada tabel 4.94 “kekuatan hubungan”. Pada tabel 
itu menjelaskan, bahwa kekuatan hubungan dengan nilai 0,60 
sampai 0,79 dapat dimaknai bahwa tinggi atau kuat nilai 
hubungan dari suatu variabel. Nilai tersebut dapat dilihat 
pada hasil analisis yang dilakukan peneliti antara variabel 



































opportunity terhadap pengembangan organisasi sebesar 0,644 
yang berarti tinggi atau kuat.   Adapun teori pendukung 
tentang pernyataan di atas, sebagai berikut:  
Opportunity merupakan bagian dari analisis swot yang 
memiliki arti situasi yang menguntungkan di dalam 
lingkungan perusahaan. Kecenderungan-kecenderungan yang 
terdapat di dalam lingkungan dapat dimanfaatkan perusahaan 
sebagai peluang.
177
 Peluang juga merupakan strategi yang 
terdapat pada pengembangan organisasi dimana 
pengembangan organisasi berorientasi pada perubahan dan 
meningkatkan keefektifan organisasi. Peningkatan efektivitas 
organisasi dapat dilakukan dengan mengintegrasikan 
keinginan individu akan pertumbuhan dan perkembangan 
dengan tujuan keorganisasian dan langkah suatu organisasi 
dalam mengembangkan organisasinya, agar organisasi atau 
perusahaan bisa bersaing dalam era globalisasi ini, khusunya 
bidang yang dituju oleh organisasi tersebut. Dengan begitu, 
perusahaan atau organisasi dapat merespon perubahan 
lingkungan eksternal yang mengarah pada upaya perbaikan 
efektifitas organisasi. Pengembangan organisasi juga 
merupakan pendekatan komprehensif terhadap perubahan 
yang direncanakan, yang didesain untuk memperbaiki 
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efektifitas organisasi-organisasi secara menyeluruh.
178
 
Apabila perusahaan dapat menangkap dan memahami situasi 
yang ada di perusahaan dengan baik, maka perusahaan dapat 
melakukan perencanaan yang bertujuan untuk keefektifan 
perusahaan.  
Pemanfaatan potensi atau peluang dan juga situasi yang 
menguntungkan mampu membuat organisasi untuk mencapai 
tujuan organisasi, yaitu meningkatkan keefektifan organisasi. 
Dengan demikian, organisasi atau perusahaan dapat 
merespons perubahan lingkungan sekaligus melakukan 
perbaikan organisasi. 
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan statistik, 
variabel pengembangan organisasi dipengaruhi oleh 
opportunity yang mempunyai pengaruh tinggi atau kuat dan 
jika dipresentasikan, maka pengaruh tersebut sebesar 64,4%. 
Sedangkan sisanya sebesar 35,6% dipengaruhi variabel-
variabel lain. Artinya, opportunity pada PT. Arminareka 
Perdana Cabang Surabaya memiliki pengaruh yang tinggi 
atau kuat terhadap pengembangan organisasi.  
d. Nilai hubungan antara threat terhadap pengembangan 
organisasi 
Tabel 4.89 tentang “Correlations” memberikan 
informasi mengenai hubungan antar variabel threat (X4) 
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terhadap pengembangan organisai (Y). Nilai korelasi threat 
(X4) dengan pengembangan organisasi (Y) sebesar 0,567 
dengan nilai p value (signifikan) sebesar 0,000. Dengan 
demikian, variabel itu memiliki nilai hubungan yang sedang 
dan tingkat signifikan (p value < 0.05) terhadap 
pengembangan organisasi di PT. Arminareka Perdana 
Cabang Surabaya. Pernyataan di atas dapat diperkuat pada 
tabel 4.94 “kekuatan hubungan”. Pada tabel itu menjelaskan, 
bahwa kekuatan hubungan dengan nilai 0,40 sampai 0,59 
dapat dimaknai sedang nilai hubungan dari suatu variabel. 
Nilai tersebut dapat dilihat pada hasil analisis yang dilakukan 
peneliti antara variabel threat terhadap pengembangan 
organisasi sebesar 0,567 yang berarti tinggi atau kuat. 
Adapun teori pendukung tentang pernyataan diatas, sebagai 
berikut:  
Threat merupakan bagian dari analisis swot yang 
memiliki arti situasi yang tidak menguntungkan di dalam 
lingkungan perusahaan. Meskipun dalam dunia perusahaan 
atau organisasi selalu terdapat ancaman yang akan 
menghalanginya, namun suatu perusahaan maupun 
organisasi perlu bertindak yang lebih baik, agar perusahaan 
atau organisasinya dapat berkembang. Hal tersebut juga 
terdapat dalam ciri-ciri pengembangan organisasi, yaitu 
“Bagian intergral dari proses manajemen”, artinya adalah 



































suatu kegiatan yang dilakukan secara rutin pada organisasi. 
Kegiatan tersebut dimaksudkan, agar organisasi dapat 
mengantisipasi perubahan yang terjadi pada keadaan 
sekitar.
179
 Hal itu mempunyai makna, bahwa setiap 
organisasi pasti tidak dapat terhindar dari segala ancaman 
yang ada. Oleh sebab itu, organisasi selalu mengadakan 
kegiatan rutin yang dimaksudkan untuk mengatasi perubahan 
atau situasi yang terjadi di sekitar.  
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan 
statistik, variabel pengembangan organisasi dipengaruhi oleh 
threat yang mempunyai pengaruh tinggi atau kuat dan jika 
dipresentasikan, maka pengaruh tersebut sebesar 56,7%. 
Sedangkan sisanya sebesar 43,3% dipengaruhi variabel-
variabel lain. Artinya, threat pada PT. Arminareka Perdana 
Cabang Surabaya memiliki pengaruh yang sedang terhadap 
pengembangan organisasi.  
5. Nilai hubungan paling dominan antara analisis swot (strenght, 
weakness, opportunity, dan threat) terhadap pengembangan 
organisasi 
Tabel 4.89 tentang “Correlations” memberikan informasi 
mengenai hubungan antar variabel strenght (X1), weakness (X2), 
opportunity (X3), dan threat (X4) terhadap pengembangan 
organisai (Y). Nilai korelasi strenght (X1) dengan pengembangan 
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organisasi (Y) sebesar 0,536 dengan nilai p value (signifikan) 
sebesar 0,000. Dengan demikian, variabel itu memiliki nilai 
hubungan yang sedang dan tingkat signifikan (p value < 0.05) 
terhadap pengembangan organisasi di PT. Arminareka Perdana 
Cabang Surabaya. Nilai korelasi weakness (X2) dengan 
pengembangan organisasi (Y) sebesar 0,604 dengan nilai p value 
(signifikan) sebesar 0,000. Dengan demikian, variabel itu memiliki 
nilai hubungan yang tinggi atau kuat dan tingkat signifikan (p value 
< 0.05) terhadap pengembangan organisasi di PT. Arminareka 
Perdana Cabang Surabaya. 
 Nilai korelasi opportunity (X3) dengan pengembangan 
organisasi (Y) sebesar 0,644 dengan nilai p value (signifikan) 
sebesar 0,000. Dengan demikian, variabel itu memiliki nilai 
hubungan yang tinggi atau kuat dan tingkat signifikan (p value < 
0.05) terhadap pengembangan organisasi di PT. Arminareka 
Perdana Cabang Surabaya Nilai korelasi threat (X4) dengan 
pengembangan organisasi (Y) sebesar 0,567 dengan nilai p value 
(signifikan) sebesar 0,000. Dengan demikian, variabel itu memiliki 
nilai hubungan yang sedang dan tingkat signifikan (p value < 0.05) 
terhadap pengembangan organisasi di PT. Arminareka Perdana 
Cabang Surabaya.  
Pernyataan di atas dapat diperkuat pada tabel 4.94 “kekuatan 
hubungan” yang menjelaskan kuatnya hubungan suatu variabel. 
Dengan begitu dapat disimpulkan, bahwa diantara keempat variabel 



































strenght, weakness, opportunity, dan threat yang memiliki 
hubungan nilai paling dominan terhadap pengembangan organisasi 
adalah opportunity, yaitu yang mempunyai pengaruh sebesar 
64,4% , sedangkan sisanya sebesar 35,6% dipengaruhi variabel-
variabel lain. Artinya, opportunity pada PT. Arminareka Perdana 
Cabang Surabaya memiliki pengaruh yang tinggi atau kuat 
terhadap pengembangan organisasi.  
Nilai tersebut juga berkaitan dengan arti opportunity yang 
menguntungkan bagi organisasi maupun perusahaan. Peluang 
selalu datang setiap harinya dengan hal-hal yang berbeda. Setiap 
organisasi maupun perusahaan perlu memanfaatkan peluang untuk 
dapat beradaptasi secara baik dengan perubahan masyarakat yang 
dilayani dan tantangan-tantangannya. Hal tersebut dikarenakan 
lingkungan selalu berubah setiap waktu. 
6. Prediksi tingkat pengembangan organisasi dengan Analisis SWOT 
di PT. Arminareka Perdana Cabang Surabaya. 
Hasil uji regresi berganda pada tabel 4,91”Model Summary” 
diperoleh nilai standard eror of estimate (SEE) sebesar 8,498. Nilai 
ini berfungsi untuk menguji apakah model regresi sudah berfungsi 
dengan baik sebagai prediktor atau belum. Untuk itu, nilai SEE 
harus dibandingkan dengan nilai simpangan baku, yaitu sebesar 
10,942. Nilai SEE ternyata lebih kecil dari pada nilai simpangan 
baku, maka model regresi ini dapat menunjukkan, bahwa analisis 



































swot dapat menjadi prediksi peningkatan pengembangan 
organisasi. 
 Oleh karena itu, pihak PT. Arminareka Perdana Cabang 
Surabaya untuk terus meningkatkan analisis swot, agar 
pengembangan organisasinya meningkat dan dapat mencapai 
tujuannya, yaitu keefektifan organisasi.  
 
 




































Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 
mengenai pengaruh analisis swot terhadap pengembangan organisasi 
di PT. Arminareka Perdana Cabang Surabaya, maka bisa diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengaruh analisis swot terhadap pengembangan organisasi 
secara simultan 
Berdasarkan tabel 4,92 “Anova” dapat diketahui, bahwa 
nilai signifikan variabel analisis swot terhadap pengembangan 
organisasi berpengaruh signifikan dengan  nilai p value adalah 
0.000 < 0.05. Hal itu menyatakan bahwa analisis swot 
berpengaruh terhadap pengembangan organisasi. Dengan 
demikian Ho ditolak, artinya ada pengaruh antara analisis swot 
secara simultan (bersama-sama) terhadap pengembangan 
organisasi di PT. Arminareka Perdana Cabang Surabaya. 
2. Pengaruh strenght, weakness, opportunity, threat terhadap 
pengembangan organisasi secara parsial. 
a. Pengaruh strenght terhadap pengembangan organisasi 
Nilai signifikansi strenght terhadap pengembangan 
organisasi adalah 0,000<0,05. Hal tersebut menunjukkan, 
bahwa variabel strenght adalah signifikan dan H0 ditolak. 
Nilai tersebut dapat dilihat pada tabel 4,89 atau tabel 



































“Correlations”. Dengan demikian, ada pengaruh strenght 
terhadap pengembangan organisasi pada PT. Arminareka 
Perdana Cabang Surabaya. 
b. Pengaruh weakness terhadap pengembangan organisasi 
Nilai signifikansi weakness terhadap pengembangan 
organisasi adalah 0,000<0,05. Hal tersebut menunjukkan, 
bahwa variabel weakness adalah signifikan dan H0 ditolak. 
Nilai tersebut dapat dilihat pada tabel 4,89 atau tabel 
“Correlations”. Dengan demikian, ada pengaruh weakness 
terhadap pengembangan organisasi pada PT. Arminareka 
Perdana Cabang Surabaya. 
c. Pengaruh opportunity terhadap pengembangan organisasi 
Nilai signifikansi opportunity terhadap 
pengembangan organisasi adalah 0,000<0,05. Hal tersebut 
menunjukkan, bahwa variabel opportunity adalah signifikan 
dan H0 ditolak. Nilai tersebut dapat dilihat pada tabel 4,89 
atau tabel “Correlations”. Dengan demikian, ada pengaruh 
opportunity terhadap pengembangan organisasi pada PT. 
Arminareka Perdana Cabang Surabaya. 
d. Pengaruh threat terhadap pengembangan organisasi 
Nilai signifikansi threat terhadap pengembangan 
organisasi adalah 0,000<0,05. Hal tersebut menunjukkan, 
bahwa variabel threat adalah signifikan dan H0 ditolak. Nilai 
tersebut dapat dilihat pada tabel 4,89 atau tabel 



































“Correlations”. Dengan demikian, ada pengaruh threat 
terhadap pengembangan organisasi pada PT. Arminareka 
Perdana Cabang Surabaya. 
3. Nilai hubungan antara analisis swot terhadap pengembangan 
organisasi secara simultan 
Berdasarkan tabel 4,91 “Model Summary” memberikan 
informasi mengenai nilai hubungan dari pengujian yang 
dilakukan peneliti. Nilai hubungan itu dapat dilihat dari nilai 
pada kolom R. Nilai pada kolom R dapat diketahui bahwa antara 
variabel analisis swot memiliki nilai hubungan terhadap 
pengembangan organisasi sebesar 0,661. Nilai hubungan yang 
menunjukkan tinggi atau kuat yang diberikan oleh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Di mana, saat 
melakukan pengujian antara variabel independen terhadap 
variabel dependen memperoleh nilai hubungan sebesar 0,661. 
4. Nilai hubungan antara strenght, weakness, opportunity, threat 
terhadap pengembangan organisasi secara parsial 
a. Nilai hubungan antara strenght terhadap pengembangan 
organisasi 
Tabel 4,89 tentang “Correlations” memberikan 
informasi mengenai hubungan antar variabel strenght (X1) 
terhadap pengembangan organisai (Y). Nilai korelasi 
strenght (X1) dengan pengembangan organisasi (Y) sebesar 
0,536 dengan nilai p value (signifikan) sebesar 0,000. 



































Dengan demikian, variabel strenght memiliki nilai hubungan 
yang sedang terhadap pengembangan organisasi di PT. 
Arminareka Perdana Cabang Surabaya. 
b. Nilai hubungan antara weakness terhadap pengembangan 
organisasi 
Tabel 4,89 tentang “Correlations” memberikan 
informasi mengenai hubungan antar variabel weakness (X2) 
terhadap pengembangan organisai (Y). Nilai korelasi 
weakness (X2) dengan pengembangan organisasi (Y) sebesar 
0,604 dengan nilai p value (signifikan) sebesar 0,000. 
Dengan demikian, variabel weakness memiliki nilai 
hubungan yang tinggi atau kuat terhadap pengembangan 
organisasi di PT. Arminareka Perdana Cabang Surabaya. 
c. Nilai hubungan antara opportunity terhadap pengembangan 
organisasi 
Tabel 4,89 tentang “Correlations” memberikan 
informasi mengenai hubungan antar variabel opportunity 
(X3) terhadap pengembangan organisai (Y). Nilai korelasi 
opportunity (X3) dengan pengembangan organisasi (Y) 
sebesar 0,644 dengan nilai p value (signifikan) sebesar 0,000. 
Dengan demikian, variabel opportunity memiliki nilai 
hubungan yang tinggi atau kuat terhadap pengembangan 
organisasi di PT. Arminareka Perdana Cabang Surabaya. 



































d. Nilai hubungan antara threat terhadap pengembangan 
organisasi 
Tabel 4,89 tentang “Correlations” memberikan 
informasi mengenai hubungan antar variabel threat (X4) 
terhadap pengembangan organisai (Y). Nilai korelasi threat 
(X4) dengan pengembangan organisasi (Y) sebesar 0,567 
dengan nilai p value (signifikan) sebesar 0,000. Dengan 
demikian, variabel threat memiliki nilai hubungan yang 
sedang terhadap pengembangan organisasi di PT. 
Arminareka Perdana Cabang Surabaya. 
5. Nilai hubungan paling dominan antara analisis swot (strenght, 
weakness, opportunity, dan threat) terhadap pengembangan 
organisasi 
Berdasarkan tabel 4.89 tentang “Correlations” memberikan 
informasi mengenai hubungan antar variabel strenght (X1), 
weakness (X2), opportunity (X3), dan threat (X4) terhadap 
pengembangan organisai (Y). Pernyataan tersebut dapat 
diperkuat pada tabel 4.94 “kekuatan hubungan” yang 
menjelaskan kuatnya hubungan suatu variabel. Variabel strenght 
memiliki nilai hubungan sebesar 0,536 dengan nilai p value 
(signifikan) sebesar 0,000 yang menunjukkan nilai korelasinya 
sedang. Variabel weakness memiliki nilai hubungan sebesar 
0,604 dengan nilai p value (signifikan) sebesar 0,000 yang 
menunjukkan nilai korelasi kuat atau tinggi. Variabel 



































opportunity memiliki nilai hubungan sebesar 0,644 dengan nilai 
p value (signifikan) sebesar 0,000 yang menunjukkan 
korelasinya kuat atau tinggi. Variabel threat memiliki nilai 
hubungan sebesar 0,567 dengan nilai p value (signifikan) sebesar 
0,000 yang nilai korelasinya sedang.  
Dengan begitu dapat disimpulkan, bahwa diantara keempat 
variabel strenght, weakness, opportunity, dan threat yang 
memiliki hubungan nilai paling dominan terhadap 
pengembangan organisasi adalah opportunity, yaitu yang 
mempunyai pengaruh sebesar 64,4% terhadap pengembangan 
organisasi. 
6. Prediksi tingkat pengembangan organisasi dengan Analisis 
SWOT 
Berdasarkan hasil uji regresi berganda pada tabel 
4,91”Model Summary” diperoleh nilai standard eror of estimate 
(SEE) sebesar 8,498. Nilai ini berfungsi untuk menguji apakah 
model regresi sudah berfungsi dengan baik sebagai prediktor 
atau belum. Untuk itu, nilai SEE harus dibandingkan dengan 
nilai simpangan baku, yaitu sebesar 10,942. Nilai SEE ternyata 
lebih kecil dari pada nilai simpangan baku, yaitu 8,498<10,942. 
Dengan begitu, model regresi ini dapat menunjukkan, bahwa 
analisis swot dapat menjadi prediksi peningkatan pengembangan 
organisasi. 
 




































Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan mampu menambah 
variabel baru yang dapat memprediksi adanya pengaruh terhadap 
pengembangan organisasi. Dengan demikian, peneliti selanjutnya 
dapat memperoleh informasi baru, bahwa ada variabel lain yang 
dapat mempengaruhi pengembangan organisasi selain dari analisis 
swot (strenght, weakness, opportunity, dan threat) yang digunakan 
peneliti dalam tugas akhirnya. 
C. Keterbatasan Peneliti 
Penelitian ini telah dilakukan sesuai prosedur ilmiah, namun 
demikian masih memiliki keterbatasan dan kekurangan. Variabel 
analisis swot (strenght, weakness, opportunity, dan threat) dan 
pengembangan organisasi diolah menggunakan kuesioner dalam  
pengumpulan data, sehingga peneliti tidak dapat mengontrol 
jawaban yang tidak menunjukkan kenyataan sebenarnya. Selain itu, 
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